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ABSTRAK

SHINTA JUNITA, NIM. 22591188, “Analisis Implementasi Pendekatan
Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada Pembelajaran IPAS di
SDIT Semarak Rejang Lebong” skripsi pada program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran yang
kontekstual melalui pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Pendekatan
Nature Based Learning dipandang mampu memberikan pengalaman belajar secara
langsung sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Pendekatan
Lingkungan Berbasis Nature Based Learning, mengidentifikasi kendala yang
dihadapi, serta mendeskripsikan solusi dalam mengatasi kendala tersebut pada
pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian
wali kelas V dan siswa kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sedangkan uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber
dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Nature Based Learning
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Guru memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar melalui kegiatan
observasi, eksplorasi, diskusi, dan presentasi hasil pengamatan. Kendala yang
dihadapi meliputi keterbatasan waktu, kondisi cuaca, perbedaan kemampuan
peserta didik, dan kesulitan mengondisikan peserta didik selama pembelajaran di
luar kelas. Solusi yang dilakukan guru yaitu mengatur waktu secara efektif,
menyiapkan alternatif pembelajaran di dalam kelas, memberikan pendampingan
sesuai kebutuhan peserta didik, serta menetapkan aturan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Kata kunci: Nature Based Learning, Implementasi pembelajaran, IPAS,
Pembelajaran Berbasis Alam, Sekolah Dasar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara umum dipahami sebagai suatu proses yang sadar
dan terencana dalam menciptakan kondisi belajar sehingga peserta didik
dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.'

Dalam proses pendidikan terjadi interaksi antara guru dan siswa yaitu
pembelajaran. Secara umum pembelajaran memiliki arti yaitu upaya untuk
membelajarkan seseorang atau kelompok melalui berbagai upaya, berbagai
strategi, metode, dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah
direncanakan.? Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan pola pikir peserta didik sejak dini.

Di tingkat sekolah dasar, proses belajar tidak hanya berfokus pada
pemahaman materi, tetapi juga pada pengembangan sikap peduli terhadap

lingkungan dan kemampuan untuk berpikir kritis dalam menghadapi masalah

'"Undang-Undang Republik Indonesia, Lembaran Negara Republik Indonesia, Sistem
Pendidikan Nasional No. 78, 2003.

2 Mailin, “Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Di Perguruan Tinggi” IV,
no. 1 (2021): 68-75.



di sekitar. Jadi, penting untuk menggunakan pendekatan pembelajaran yang
dapat menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa agar
belajar menjadi lebih bermakna.’

Pembelajaran yang bermakna menuntut keterlibatan aktif peserta
didik dalam lingkungan belajar yang nyata dan kontekstual. Pandangan ini
sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Ghasyiyah ayat 17-20, yang
memerintahkan manusia untuk memperhatikan dan mengamati fenomena
alam sebagai sarana pembelajaran dan perenungan. Adapun ayat Al- Quran

surah Al-Ghasyiyah ayat 17-20 sebagai berikut:

& s L R TIEA PR Ot
S GS N G5y
5 e =
Eaps &S0 g
5 L = . .
Eid S e )
ez a8 2595

Terjemahan Kemenag 2019:

17. Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan?
18. Bagaimana langit ditinggikan?

19. Bagaimana gunung-gunung ditegakkan?

20. Bagaimana pula bumi dihamparkan?

3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum 2013
(Jakarta: Kemendikbud, 2013).



Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah SWT memerintahkan
manusia untuk melakukan pengamatan langsung terhadap lingkungan alam
sebagai bagian dari proses berpikir dan pembelajaran. Kata “afala yanzurin”
(tidakkah mereka memperhatikan) menunjukkan dorongan untuk
menggunakan akal, pancaindra, dan pengalaman nyata dalam memahami
ciptaan Allah.

Sejalan dengan QS. Al-Ghasyiyah ayat 17-20 tersebut, pendidikan
pada hakikatnya tidak hanya dimaknai sebagai proses transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai proses pembudayaan nilai, pembentukan karakter, dan
pengembangan cara berpikir peserta didik secara utuh. Dalam konteks
pendidikan nasional, hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa
pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.* Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berorientasi
pada capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
kompetensi abad ke-21 yang relevan dengan tantangan zaman.

Realitas pendidikan saat ini menunjukkan adanya tantangan yang
cukup kompleks. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat
pesat menurut peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif,

kolaboratif, dan komunikatif. Di sisi lain, proses pembelajaran di beberapa

* Undang-Undang Republik Indonesia, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 Nomor
20, 2003, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003.



sekolah dasar masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat
pada guru (teacher centered), sehingga peserta didik kurang diberi
kesempatan untuk mengalami, mengamati, dan menemukan pengetahuan
secara langsung. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran cenderung bersifat
hafalan dan kurang bermakna bagi peserta didik.

Fenomena tersebut juga tercermin dalam hasil asesmen internasional
seperti Programme for International Student Assessment (PISA) yang
menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi peserta didik
Indonesia masih perlu ditingkatkan.> Hasil ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran belum sepenuhnya mampu mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang menjadi tuntutan
pembelajaran masa kini. Pada jenjang sekolah dasar, kondisi ini tentu menjadi
perhatian serius, karena fase ini merupakan fondasi awal pembentukan pola
pikir dan karakter peserta didik.

Di tengah isu kerusakan lingkungan dan perubahan iklim yang
semakin nyata, pendidikan juga memiliki tanggung jawab untuk
menanamkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini. Akan
tetapi, dalam praktiknya, pembelajaran yang berkaitan dengan lingkungan
seringkali masih disampaikan secara teoritis di dalam kelas tanpa
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk berinteraksi

dengan alam sekitarnya. Akibatnya, pemahaman peserta didik terhadap

3 Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), PISA 2022 Results, The
State of Learning and Equity in Education, vol. 1 (Paris: OECD Publishing, 2023),
https://doi.org/https://doi.org/10.1787/53f23881-en,.



konsep lingkungan kurang mendalam dan belum sepenuhnya membentuk
sikap peduli yang nyata.

Urgensi inilah yang mendorong perlunya penerapan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan lingkungan alam sebagai media dan
sumber belajar, sehingga sejalan dengan nilai-nilai keislaman yang
mendorong manusia untuk mengamati dan merenungi ciptaan Allah SWT.
Melalui pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pengalaman nyata,
diharapkan proses pendidikan di sekolah dasar mampu menjawab tantangan
zaman sekaligus membentuk generasi yang cerdas, berkarakter, dan peduli
terhadap lingkungan.

Pendekatan dapat dilihat sebagai cara pandang atau perspektif
terhadap bagaimana proses belajar terjadi. Istilah ini menggambarkan
kerangka berpikir yang masih bersifat umum tentang bagaimana
pembelajaran dirancang dan dilaksanakan. Pendekatan pembelajaran adalah
sudut pandang, filosofi, atau kerangka berpikir guru dalam merancang dan
melaksanakan proses belajar-mengajar untuk mencapai tujuan kurikulum. Ini
merupakan landasan teoretis yang menentukan strategi, metode, dan teknik
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pendekatan yang
berpusat pada siswa semakin ditekankan karena dinilai mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi.

Namun demikian, berbagai laporan internasional menunjukkan bahwa

kualitas pembelajaran masih menjadi tantangan. Hasil Programme for



International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa
kemampuan literasi membaca, matematika, dan sains peserta didik Indonesia
masih berada di bawah rata-rata OECD.® Kondisi ini mengindikasikan
perlunya inovasi pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna,
dan mampu mengaitkan materi dengan kehidupan nyata peserta didik.

Salah satu pendekatan yang relevan dalam pembelajaran kontekstual
adalah Nature Based Learning (NBL). Nature-based Learning merupakan
salah satu bentuk metode pembelajaran berbasis alam atau nature-based
learning merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi pembelajaran dengan melibatkan
anak dalam menggunakan inderanya untuk mengeksplorasi, menafsirkan dan
membuat penemuan yang berkaitan dengan pembelajaran menggunakan
alam. alam dengan kegiatan berbasis alam membantu anak untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, sosial dan keterampilan prososial
terhadap alam dan teman sebaya.” Dalam pendekatan Nature Based Learning,
proses belajar tidak hanya berlangsung didalam kelas, tetapi juga dapat
dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah
sebagai media pembelajaran yang autentik dan kontekstual. Konsep
pembelajaran berbasis pengalaman melalui interaksi langsung dengan

lingkungan sejalan dengan teori Experiential Learning yang menekankan

6 Ibid

7 Nur Endah S, Muhammad Munif Syamsuddin, and Nurul Kusuma Dewi, “PENERAPAN
NATURE-BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENGKLASIFIKASI PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN,” Jurnal Kumara Cendekia 8, no. 4
(2020): 356-68.



pentingnya pengalaman langsung sebagai dasar pembelajaran serta proses
refleksi untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam.®

Di Indonesia, pendekatan Nature Based Learning mulai banyak
diterapkan terutama pada jenjang sekolah dasar karena karakteristik peserta
didik yang masih berada pada tahap operasional konkret. Pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah seperti kebun, halaman, atau
ekosistem sederhana memberikan pengalaman langsung yang membantu
siswa memahami konsep secara lebih bermakna.” Beberapa penelitian
tindakan kelas menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis alam
dapat meningkatkan motivasi belajar, kemampuan menulis deskriptif, serta
keterampilan proses sains siswa sekolah dasar.

Fenomena di berbagai sekolah dasar menunjukkan bahwa
pembelajaran masih sering didominasi metode ceramah dan penggunaan
buku teks sebagai sumber utama belajar. Kondisi ini menyebabkan siswa
kurang memperoleh pengalaman autentik, terutama dalam pembelajaran
IPAS, Bahasa Indonesia, dan muatan tematik yang sebenarnya sangat
kontekstual. Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, sejumlah guru
mulai menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan sekolah, seperti

observasi kebun sekolah, pengamatan ekosistem sederhana, eksplorasi

8 Wifqi Rahmi, “Analytical Study of Experiential Learning : Experiential Learning Theory in
Learning Activities,” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 5 (2024): 115-26,
https://doi.org/10.62775/edukasia.v5i2.1113.

S, Syamsuddin, and Dewi, “PENERAPAN NATURE-BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGKLASIFIKASI PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN.”



halaman, serta pemanfaatan tanaman dan hewan sekitar sebagai media
belajar.

Secara empiris, beberapa penelitian menunjukkan dampak positif
penerapan pembelajaran berbasis pengalaman dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Salah satunya penelitian yang dipublikasikan dalam Pendas: Jurnal
Ilmiah Pendidikan Dasar yang menunjukkan bahwa model Experiential
Learning mampu meningkatkan kemampuan menulis teks deskriptif siswa
sekolah dasar karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berdasarkan pengalaman yang dimiliki serta
memperoleh pengalaman nyata dalam proses pembelajaran.!® Selain itu,
penelitian dalam Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia melaporkan
bahwa pembelajaran berbasis pengalaman langsung di lingkungan sekolah
meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa kelas V pada mata
pelajaran IPAS.!!

Dalam kurikulum merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS digabungkan
menjadi mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS), dengan
harapan dapat memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan

sosial dalam satu kesatuan.'? IPAS singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam

10 Desy Dwi Riyanti dan Siti Rochmiyati, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Pengalaman (Experiential Learning) Dalam Pembelajaran Menulis Teks Deskripsi Pada Siswa
Kelas 4 SD Negeri Pleret Kidul,” Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 3, no. 8 (2023): 4503—
4504.

! Enjel Novita Wadu et al., “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Experiential Learning
Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS Di Kelas V SD
Inpres Oesapa Kota Kupang,” JurnalPendidikandanPembelajaran Indonesia (JPPI) 4 (2024): 660—
72, https://doi.org/https://doi.org/10.53299/jppi.v4i2.568 Pengaruh.

12 Irma Sintiya Safitri et al., “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran IPS Muatan IPAS
Di Sekolah Dasar,” Ainara Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) 5, no.
20 (2024): 77-81.



dan Sosial adalah jenis ilmu pengetahuan yang mengkaji interaksi antara
benda mati dan makhluk hidup di alam semesta, serta kehidupan manusia
sebagai individu dan sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya.'? Ilmu pengetahuan didefinisikan sebagai biasanya kumpulan
informasi yang berbeda yang disusun secara sistematis dan logis dengan
mempertimbangkan sebab akibat.'*

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang sekolah dasar
merupakan mata pelajaran yang mengintegrasikan konsep-konsep sains dan
sosial dalam kehidupan sehari-hari. IPAS bertujuan untuk membekali peserta
didik dengan pemahaman tentang fenomena alam dan sosial secara
kontekstual serta menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan dan
masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SDIT Semarak Rejang
Lebong, pembelajaran IPAS telah mengintegrasikan Pendekatan Lingkungan
Berbasis Nature Based Learning sebagai bagian dari strategi pembelajaran.
Pendekatan ini diwujudkan melalui pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah
sebagai sumber belajar kontekstual, sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih nyata dan bermakna. Lingkungan sekolah

seperti halaman, taman, serta area sekitar dimanfaatkan sebagai ruang

13 dan Teknologi Republik Indonesia Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Capaian
Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Fase A-C Pada
Kurikulum Merdeka (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022).

14 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/baslar.
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eksplorasi dalam memahami materi yang berkaitan dengan fenomena alam
dan lingkungan.

Meskipun Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning
telah diterapkan, setiap proses pembelajaran tentu memiliki dinamika
tersendiri. Implementasi di lapangan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, pengelolaan waktu,
kesiapan peserta didik, maupun kondisi lingkungan dan sarana pendukung.
Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana
implementasi pendekatan tersebut berlangsung dalam pembelajaran IPAS di
kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong.

Analisis juga diperlukan untuk mengidentifikasi berbagai kendala
yang mungkin muncul dalam proses penerapan pendekatan pembelajaran
berbasis alam. Kendala tersebut tidak dimaknai sebagai kelemahan,
melainkan sebagai bagian dari proses evaluasi untuk pengembangan
pembelajaran yang lebih optimal. Dengan mengetahui hambatan yang
dihadapi, dapat dirumuskan solusi atau strategi yang tepat guna mendukung
pelaksanaan Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning secara
lebih efektif dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan judul *“Analisis
Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada

Pembelajaran IPAS SDIT Semarak Rejang Lebong.”
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian
ini difokuskan pada analisis implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis
Nature Based Learning dalam pembelajaran IPAS, termasuk mengkaji
kendala yang dihadapi serta solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasinya.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai praktik pembelajaran berbasis alam di SDIT
Semarak Rejang Lebong serta kontribusinya dalam mendukung pembelajaran

IPAS yang kontekstual dan bermakna.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature
Based Learning dalam pembelajaran [IPAS di SDIT Semarak Rejang
Lebong?

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi Pendekatan
Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada pembelajaran IPAS
di SDIT semarak rejang lebong?

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala dalam implementasi
Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada

pembelajaran IPAS di SDIT semarak rejang?
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D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi Pendekatan
Lingkungan Berbasis Nature Based Learning dalam pembelajaran [PAS
di SDIT Semarak Rejang Lebong.

2. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam implementasi
Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada
pembelajaran IPAS di SDIT semarak rejang lebong.

3. Untuk merumuskan solusi bagaimana mengatasi kendala dalam
implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning

pada pembelajaran IPAS di SDIT semarak rejang.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya
dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya khazanah teori dan praktik pembelajaran kontekstual
melalui analisis implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature
Based Learning dalam proses pembelajaran IPAS.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan gambaran
empiris mengenai bagaimana pembelajaran berbasis alam diterapkan
secara langsung dalam mata pelajaran IPAS, khususnya pada materi

yang berkaitan dengan lingkungan. Hasil penelitian ini dapat menjadi
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referensi ilmiah bagi pengembangan pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar di sekolah dasar,
serta menjadi dasar pertimbangan bagi guru dalam merancang strategi
pembelajaran berbasis pengalaman nyata yang efektif dan bermakna
bagi peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
sekaligus menjadi bahan refleksi bagi guru dalam menerapkan
Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada
pembelajaran IPAS. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan dalam merancang pembelajaran yang lebih membantu guru
memahami bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran berbasis
alam berlangsung, termasuk bagaimana respon peserta didik selama
kegiatan pembelajaran. dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas
serta kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna bagi siswa melalui penerapan
pendekatan lingkungan berbasis Nature Based Learning pada
pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong. Dengan

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar siswa
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diharapkan dapat terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran yang
bersifat kontekstual. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan lebih
mudah memahami konsep-konsep IPAS yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan pembelajaran ini juga
diharapkan dapat mengembangkan keterampilan observasi,
kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan siswa dalam
merefleksikan pengalaman belajarnya.
Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan dan pengalaman dalam menganalisis implementasi
Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning yang
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Selain
itu, penelitian ini menjadi sarana pengembangan kompetensi
akademik penulis dalam melakukan penelitian kualitatif, serta
memperdalam pemahaman mengenai proses pembelajaran IPAS di
tingkat sekolah dasar, khususnya terkait penerapan strategi
pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan berorientasi pada
pengalaman nyata siswa.
. Bagi Sekolah

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam mengembangkan inovasi pembelajaran
yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dan

mengintegrasikan pendekatan lingkungan berbasis Nature Based
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Learning dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga dapat
menjadi referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS
agar lebih kontekstual, relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan
sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik di sekolah

dasar.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Analisis

Kata analisis berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu analusis,
yang memiliki makna “melepaskan”. Istilah analusis tersusun dari dua
bagian, yakni ana yang berarti “kembali” dan /[uein yang berarti
“melepas”. Apabila kedua kata tersebut digabungkan, maknanya menjadi
“melepaskan kembali” atau “menguraikan”. Dalam perkembangannya,
kata analusis diserap ke dalam bahasa Inggris menjadi analysis, kemudian
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia sebagai analisis.'> Analisis menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan suatu penyelidikan
terhadap suatu peristiwa atau perbuatan guna mendapatkan keadaan
sebenarnya yang perlu diketahui.

Adapun pengertian analisis menurut para ahli yang telah dikaji
dari berbagai sumber adalah sebagai berikut:

a. Menurut harahap pengertian analisis adalah memecahkan atau

menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil.'®

15 Samsiyah, “Analisis Motivasi Orang Tua Memasukkan Anaknya Ke Playgroup PAS Ar-

Rahmah Desa Karangan Kecamatan Balong,” 2022.

16 Azwar, “RESPONSIF TERPADU ( SMART ) MENGGUNAKAN METODE SERVQUAL

( Studi Kasus : Kantor Dinas Perumahan , Kawasan Permukiman Dan Pertanahan )’ 1, no. 1 (2019):

1-5.
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b. Menurut komaruddin, pengertian analisis adalah kegiatan berpikir
untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga
dapat mengenal tanda — tanda komponen, hubungannya satu sama lain
dan fungsi masing — masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.'”

c. Menurut jogiyanto Analisis dapat didefinisikan sebagai penguraian
dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian — bagian
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.'®

d. Menurut Husein Umar mengatakan bahwasannya analisis merupakan
suatu proses kerja yang terdiri dari serangkaian langkah kerja sebelum
melakukan riset yang didokumentasikan dengan tahapan-tahapan
laporan.

e. Menurut Dwi Prastowo Darminto analisis adalah penguraian suatu
objek menjadi berbagai bagiannya, studi tentang bagian-bagian itu
sendiri dan hubungan diantara mereka, untuk memahami dan
memahami makna keselurusan dengan benar.'”

Berdasarkan berbagai sudut pandang yang telah diuraikan oleh

para ahli seperti Harahap, Komaruddin, Jogiyanto, Husein Umar, dan Dwi

7 Yuni Septiani, Edo Arribe, and Risnal Diansyah, “MENGGUNAKAN METODE
SEVQUAL ( Studi Kasus : Mahasiswa Universitas Abdurrab Pekanbaru ),” JURNAL TEKNOLOGI
DAN OPEN SOURCE 3, no. 1 (2020): 131-43.

8 S Hanik Mujiati, “Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Stok Obat Pada Apotek
Arjowinangun,” Indonesian Jurnal on Computer Science - Speed (IJCSS) FTI UNSA 2 (2013): 1-6.

Y Husnul Abdi, “Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, Kenali Fungsi, Tujuan, Dan
Jenisnya,” Liputan6.Com, 2021, https://www.liputan6.com/hot/read/4569178/pengertian-analisis-
menurut-para-ahli-kenali-fungsi-tujuan-dan-jenisnya.
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Prastowo Darminto, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah proses
berpikir secara terstruktur. Tujuannya adalah untuk memecah objek,
sistem, atau masalah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan runtut.
Kegiatan ini memerlukan proses berpikir yang mendalam untuk
mengidentifikasi unsur-unsur penyusun, memahami ciri-ciri masing-
masing komponen, serta mengevaluasi koneksi antara bagian-bagian
dalam satu kesatuan yang utuh.

Kemudian, analisis tidak hanya sekedar kegiatan memecahkan
atau membagi, tetapi juga meliputi proses evaluasi terhadap masalah,
tantangan, peluang, dan kebutuhan yang muncul dalam suatu sistem atau
fenomena tertentu. Dengan melakukan analisis, seseorang dapat meraih
pemahaman secara menyeluruh mengenai struktur dan fungsi setiap
bagian, sehingga mampu merumuskan langkah-langkah perbaikan atau
solusi yang tepat selaras dengan hasil yang didapatkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah
proses kerja yang terstruktur, sistematis, dan mendalam yang membawa
kita untuk membagi serta mengkaji keseluruhan menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil. Ini membantu kita memahami arti, fungsi, hubungan,
dan masalah yang ada di dalamnya, sehingga dapat menghasilkan
kesimpulan dan rekomendasi yang logis serta dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah.

Berikut ini adalah fungsi dan tujuan dari analisis sebagai berikut:
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a. Mengumpulkan berbagai informasi yang berasal dari lingkungan
tertentu. Berbagai informasi yang diperoleh dari sumber berbeda
memerlukan analisis tambahan untuk mencapai kesimpulan dan
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.

b. Menentukan sasaran yang jelas dan terperinci. Tujuan dari analisis ini
adalah agar informasi yang telah dikumpulkan lebih spesifik dan lebih
mudah dimengerti.

¢. Memilih solusi alternatif untuk mengatasi masalah serta menentukan
langkah-langkah terbaik untuk mempersiapkan sesuai keperluan yang
ada.

d. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk mengenali berbagai
informasi yang berasal dari kelompok tertentu, dengan tujuan untuk
mencapai kesimpulan. Kesimpulan tersebut nantinya akan digunakan
oleh analisis untuk membuat kebijakan dan mengambil keputusan
dalam menghadapi suatu masalah.?°

Berdasarkan pandangan dari yulianto, dapat disimpulkan bahwa
analisis memiliki peran penting dalam mengumpulkan dan mengolah
informasi dari berbagai sumber dengan cara yang sistematis untuk
mencapai pemahaman yang lebih jelas dan mendalam. Selain itu, analisis
juga membantu dalam menemukan berbagai solusi dan memilih langkah
yang paling efektif untuk menyelesaikan masalah. Tujuan dari analisis

adalah untuk menetapkan tujuan yang jelas dan rinci, mengorganisir

20 Hanif Sri Yulianto, “Pengertian Analisis Beserta Tujuan Dan Fungsinya,” Bola.Com, 2022.
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informasi agar lebih spesifik dan mudah dipahami, serta menghasilkan
kesimpulan yang bisa digunakan sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan dan pembuatan kebijakan.
Berikut ini adalah macam-macam metode dalam analisis menurut
Yulianto sebagai berikut:
a. Analisis Data Kualitatif
Cara analisis ini tidak melibatkan penggunaan alat statistik.
Sebaliknya, prosesnya dilakukan dengan memahami tabel, grafik,
atau data numerik yang tersedia, sebelum melanjutkan ke tahap
penguraian dan penafsiran.
b. Analisis Data Kuantitatif
Metode kuantitatif untuk analisis data melibatkan
penggunaan alat statistik. Dengan kata lain, analisis ini berlandaskan
pada prinsip-prinsip statistik. Ada dua jenis alat statistik yang sering
dipakai, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.?!
2. Implementasi
Implementasi pembelajaran merupakan proses penerapan rancangan
pembelajaran yang telah disusun agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara efektif dan efisien. Menurut Wina Sanjaya, implementasi
pembelajaran adalah pelaksanaan dari strategi dan perencanaan
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya, sehingga seluruh

komponen pembelajaran dapat berjalan secara sistematis dan terarah.

21 bid
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Implementasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi oleh guru, tetapi juga mencakup bagaimana guru mengelola proses
pembelajaran, memilih metode dan media yang sesuai, serta melakukan
penilaian terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Dengan
demikian, keberhasilan implementasi pembelajaran sangat ditentukan
oleh kemampuan guru dalam mengelola seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran secara efektif.

Tahapan Implementasi Pembelajaran Menurut Wina Sanjaya
dilaksanakan melalui tiga tahapan wutama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan tahap awal yang
menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Pada tahap
ini guru menyusun berbagai komponen pembelajaran secara
sistematis agar proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan yang dilakukan
meliputi penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar,
penetapan strategi, metode, pendekatan, media, serta penyusunan
langkah-langkah  pembelajaran dan  instrumen  penilaian.

Perencanaan yang disusun dengan baik akan memberikan arah yang

jelas bagi guru dalam mengelola proses pembelajaran sehingga

kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif,

terstruktur, dan mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.
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Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap penerapan seluruh
rencana yang telah dipersiapkan pada tahap perencanaan. Pada tahap
ini guru mengimplementasikan berbagai strategi, metode, media,
dan pendekatan pembelajaran yang telah dirancang agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Pelaksanaan
pembelajaran umumnya terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Dalam proses ini guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator,
motivator, dan pembimbing yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran harus
mampu  menciptakan  suasana  belajar yang  interaktif,
menyenangkan, dan  mendorong peserta didik  untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap secara
seimbang.
. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan tahap akhir dalam
implementasi pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai informasi mengenai proses maupun hasil
belajar peserta didik melalui teknik dan instrumen penilaian yang

sesuai. Penilaian tidak hanya difokuskan pada penguasaan materi,
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tetapi juga mencakup perkembangan sikap, keterampilan, dan
keaktifan peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Hasil
evaluasi kemudian digunakan sebagai bahan refleksi bagi guru untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan, sehingga dapat menjadi dasar dalam melakukan
perbaikan dan penyempurnaan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.?

Konsep implementasi pembelajaran tersebut diperkuat oleh
penelitian Yuliani Hasbi Sjamsir yang mengkaji implementasi
pendekatan Nature Based Learning. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa penerapan Nature Based Learning juga dilaksanakan melalui
tahapan yang sistematis, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
(implementation), dan evaluasi (evaluation), dengan menyesuaikan
karakteristik pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sebagai
sumber belajar. Adapun tahapan implementasi Nature Based Learning
menurut Yuliani Hasbi Sjamsir dijelaskan sebagai berikut.

a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan merupakan tahap awal yang dilakukan guru
sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Pada tahap ini guru
mempersiapkan seluruh kebutuhan pembelajaran secara sistematis,

seperti menetapkan tujuan pembelajaran, menentukan materi yang

22 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2016), 28-34.
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akan dipelajari, memilih lingkungan atau lokasi yang sesuai sebagai
sumber belajar, serta menyiapkan media, alat, dan bahan yang
diperlukan selama kegiatan berlangsung. Selain itu, guru juga
menyusun langkah-langkah pembelajaran agar kegiatan belajar
berbasis alam dapat berjalan secara terarah, aman, dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Perencanaan yang matang menjadi faktor
penting dalam mendukung keberhasilan implementasi Nature Based
Learning.

Pelaksanaan (Implementation)

Pelaksanaan merupakan tahap penerapan seluruh rencana
pembelajaran yang telah disusun. Pada tahap ini guru melaksanakan
kegiatan belajar dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai
media, sumber, sekaligus objek pembelajaran. Peserta didik
diberikan kesempatan untuk melakukan pengamatan, eksplorasi,
eksperimen, diskusi, serta berinteraksi secara langsung dengan
lingkungan sehingga memperoleh pengalaman belajar yang nyata.
Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menghubungkan materi
pembelajaran dengan kondisi yang mereka temui dalam kehidupan
sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
bermakna.

Evaluasi (Evaluation)
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Evaluasi merupakan tahap akhir yang dilakukan untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran serta perkembangan
kemampuan peserta didik setelah mengikuti kegiatan Nature Based
Learning. Penilaian dilakukan secara menyeluruh, baik terhadap
proses maupun hasil belajar peserta didik. Guru dapat menggunakan
berbagai teknik penilaian, seperti observasi, catatan aneckdot,
dokumentasi hasil karya, maupun portofolio peserta didik. Hasil
evaluasi tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar bagi guru untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan
sekaligus sebagai bahan perbaikan dalam merancang kegiatan
pembelajaran berikutnya.??

3. Nature Based Learning

Menurut Cristian, Nature Based Learning merupakan suatu
metode pembelajaran yang mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan
alam sebagai sarana dalam proses belajar. Metode ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dengan
menggunakan kemampuan pengindraan mereka dalam mengamati,
mengeksplorasi, menafsirkan, dan menemukan konsep-konsep
pembelajaran berdasarkan pengalaman langsung yang diperoleh dari

lingkungan alam.?*

2 Yuliani Hasbi Sjamsir, "Nature-based Learning Analysis in the Nature School of Early
Childhood Education-Barokallah Samarinda," International Journal of Early Childhood Special
Education 13, no. 2 (2021): 51.

24 Brian Christian, "Nature-Based Learning: Its Place in Christian Education," TEACH Journal
of Christian Education 11, no. 1 (2017): 21.
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Pendapat tersebut diperkuat oleh Acar yang menyatakan
bahwa alam dan berbagai kegiatan berbasis alam memiliki peran
penting dalam mendukung perkembangan anak. Kegiatan tersebut
tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial serta menumbuhkan sikap
prososial anak dalam berinteraksi dengan lingkungan maupun dengan
teman sebayanya.?

Gautron juga berpendapat bahwa Nature Based Learning
merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung di
lingkungan alam yang nyata. Dalam pendekatan ini, alam
dimanfaatkan sebagai sumber belajar sehingga peserta didik dapat
membangun pemahaman berdasarkan hasil pengamatan dan interaksi
secara langsung dengan lingkungan sekitarnya.”® Nature Based
Learning menjadikan alam sebagai pusat pembelajaran yang
memberikan pengalaman belajar langsung dan menstimulasi
kemampuan pengindraan peserta didik, meskipun materi yang
dipelajari tidak selalu berkaitan dengan alam.

Sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Sobel dalam

bukunya yang berjudul  Place-Based  Education, yang

25 ibrahim H. Acar, "Early Childhood Development and Education Through Nature-Child
Interactions: A Conceptual Paper," The International Journal of Educational Researchers 4, no. 2
(2013): 7.

26 Q. Gautron, Teachers' Perceptions of the Effects of Nature-Based Learning on Junior Level
Students (Master's Research Paper, Department of Curriculum, Teaching and Learning, Ontario
Institute for Studies in Education, University of Toronto, 2014)
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mengungkapkan ~ bahwa  pendekatan = pembelajaran  yang
memanfaatkan lingkungan alam dan komunitas lokal sebagai titik
awal dalam proses belajar sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman yang autentik, kontekstual, dan bermakna. Lingkungan
tidak hanya diposisikan sebagai objek pembelajaran, tetapi juga
sebagai ruang belajar yang memungkinkan peserta didik membangun
pengetahuan melalui interaksi langsung dengan fenomena yang
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pengalaman
tersebut, peserta didik diharapkan mampu menghubungkan konsep-
konsep akademik dengan kondisi nyata di lingkungan sekitarnya,
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan mampu
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan maupun
masyarakat tempat mereka hidup.?’

Pandangan tersebut diperkuat oleh Gregory A. Smith yang
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis tempat (Place-Based
Education) merupakan pendekatan yang menghubungkan materi
pembelajaran dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam di sekitar
peserta didik. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga belajar memecahkan
berbagai persoalan nyata yang terdapat di lingkungannya.

Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik terlibat

27 David Sobel, Place-Based Education: Connecting Classrooms & Communities (Great
Barrington, MA: Orion Society, 2004), him. 7-15.
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secara aktif dalam proses mengamati, menyelidiki, berdiskusi, serta
menemukan solusi terhadap permasalahan yang dijumpai di
lingkungan sekitar.?®

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai Nature
Based Learning, dapat disimpulkan bahwa Nature Based Learning
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan alam sebagai sumber, media, dan tempat berlangsungnya
proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, peserta didik
memperoleh pengalaman belajar secara langsung dengan melibatkan
seluruh indera untuk mengamati, mengeksplorasi, menemukan, serta
memahami konsep-konsep pembelajaran secara kontekstual. Dalam
penelitian ini, konsep Nature Based Learning mengacu pada teori
yang dikemukakan oleh Cristian yang menyatakan bahwa Nature
Based Learning merupakan metode pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam menggunakan kemampuan pengindraannya untuk
mengeksplorasi, menafsirkan, dan menemukan pengetahuan melalui
interaksi langsung dengan alam. Pendapat Cristian tersebut diperkuat
oleh Acar yang menjelaskan bahwa kegiatan berbasis alam mampu
mengembangkan kemampuan kognitif, keterampilan sosial, dan
perilaku prososial peserta didik, serta Gautron yang menegaskan

bahwa Nature Based Learning memberikan kesempatan kepada

28 Gregory A. Smith dan David Sobel, Place- and Community-Based Education in Schools
(New York: Routledge, 2010), him. 23—41.
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peserta didik untuk belajar secara langsung di lingkungan alam yang
nyata. Oleh karena itu, teori Cristian digunakan sebagai landasan
utama dalam penelitian ini karena paling sesuai dengan fokus
penelitian mengenai implementasi pendekatan Nature Based Learning
pada pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong.
4. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar
Dalam muatan kurikulum 2013 dan sebelumnya mata pelajaran
IPA dan IPS berdiri sendiri namun dengan pertimbangan psikologi
perkembangan anak usia SD/MI saat masa strategis untuk penambangan
kemampuan inkuiri anak.?’Dalam kurikulum merdeka, mata pelajaran
IPA dan IPS digabungkan menjadi mata pelajaran ilmu pengetahuan alam
dan sosial (IPAS), dengan harapan dapat memicu anak untuk dapat
mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan.** Selain itu
untuk mengurangi beban jam belajar murid, maka pelajaran IPA dan IPS
pada Fase B dan Pada jenjang SD disesuaikan sehingga lebih efektif bagi
peserta didik.
Pendidikan di SD IPS merupakan mata pelajaran ditujukan untuk
membangun kemampuan literasi sains dasar. Muatan IPAS merupakan
fondasi untuk menyiapkan peserta didik mempelajari ilmu pengetahuan

alam dan ilmu sosial yang lebih kompleks di jenjang sekolah menengah

2 Dewi Anzelina Suhelayanti, Syamsiah Z, Ima Rahmawati Year Rezeki Patricia Tantu,
Wiwin Rewini Kunusa, Nita Suleman Hadi Nasbey, Julhim S. Tangio, Buku Referensi:
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) (Padang: Yayasan Kita Menulis, 2023).

30 Safitri et al., “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran IPS Muatan IPAS Di Sekolah
Dasar.”
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pertama (SMP).3! IPAS singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
adalah jenis ilmu pengetahuan yang mengkaji interaksi antara benda mati
dan makhluk hidup di alam semesta, serta kehidupan manusia sebagai
individu dan sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya. Ilmu pengetahuan didefinisikan sebagai biasanya
kumpulan informasi yang berbeda yang disusun secara sistematis dan
logis dengan mempertimbangkan sebab-akibat.>?

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
dapat dioptimalkan melalui pendekatan yang inovatif dan terkini agar
siswa dapat memahami materi dengan lebih efektif. Seperti
mengintegrasikan  teknologi dalam proses pembelajaran IPAS.
Penggunaan perangkat lunak interaktif, simulasi virtual, dan sumber
daya online dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, menjadikan
pembelajaran lebih menarik dan relevan dengan dunia nyata.?

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran
IPAS di Sekolah Dasar memiliki dampak signifikan, Kurikulum
Merdeka berperan sebagai dasar untuk mengubah pendekatan
pembelajaran dengan memberikan kebebasan lebih kepada guru dan

siswa untuk berkreasi serta menyesuaikan materi pembelajaran sesuai

31" Suhelayanti, Syamsiah Z, Ima Rahmawati Year Rezeki Patricia Tantu, Wiwin Rewini
Kunusa, Nita Suleman Hadi Nasbey, Julhim S. Tangio, Buku Referensi: Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS).

32 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring, Baslar (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, n.d.),
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/baslar.

33 Rahmania Rahman and Muhammad Fuad, “IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN IPAS DI SEKOLAH DASAR,” Discourse: Journal of
Social Studies And Education 1 (2023): 75-80.
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dengan kebutuhan lokal. Dalam pembelajaran IPAS, Kurikulum
Merdeka memungkinkan integrasi yang lebih efisien antara konsep-
konsep sains dan aspek kehidupan sehari-hari. Guru dapat merancang
metode pembelajaran yang lebih interaktif, memotivasi siswa untuk
mengembangkan keterampilan saintifik, dan mendorong eksplorasi
lingkungan sekitar sebagai sumber pembelajaran yang relevan.’*

IPA berasal dari bahasa inggris yakni natural science yang
memiliki arti [lmu Pengetahuan Alam (IPA). Natural artinya alam atau
yang berhubungan dengan alam, sedangkan science memiliki arti ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu science dapat disebut dengan ilmu yang
berhubungan dengan alam yang akan mempelajari tentang peristiwa yang
akan terjadi di alam. IPA dapat dipahami sebagai ilmu yang mempelajari
seban dan akibat dari peristiwa yang terjadi di alam.’ IPA yaitu cara
manusia untuk memahami alam semesta dengan melakukan pengamatan
yang tepat pada sasaran, serta menggunakan langkah-langkah yang
sistematis, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga menghasilkan
sebuah kesimpulan. IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal
dari fenomena alam.’® Pendidikan IPA merupakan salah satu mata

pelajaran yang penting diajarkan kepada siswa karena melalui

34 Ibid, hlm. 79

3Para  Mitta Purbosari, “PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK MEMBUAT
ENSIKLOPEDIA ILMU PENGETAHUAN ALAM ( IPA ) UNTUK MENINGKATKAN
ACADEMIC SKILL PADA MAHASISWA,” 2016, 231-38.

36 Sugiyanto Anifa Wasiilati, Riyanto M Taruna, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning Terhadap Hasil Belajar IPA,” Pedagogi: Jurnal Pendidikan
Dasar 6,no. 1 (2018): 167-169.
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pembelajaran [PA, permasalahan yang dihadapi siswa dapat diselesaikan
secara ilmiah.

Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan interaksi
antara siswa dengan lingkungan. IPAS memiliki peran penting bagi siswa
supaya mampu mengatasi permasalahan melalui kemampuan sains. Sains
dapat menjadi cara bagi siswa menghadapi isu di era global. Maka dari
itu, dibutuhkan kurikulum sesuai pada pembelajaran yang memungkinkan
siswa menjadi cerdas secara ilmiah dan teknologi, bernalar kritis,
imajinatif, dapat berdiskusi dan bekerjasama.?’

Pelaksanaan pembelajaran IPAS yang dilakukan di jenjang
Sekolah Dasar tentunya memiliki ciri khas yang ada di dalamnya. Adapun
ciri-ciri pembelajaran IPAS dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu: 1)
Mengkaji tentang kegiatan ilmiah dan kegiatan sosial ;2) Mengajarkan
tentang cara berfikir kritis dan mengajarkan siswa untuk berfikir tentang
integrasi antara IPA dan IPS :3) Mempelajari tentang gejala alam dan
gejala sosisal yang ada di dalam lingkungan masyarakat melalui kegiatan
penelitian.

Adapun tujuan pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) sebagai berikut:

a. Menumbuhkan rasa ingin tahu. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam dan Sosial (IPAS), diharapkan membuat siswa timbul rasa ingin

37 Peronika Purba and Ayu Rahayu, “Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPAS
Kelas IV Di SD Negeri Tahunan Yogyakarta,” Bulletin of Educational Management and Innovation
1, no. 2 (2023): 136-52.



33

tahunya terhadap fenomena-fenomena alam dan sosial yang terjadi di
sekitarnya.

b. Mengenal interaksi dalam Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
para siswa akan berusaha mengenal dan memahami bagaimana alam
semesta ini bekerja, dan membentuk interaksi dengan kehidupan
manusia di muka bumi.

c. Mengajarkan siswa mengidentifikasi masalah. Siswa akan mencoba
mengidentifikasi berbagai permasalahan yang ditemui dan berusaha
menemukan solusi untuk mencapai tujuan lebih lanjut.

d. Melatih sikap ilmiah. Dengan prinsip dasar metodologi yang terdapat
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
maka siswa akan memiliki sifat keingintahuan tinggi, kemampuan
berpikir kritis, dan analistis.

e. Berperan aktif menjaga lingkungan dan alam. Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) membuat para siswa secara
tidak langsung akan mengenal alam dan lingkungannya, dan mengerti
masalah yang terjadi. Lalu, siswa akan berusaha melestarikan,
menjaga, mengembangkan potensi alam yang ada.3®

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah
pembelajaran terpadu antara Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS). Manfaat mempelajari [lmu Pengetahuan Alam

38 M Jallalil Adha et al., “Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu Peningkatan Hasil Belajar Ilmu
Pengetahuan Alam Dan Sosial ( IPAS ) Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Di Kelas V SD Negeri 133 / Il Pondok Siguang,” Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 3 (2025): 325—
31.
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(IPA) adalah agar kita bisa mengetahui segala hal mengenai lingkungan
hidup yang berhubungan dengan alam. Kumala, menyatakan ada
beberapa manfaat lagi dari mempelajari ilmu ini, berikut manfaat lainnya
dalam mempelajari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai
berikut:

a. Menimbulkan rasa ingin tahu terhadap kondisi lingkungan alam.

b. Memberikan wawasan akan konsep alam yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Ikut menjaga, merawat, mengelola, dan melestarikan alam.

d. Mempunyai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide
mengenailingkungan alam di sekitar.

e. Konsep yang ada dalam [Imu Pengetahuan Alam (IPA) berguna untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menemukan cara untuk
memecahkan permasalahan tersebut.

f. Membangun rasa cinta terhadap alam yang telah diciptakan oleh
Tuhan Yang Maha Esa.

g. Menyadari pentingnya peran alam dalam kehidupan sehari-hari.

h. Dapat memberikan pengetahuan tentang teknologi dan dampakserta
hubungannya dengan kehidupan manusia sehari-hari.

1. Memberikan Pengetahuan untuk mengetahui perkembanganmakhluk
hidup dari zaman ke zaman.

j.  Memberikan pengetahuan tentang perkembangan prosespenciptaan

alam semesta hingga seperti saat ini.
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k. Membantu manusia dalam pengembangan IPTEK.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berikut ini, Penelitian yang relevan yang mencakup penelitian-
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Nature Based Learning, yang
sudah diterbitkan oleh beberapa penulis yang dapat dijadikan rujukan.

1. Penelitian yang berjudul "Pendekatan Nature Based Learning (NBL)
dalam Melatih Sikap Kemandirian Siswa di SMP Alam Insan Mulia
Lubuklinggau” karya Muhammad Gunawan dkk. Penelitian ini secara
mendalam mengeksplorasi bagaimana alam sekitar digunakan sebagai
media pembelajaran utama untuk membentuk karakter siswa, khususnya
dalam aspek kemandirian belajar dan ibadah. Melalui studi kasus
kualitatif, jurnal ini menunjukkan bahwa integrasi alam dalam kegiatan
kurikuler maupun ekstrakurikuler efektif menciptakan lingkungan
belajar yang tidak kaku, sehingga siswa terdorong untuk lebih
bertanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri.*

Adapun persamaannya, sama-sama berpijak pada penggunaan
pendekatan Nature Based Learning (NBL) sebagai instrumen utama
dalam proses pendidikan. Selain itu, metodologi yang digunakan
memiliki kesamaan, yakni pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk

mendeskripsikan fenomena implementasi di lapangan secara mendalam.

39 Ibid, hlm. 326
40 Muhammad Gunawan, Khozin, dan Rahmad Hakim, "Pendekatan Nature Based Learning
(NBL) dalam Melatih Sikap Kemandirian Siswa di SMP Alam Insan Mulia Lubuklinggau," An-
Nuha: Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya dan Sosial 12, no. 1 (2025): 258.
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Keduanya juga memandang bahwa interaksi langsung dengan
lingkungan sekitar merupakan cara yang efektif untuk mencapai tujuan
instruksional maupun pembentukan sikap bagi peserta didik. Adapun
perbedaannya, pertama terletak pada jenjang pendidikan; penelitian saya
berfokus pada jenjang sekolah dasar (SD), khususnya pada siswa kelas
V, sementara penelitian tersebut mengambil subjek siswa sekolah
menengah pertama (SMP). Selain itu, penelitian saya memiliki
kekhususan pada penerapan NBL dalam mata pelajaran IPAS sebagai
alat pendukung pembelajaran. Hal ini berbeda dengan penelitian tersebut
yang lebih menitikberatkan pada pembentukan sikap kemandirian secara
umum melalui berbagai program sekolah. Lokasi penelitian juga
membedakan keduanya, di mana penelitian saya dilaksanakan di Rejang
Lebong, sedangkan penelitian tersebut dilakukan di Lubuklinggau, yang
tentunya memberikan konteks lingkungan dan kebijakan sekolah yang
berbeda.

. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Prawesti dkk. berjudul
"Implementasi Nature Based Learning dalam Pembelajaran di Sekolah
Dasar" bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan
pendekatan Nature Based Learning dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penerapan Nature Based Learning mampu menciptakan pembelajaran
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yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna karena peserta didik
memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui pemanfaatan
lingkungan alam sebagai sumber belajar.*!

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian Diah
Prawesti dkk. dan penelitian ini terletak pada beberapa aspek.
Persamaannya adalah kedua penelitian sama-sama mengkaji
implementasi pendekatan Nature Based Learning pada jenjang sekolah
dasar dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna.
Selain itu, kedua penelitian sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan
pembelajaran berbasis alam. Perbedaannya terletak pada fokus
penelitian. Penelitian Diah Prawesti dkk. membahas implementasi
Nature Based Learning secara umum dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar, sedangkan penelitian ini secara khusus menganalisis
implementasi pendekatan Nature Based Learning pada mata pelajaran
IPAS di kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong, termasuk mengkaji
kendala yang dihadapi guru dan siswa serta solusi yang dilakukan dalam
mengatasi kendala tersebut.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Hakiki dkk. berjudul "Implementasi

Pembelajaran Sains Berbasis Alam di SMP Sekolah Alam Cikeas Bogor"

4l Diah Prawesti, Khofifah Umiyatul Janah, dan Qonita Chiara Darmawan, "Nature-Based
Learning Approach in Early Childhood Education (Pendekatan Pembelajaran Berbasis Alam pada
Pendidikan Anak Usia Dini)," Pedagogik: Journal of Islamic Elementary School 8, no. 2 (2025)
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bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran sains
berbasis alam dalam meningkatkan pengalaman belajar peserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis alam memberikan pengalaman belajar
yang lebih nyata, meningkatkan keaktifan peserta didik, serta membantu
peserta didik memahami konsep-konsep sains melalui interaksi langsung
dengan lingkungan sekitar.*?

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian Ari Hakiki
dkk. dan penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Persamaannya
adalah kedua penelitian sama-sama mengkaji implementasi
pembelajaran berbasis alam yang memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar dan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Selain
itu, keduanya sama-sama menekankan pentingnya pengalaman langsung
peserta didik dalam membangun pemahaman terhadap materi
pembelajaran. Perbedaannya terletak pada jenjang pendidikan dan fokus
mata pelajaran. Penelitian Ari Hakiki dkk. dilakukan pada jenjang
sekolah menengah pertama (SMP) dengan fokus pada pembelajaran
sains, sedangkan penelitian ini dilakukan pada jenjang sekolah dasar
(SD) dengan fokus pada implementasi pendekatan Nature Based

Learning dalam pembelajaran IPAS di kelas V SDIT Semarak Rejang

42 Ari Hakiki, Suci Siti Lathifah, dan Triasianingrum, "Implementasi Pembelajaran Sains
Berbasis Alam di SMP Sekolah Alam Cikeas-Bogor," Jurnal Visi llmu Pendidikan 16, no. 2 (2024)
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Lebong. Penelitian ini juga menganalisis kendala yang muncul selama
implementasi serta solusi yang dilakukan guru dalam mengatasinya.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Diva Nur Sabillah Putri dan Enik
Setiyawati berjudul "Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis Alam
pada Siswa Sekolah Dasar Alam Al-Izzah Krian" bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis alam di
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam mampu
meningkatkan keaktifan, rasa ingin tahu, serta pemahaman peserta didik
terhadap konsep IPA melalui kegiatan observasi dan eksplorasi secara
langsung di lingkungan sekitar sekolah.*3

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian Diva Nur
Sabillah Putri dan Enik Setiyawati dengan penelitian ini terletak pada
beberapa aspek. Persamaannya adalah kedua penelitian sama-sama
mengkaji implementasi pembelajaran berbasis alam pada jenjang sekolah
dasar dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
Selain itu, kedua penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai
proses pembelajaran berbasis alam. Perbedaannya terletak pada fokus

penelitian dan konteks pelaksanaannya. Penelitian Diva Nur Sabillah

43 Diva Nur Sabillah Putri dan Enik Setiyawati, "Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis
Alam pada Siswa Sekolah Dasar Alam Al-Izzah Krian," UMSIDA Preprint (2025)
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Putri dan Enik Setiyawati berfokus pada implementasi pembelajaran [PA
berbasis alam secara umum di Sekolah Dasar Alam Al-Izzah Krian,
sedangkan penelitian ini berfokus pada analisis implementasi pendekatan
Nature Based Learning dalam pembelajaran IPAS di kelas V SDIT
Semarak Rejang Lebong. Penelitian ini juga memiliki fokus tambahan
pada identifikasi kendala yang dihadapi selama implementasi serta solusi
yang dilakukan guru untuk mengoptimalkan pelaksanaan Nature Based
Learning.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Najwa Dinar Nur Dzakiyah dkk. berjudul
"Implementasi Pembelajaran Berbasis Alam untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa tentang Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan di
Kelas IV SDN Mangli 01 Jember" bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi pembelajaran berbasis alam dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis alam mampu meningkatkan keaktifan, antusiasme, dan
pemahaman siswa karena peserta didik memperoleh pengalaman belajar
secara langsung melalui pengamatan terhadap objek-objek yang ada di

lingkungan sekitar sekolah.**

# Najwa Dinar et al.,, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Alam Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Tentang Struktur Dan Fungsi Bagian Tumbuhan Di Kelas IV SDN Mangli 01
Jember,” JPIM: Jurnal Penelitian lImiah Multidisipliner 02, no. 03 (2025): 2399-2406.
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Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian Najwa Dinar
Nur Dzakiyah dkk. dengan penelitian ini terletak pada beberapa aspek.
Persamaannya adalah kedua penelitian sama-sama mengkaji
implementasi pembelajaran berbasis alam (Nature Based Learning) pada
jenjang sekolah dasar dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar. Selain itu, kedua penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai
proses pelaksanaan pembelajaran berbasis alam dan respons peserta didik
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Perbedaannya terletak pada
fokus dan ruang lingkup penelitian. Penelitian Najwa Dinar Nur
Dzakiyah dkk. berfokus pada implementasi pembelajaran berbasis alam
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi struktur dan
fungsi bagian tumbuhan pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN
Mangli 01 Jember. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada analisis
implementasi pendekatan Nature Based Learning dalam pembelajaran
IPAS di kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong. Penelitian ini tidak
hanya mengkaji proses implementasi pembelajaran, tetapi juga
menganalisis kendala yang dihadapi guru dan siswa selama pelaksanaan
Nature Based Learning serta solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi

kendala tersebut.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berupaya
menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari
sudut pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar alamiah.*’
Dalam penelitian kualitatif menggunakan berbagai bentuk data, seperti
wawancara, catatan lapangan, observasi dan dokumentasi untuk
merepresentasikan realitas, dengan tujuan menangkap pemahaman
mendalam terhadap pengalaman, pandangan, dan makna sosial yang hidup

dalam masyarakat.*®
Selain itu penelitian kualitatif dapat dipahami sebagai proses penelitian
yang bertujuan menjelaskan dan menganalisis berbagai fenomena, seperti
peristiwa, intraksi sosial, perilaku, serta cara berfikir individu atau
kelompok. Penelitian ini memberikan ruang yang luas terhadap munculnya
berbagai fenomena di lapangan untuk diamati secara mendalam, dengan
mengandalkan data berupa hasil wawancara mendalam dan catatan penting

yang bermakna selama proses penelitian berlangsung.

4 Indrayanto dan Wiwin Arbaini Wahyuningsih, Metodologi Penelitian (Bengkulu:
Andhra Grafika, 2023).

4 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih di antara Lima
Pendekatan, edisi ke-3, diterjemahkan oleh Ahmad Lintang Lazuardi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), hlm.58.

42
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Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada
pemahaman mendalam mengenai implementasi Pendekatan Lingkungan
Berbasis Nature Based Learning dalam pembelajaran IPAS. Selain itu,
penelitian ini juga menganalisis berbagai kendala yang dihadapi serta solusi
yang dilakukan dalam penerapan pendekatan tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan kondisi
yang terjadi dilapangan, tetapi juga menekankan pada proses analisis terhadap
data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai
implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning

dalam pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong.

. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Desain ini digunakan untuk mendeskripsikan secara mendalam
proses implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based
Learning pada pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong. Melalui
desain ini, peneliti menggambarkan secara sistematis tahapan pelaksanaan
pembelajaran, kendala yang dihadapi selama implementasi, serta solusi yang
dilakukan oleh guru dalam mengatasi kendala tersebut berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang

terlibat secara langsung dalam pengumpulan data melalui observasi,
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wawancara, dan dokumentasi. Keterlibatan peneliti secara langsung bertujuan
untuk memperoleh data yang mendalam dan kontekstual terkait pelaksanaan
pembelajaran.

Dengan demikian, desain penelitian ini berfokus pada pendeskripsian
secara mendalam proses implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis
Nature Based Learning pada pembelajaran IPAS, sehingga memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan, kendala yang dihadapi,
serta solusi yang dilakukan dalam implementasi pembelajaran di SDIT

Semarak Rejang Lebong.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Semarak Rejang Lebong.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan kesesuaian sekolah dengan penerapan Pendekatan Lingkungan
Berbasis Nature Based Learning (NBL) dalam pembelajaran IPAS, serta
potensi lingkungan sekitar sekolah yang mendukung kegiatan belajar berbasis
alam.

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2025/2026, menyesuaikan dengan jadwal pembelajaran IPAS di kelas V dan

tahapan penelitian yang telah direncanakan.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini meliputi:
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1. Guru IPAS kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong, sebagai informan
utama yang memberikan informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran.

2. Siswakelas V SDIT Semarak Rejang Lebong, sebagai subjek utama yang
terlibat langsung dalam penerapan Pendekatan Lingkungan Berbasis
Nature Based Learning.

Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan
pertimbangan bahwa subjek tersebut paling memahami dan terlibat langsung

dalam pelaksanaan pembelajaran yang diteliti.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data, observasi
berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Observasi dilakukan
untuk mengamati proses pembelajaran IPAS menggunakan pendekatan
lingkungan berbasis Nature Based Learning. Observasi adalah seluruh
kegiatan pengamatan terhadap suatu objek atau orang lain, seperti ciri-
ciri, motivasi, perasaan-perasaan dan iktikad orang lain. Observasi juga
berarti peneliti berada bersama partisipan, berada bersama membantu
memperoleh informasi yang tersembunyi dan mungkin tidak terungkap

selama wawancara. Dapat dipahami bahwa metode observasi sangat
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penting untuk mengamati apa yang menjadi fokus penelitian untuk
mendapatkan data yang akurat.*’

Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu
observasi partisipatif. Observasi ini melibatkan pengamatan langsung
dan tidak langsung terhadap analisis implementasi Pendekatan
Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada pembelajaran IPAS
di SDIT Semarak Rejang Lebong.

2. Wawancara

Instrumen wawancara digunakan sebagai alat pengumpulan data
utama untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai analisis
implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning
pada pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong. Wawancara
dilakukan untuk menggali data yang tidak dapat diperoleh secara optimal
melalui observasi dan dokumentasi.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi-terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya,
namun peneliti tetap memberikan keleluasaan kepada informan untuk
mengembangkan jawaban sesuai dengan pengalaman dan praktik
pembelajaran yang dilakukan. Pendekatan ini dipilih agar data yang
diperoleh bersifat mendalam, kontekstual, dan mencerminkan kondisi

nyata di lapangan. Berikut kisi-kisi wawancara:

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D.



Tabel 3.1

Kisi-kisi wawancara
“Analisis Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based
Learning pada Pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong”

47

Pertanyaan

Aspek yang

No. Penelitian Diamati Indikator Tujuan
1. Bagaimana Perencanaan Penyusunan Mengetahui
implementasi pembelajaran | tujuan perencanaan
Pendekatan pembelajaran | pembelajaran
Lingkungan Berbasis berbasis IPAS  berbasis
Nature Based lingkungan Nature  Based
Learning dalam Learning.
pembelajaran IPAS di Penyusunan Mengetahui
SDIT semarak rejang modul kesiapan
lebong? ajar/RPP perangkat
pembelajaran
yang digunakan
guru
Pemanfaatan Mengetahui cara
lingkungan guru
sekitar sebagai | memanfaatlkan
sumber belajar | lingkungan
sebagai media
belajar.
Pelaksanaan Kegiatan Mengetahui
pembelajaran | pembelajaran | pelaksanaan
berbasis pembelajaran
pengalaman IPAS  dengan
langsung pendekatan
Nature  Based
Learning.
Keterlibatan Mengetahui
peserta didik | tingkat keaktifan
dalam siswa  selama
aktivitas pembelajaran
belajar berlangsung.
Penggunaan Mengetahui
metode metode yang
observasi dan | digunakan guru
eksplorasi dalam
pembelajaran
berbasis alam.
Peran guru | Mengetahui
sebagai peran guru
fasilitator dalam
membimbing
siswa  selama
pembelajaran.
Evaluasi Penilaian hasil | Mengetahui
pembelajaran | belajar siswa bentuk penilaian

yang digunakan
guru dalam
pembelajaran
berbasis alam.
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Refleksi Mengetahui
pembelajaran | pelaksanaan
refleksi setelah
pembelajaran
berlangsung.
Apasajakendalayang | Kendala Kesiapan guru | Mengetahui
dihadapi dalam | internal dalam kesulitan  guru
implementasi menerapkan dalam
Pendekatan pendekatan menerapkan
Lingkungan Berbasis Nature  Based
Nature Based Learning.
Learning pada Pengelolaan Mengetahui
pembelajaran IPAS di waktu kendala
SDIT semarak rejang pembelajaran | pengaturan
lebong? waktu  dalam
pembelajaran
berbasis alam.
Pengelolaan Mengetahui
peserta didik kesulitan ~ guru
dalam
mengondisikan
siswa saat
kegiatan
berlangsung.
Kendala Ketersediaan Mengetahui
eksternal sarana dan | dukungan
prasarana fasilitas sekolah
terhadap
pembelajaran
berbasis alam.
Kondisi Mengetahui
lingkungan pengaruh
dan cuaca kondisi
lingkungan
terhadap
pembelajaran.
Dukungan Mengetahui
sekolah  dan | bentuk
orang tua dukungan
sekolah dan
orang tua
terhadap
pelaksanaan
pembelajaran.
Bagaimana solusi | Upaya guru Strategi Mengatasi
untuk mengatasi mengatasi upaya guru
kendala dalam kendala dalam mengatasi
implementasi pembelajaran | kendala
Pendekatan pembelajaraan
Lingkungan Berbasis berbasis alam.
Nature Based Inovasi Mengetahui
Learning pada metode inovasi yang
pembelajaran IPAS di pembelajaran | dilakukan guru

agar
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SDIT semarak rejang

pembelajaran

lebong? tetap efektif.
Dukungan Penyediaan Mengetahui
sekolah fasilitas  dan | dukungan
kebijakan sekolah  dalam
sekolah pelaksanaan
Nature  Based
Learning.
Evaluasi dan | Perbaikan Mengetahui
pengembangan | pembelajaran | harapan dan
ke depan rencana
pengembangan
pembelajaran
berbasis  alam
dimasa
mendatang.

Kisi-kisi wawancara ini dapat digunakan untuk menggali

informasi terkait Implementasi, Kendala serta Solusi Pendekatan

Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada Pembelajaran IPAS

di SDIT semarak rejang lebong.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pegumpulan data melalui bukti tertulis, foto,

atau dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam

penelitian kualitatif, dokumentasi digunakan untuk mendukung data

dari wawancara dan observasi, serta untuk melacak peristiwa masa

lalu.*®

Menurut Sugiono dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau

karya-karya monumental dari seorang. Teknik ini digunakan untuk

penelusuran dan sekunder yang meliputi dokumen, arsip yang ada

hubungannya dengan penelitian inni. Metode ini akan dapat dipercaya

apabila digunakan sebagai keabsahan data yang kredibel.*

“8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2019).

4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014).



50

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah Proses pengumpulan dan
pengorganisasian data secara metodis dari catatan lapangan, wawancara,
dan sumber lain sehingga dapat dimengerti dan kesimpulannya dapat
dibagikan dengan orang lain.

Miles dan Huberman mengemukakan empat tahapan yang harus
dikerjakan dalam menganalisis data yaitu : reduksi data (data reducion)
yang diperoleh melalui collection data, kondensasi data (condentation
data), paparan data (data display) dan penarikan kesimpulan dan verifikasi
(conclusion drawing/verfying).”’

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah dibuat
sebelumnya seperti pedoman wawancara, pedoman observasi, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Setelah mengumpulkan data, data disaring
dengan memilah dan memilih pokok bahasan, merangkum dan

memfokuskan pada hal-hal yang penting.”!

50 Syafitri, “Analisis Kecemasan Sosial Siswa Korban Pedofilia,” 2019, n.d., 42-43.
3! Tbid, him. 43
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Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Kondensasi Data (Condentation Data)

Kondensasi data merupakan proses menyeleksi data dalam artian
mengubah data yang sebelumnya menguap menjadi lebih padat.
Kondensasi menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa harus
mengurangi (memilih) data.>?

Pada tahapan ini setelah data dipilih kemudian disederhananakan,
data yang tidak diperlukan disortir agar memberi kemudahan dalam
penampilan. Data yang akan direduksi yaitu data yang berasal hasil
wawancara dan hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan di lapangan.
Kondensasi data dilakukan dengan menulis ringkasan, pengkodean
(coding), mengembangkan kategori, menghasilkan kategori dan
penulisan memo analisis.>?

3. Paparan Data (Data Display)

Selanjutnya data yang sudah direduksi dan di kondensasi akan
dipaparkan. Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi yang
tersusun. Display data dilakukan dengan menguraikan data yang telah
disortir/direduksi kemudian diuraikan secara mendetail. Penguraian

dilakukan sesuai dengan data yang di dapatkan di lapangan. Penguraian

52 Ibid, hlm. 44
53 Ibid, him. 44
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data dilakukan menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan
kategori yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan
permasalahan yang dihadapi. Setelah melakukan pemaparan data
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan/verifikasi, verifikasi data
dilakukan secara terus-menerus sepanjang proses penelitian
dilakukan.>*

Sejak pertama memasuki lapangan dan selama proses
pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari
makna data yang dikumpulkan. Dalam tahapan untuk menarik
kesimpulan dari data telah direduksi dan dipaparkan untuk selanjutnya

menuju kesimpulan akhir mampu menjawab permasalahan yang

dihadapi.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion
drawing/verfying)

Tahap akhir dari rangkaian analisis data adalah menarik
kesimpulan dan melakukan verifikasi kesimpulan-kesimpulan selama
penelitian berlangsung. Pada tahap inilah temuan-temuan dari
penelitian dikokohkan disertai dengan kandungan makna-makna yang
dalam dan teruji kebenarannya. Analisis data kualitatif dilakukan secara

bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung, artinya

54 Ibid, him. 44
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kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan juga selama dan sesudah

pengumpulan data.>>

G. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dilaksanakan supaya bisa menjelaskan apakah
penelitian yang dilakukan benar-benar penelitian ilmiah dan bisa
dipertanggung jawabkan. Penelitian ini menggunakan deskripsi
kepercayaan atau drajat kepercayaan. Desain dan sinkron peneliti wajib.
Kredibilitas atau keterpercayaan dalam penelitian ini dinilai dengan
menggunakan teknik trigulasi. Peneliti menggunakan teknik trigulasi untuk
memudahkan peneliti membandingkan data yang dikumpulkan dengan
sampel acuan macam sumber, teknik, waktu, yang diperlukan agar data
dianggap kredibel atau tidak.

Untuk memeriksa keabsahan data mengenai “Analisis Implementasi
Pendekatan Pembelajaran Nature Based Learning pada Mata Pelajaran
IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong” berdasarkan data yang telah
dikumpulkan sebelumnya, akan dibahas beberapa teknik pemeriksaan
kredibilitas data yaitu:

1. Pengujian Credibility

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil

penelitian bisa dilakukan dengan beberapa cara diantaranya dilakukan

menggunakan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan

55 bid, him. 45
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dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis
kasus negatif, serta member check. Akan tetapi, penelitian ini hanya
menggunakan beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menguji
kepercayaan data hasil penelitian yaitu :
a. Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Untuk menguji kredibilitas data tentang “Analisis Implementasi
Pendekatan Pembelajaran Nature Based Learning pada Mata
Pelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong” maka
pengumpulan data dilakukan oleh guru, peserta didik.
b. Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Berupa teknik observasi, wawancara, serta dokumentasi
pendukung terhadap informan.
2. Menggunakan Bahasa Referensi
Menurut Sugiyono, penggunaan bahan referensi dalam penelitian
kualitatif dimaksudkan sebagai bukti pendukung terhadap data yang
diperoleh peneliti. Bahan referensi dapat berupa rekaman hasil
wawancara, foto, maupun dokumen autentik yang berfungsi

meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian.>

3¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D.
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Uji keabsahan dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas
dengan menggunakan trigulasi yang bersumber dari guru dan peserta

didik SDIT Semarak Rejang Lebong.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Profil SDIT Semarak Rejang Lebong

Nama Sekolah
NPSN

Tahun Berdiri
Jalan
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kota/Kabupaten
Provinsi

Kode Pos

Status Sekolah

: Sekolah Dasar Islam Terpadu Semarak
: 69973706

:2016

: Basuki Rahmat

: Dwi Tunggal

: Curup

: Rejang Lebong

: Bengkulu

139114

: Swasta

Sejarah SDIT Semarak Rejang Lebong

Pada tahun 2016 Kabupaten Rejang Lebong,

Kecamatan Curup masih kurang sarana pendidikan, oleh karena itu
Yayasan Semarak Bengkulu mendirikan Sekolah Dasar IT yang

berlokasi di jalan Basuki Rahmat No. 100 Kel. Dwi Tunggal Curup, Kab.

Rejang Lebong Prov. Bengkulu.

Sekolah Dasar Islam Terpadu Semarak menggabungkan kurikulum

merdeka dengan kurikulum khas islam terpadu. Salah satu karakteristik

56

khususnya
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yang paling menonjol dari sekolah karena statusnya sebagai sekolah
dasar islam terpadu adalah penambahan kurikulum khas yayasan. Oleh
karena itu, kurikulum khas yayasan merupakan pengembangan dari mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Itu mencakup pelajaran tentang
bahasa Arab, Al-Qur’an, Hadist, dan Akidah Akhlak.
Sejak berdiri, SDIT Semarak Rejang Lebong telah mengalami
beberapa kali pergantian Kepala Sekolah sebagai berikut:
1. HAMMADI, M.PD (2016 - 2020)
2. ROJA SAPUTRA, M.PD (2020 - Sekarang)
Visi dan Misi SDIT Semarak Rejang Lebong
Visi:
Mewujudkan generasi yang berakhlakul karimah dan qur’ani serta
berprestasi.
Misi:
a. Membiasakan untuk berkata sopan, santun serta menjadi uswatun
hasanah.
b. Membiasakan siswa-siswi mengaji, menghafal dan muroja’ah.
c. Menuntun siswa-siswi untuk menjalankan perintah agama sesuai
dengan kemampuan masing-masing.
d. Menumbuhkan dan membina siswa-siswi berjiwa patriotisme.

e. Menjadikan siswa-siswi yang paham ilmu agama dan ilmu umum.



4. Data Guru

Tabel 4.1 Data Guru
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No. Nama JK NPPS Agama Jabatan
. Kepala
1. Roja saputra, M.pd 07.22.07.021 Islam Sekolah
2. Andri padri, S.pd 07.24.12.031 Islam Guru Mapel
3. g'}fd sandrawita, 07.21.02.014 Islam | Guru mapel
4. | Kusumadewi,S.pd | P | 07.21.02.015 Islam Bendahara
' - >-P o Sekolah
5. 1811;31 anggramt, | p | 07.21.02.020 Islam Guru Kelas
6. Muhammad L Islam Guru Mapel
liyossan, S.pd
7. Ida lestari, S.pd 07.22.07.026 Islam Guru Kelas
8. gdggammad fPL 11 07.23.08.031 Islam Guru Kelas
g, |Ayu o movialp o og95 0702 Islam Guru Kelas
wulandari, S.pd
10. g}‘;(llan apriantl, | b1 (723.08.028 Islam Guru Kelas
1. S?}’;ka dwi retno, | p | 73 08,029 Islam | Guru Kelas
12. | Rofika, S.pd L | 07.24.07.029 Islam Koordinator
Kesiswaan
Koriatul sadea, Koordinator
13. M.pd P 07.24.07.028 Islam Kurikulum
14, | Tiara dika “putri |\ 5| ;53 58 057 Islam | Guru Kelas
pratama, S.pd
Choirun  niswabh, Koordinator
15. S pd P 07.24.12.030 Islam UKS
16. lg/lgziredo marliansa, Islam Guru Mapel
17. | Alek, S.sos 07.24.12.032 Islam TU & OPS
5. Data Siswa
Tabel 4.2 Data Siswa
Jumlah Siswa
No. Kelas Rombel L P Jumlah
1. 1 2 16 11 27
2. 2 2 17 25 42
3. 3 1 15 2 17
4. 4 1 12 9 21
5. 5 1 4 7 11
6. 6 1 3 9 12




6. Sarana dan Prasarana

Nama Sekolah

: SDIT Semarak Rejang Lebong
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Keadaan Bulan : Januari 2026
Luas Tanah Seluruhnya 1+ 926 M2
Luas Bangunan 1+ 670 M2
Luas Pekarangan 1+ 926 M2
Luas Kebun/Taman Sekolah -
Penggunaan Lapangan Olahraga : =+ 250 M2
Luas Tanah Bersertifikat 1 +926 M2
Luas Tanah Tidak Bersertifikat -
Daya Listrik : 1.300 Watt
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana
Kondisi
N | Jenis Ruang B RR RMD RB M
0. Alat Jm | Satua | Jm | Satua | Jm | Satua | Jm | Satua L
1 n 1 n 1 n 1 n
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 | RuangKelas | 7 bh 3 bh 6
Ruang
2 | Kepala 1 bh 1
Sekolah
3 | Ruang Guru | 1 bh 1
4 | Ruang TU 1 bh 1
Ruang
5 | Perpustakaa 1 bh 1
n
6 | WC Siswa 2 bh 2
7 | WC Guru 1 bh 2
8 | Printer 2 bh 4 bh 2
9 | Speaker 1 set 1 set 2
10 | Laptop 2 bh 1 bh 3
11 | Kursi Tamu 1 set 1 set 2
12 | Meja Guru 13 bh 2 set 15
13 | Kursi Guru 17 bh 19
14 | Lemari 3 bh 1 bh 4
15 | Meia Siswa | o) |y 84
di Kelas
Kursi Siswa
16 di Kelas 79 bh 2 bh 84
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LCD
17 Proyektor ! bh !
18 | Kipas Angin | 6 bh 1
19 | Papan Tulis 8 bh 8

7. Program Kerja Sekolah

a.

Program Jangka Panjang

Program jangka panjang SDIT Semarak Rejang Lebong bertujuan

untum mencapai beberapa tujuan berikut:

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)

8)

Terwujudnya amanah Undang-Undang Sindiknas yang telah di

tetapkan oleh pemerintah.

Terwujudnya Visi dan Misi SDIT Semarak Rejang Lebong.

Menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas dan mencetak

lulusan yang memiliki kompetensi.

Menerapkan nilai-nilai Islam dalam kegiatan sehari-hari.

Membentuk pribadi yang mencintai Al-qur’an.

Mencetak hafidz/hatidzhah Al-qur’an terutama juz 29-30.

Mencetak generasi yang siap bekerja untuk masyarakat.

Pembangunan mental.

Dalam hal pembangunan mental program yang ingin
dicapai adalah:

a) Tersedianya tenaga-tenaga pendidik yang memiliki
kualifikasi di bidangnya masing-masing dan memiliki
kualifikasi pendidikan minimal S1.

b) Seluruh siswa dapat menghapal surat pada juz 29-30 sesuai

dengan tahapan masing-masing.
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Seluruh siswa dapat membaca Al-qur’an.

Seluruh siswa dapat melaksanakan shalat secara benar dan
penuh kesadaran.

Hafal dan mengaflikasikan doa-doa pendek dalam kegiatan
sehari-hari.

Seluruh siswa dapat menerapkan adab-adab islami dalam

kehidupan.

b. Program Kepala Sekolah

1) Kegiatan Harian

2)

3)

a)
b)

d)

Memeriksa daftar hadir tenaga pendidik dan kependidikan.
Mengatur dan memeriksa kegiatan kebersihan, keterlibatan,
kerapian, kedisiplinan, kekeluargaan (5 K).

Memeriksa perangkat pengajaran dan persiapan lainnya yang
menunjang proses belajar mengajar.

Mengatasi hambatan terhadap berlangsungnya proses

belajar.

Kegiatan Mingguan

a)
b)

©)

Memeriksa agenda dan menyelesaikan surat-surat.
Memeriksa keuangan sekolah.
Mengadakan rapat koordinasi dengan waka-waka dan wali

kelas.

Kegiatan Bulanan

a)

Pada awal bulan dilakukan rutin antara lain:
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(1) Laporan bulanan, rencana keperluan perlengkapan
kantor/sekolah dan rencana belanja bulanan.
(2) Melaksanakan pemeriksaan umum antara lain:
(a) Buku kas umum
(b) Buku kelas
(c) Daftar hadir guru/pegawai
(d) Kumpulan bahan evaluasi
(e) Perangkat pengajaran guru
(f) Program bimbingan rohani
b) Pada akhir bulan diadakan kegiatan evaluasi terhadap
seluruh aktivitas sekolah dan juga kegiatan yang sudah atau
belum terlaksanakan.
Kegiatan Semester
a) Persiapan dan pelaksanaan ulangan harian, PTS dan PAS.
b) Melaksanakan perbaikan pada sarana dan prasarana yang
memungkinkan.
c) Menyelenggarakan kegiatan kesiswaan SDIT Semarak
Rejang Lebong.
d) Menyelesaikan kegiatan akhir semester;
(1) Daftar kelas.
(2) Kumpulan nilai.
(3) Catatan santri yang perlu mendapat perhatian khusus.

(4) Pengisian nilai semesteran.
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(5) Pembagian rapor.
(6) Pemanggilan orangtua siswa sejauh di perlukan untuk
konsultasi.

Kegiatan Akhir Tahun

a) Mengadakan evaluasi pelaksanaan KBM tahun ini sebagai
bahan pertimbangan untuk menyusun program selanjutnya.

b) Mengadakan persiapan dan pelaksanaan ulangan harian, PTS
dan PAS.

c) Menyelenggarakan penyusunan rencana keuangan tahun
yang akan datang RAPBS.

d) Melaksanakan evaluasi terhadap seluruh kegiatan/program.

e) Rapat evaluasi terhadap tenaga kependidikan dan pegawai.

f) Rihlah bersama siswa dan dewan guru.

Kegiatan Awal Tahun

a) Penerimaan peserta didik baru (PPDB)

b) Menentukan kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan

c) Pembagian tugas pendidik dan tenaga kependidkan

d) Pembuatan jadwal Pelajaran

e) Kelangkapan alat-alat sarana dan prasarana

f) Kalender Pendidikan

g) Kelengkapan administrasi guru

h) Rapat bersama stakeholder (Pemangku kepentingan) sekolah
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B. Pemaparan Proses Pengumpulan Data
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dengan
menggunakan instrumen-instrumen yang telah dibuat sebelumnya seperti
pedoman wawancara, pedoman observasi, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Setelah mengumpulkan data, data disaring dengan memilah
dan memilih pokok bahas merangkum dan memfokuskan pada hal-hal
yang penting.>’

Setelah data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, peneliti melakukan reduksi data dengan cara menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, serta mengelompokkan data sesuai
dengan fokus penelitian, yaitu:

a. Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based
Learning pada pembelajaran IPAS.
b. Kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan pembelajaran.

c. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.

Pada tahap ini, peneliti menelaah seluruh hasil wawancara dengan
kelas V dan siswa kelas V, kemudian memilih data yang relevan dengan

tujuan penelitian. Data yang tidak berkaitan dengan implementasi Nature

37 Syafitri, “Analisis Kecemasan Sosial Siswa Korban Pedofilia.”
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Based Learning, kendala, dan solusi tidak digunakan dalam proses

analisis.

Hasil reduksi data kemudian di kelompokkan kedalam beberapa

tema sebagai berikut:

a. Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based
Learning
1) Perencanaan pembelajaran.
2) Pelaksanaan pembelajaran berbasis alam.
3) Evaluasi pembelajaran.
b. Kendala dalam Nature Based Learning
1) Keterbatasan waktu pembelajaran.
2) Kondisi cuaca yang tidak menentu.
3) Perbedaan tingkat pemahaman siswa.
4) Kesulitan mengondisikan siswa saat belajar di luar kelas.
c. Solusi mengatasi kendala
1) Menyesuaikan jadwal dan lokasi pembelajaran.
2) Menyiapkan alternatif kegiatan di dalam kelas.
3) Memberikan pendampingan yang lebih intensif kepada siswa.
4) Memberikan arahan dan aturan sebelum kegiatan luar kelas
dilaksanakan.
Dengan proses reduksi data tersebut, peneliti memperoleh data
yang lebih terfokus sehingga memudahkan proses penyajian data dan

penarikan kesimpulan.
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2. Kondensasi Data (Condentation Data)

Kondensasi data merupakan proses menyeleksi data dalam artian
mengubah data yang sebelumnya menguap menjadi lebih padat.
Kondensasi menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa harus
mengurangi (memilihah) data.>®

Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan proses pemilihan,
pemusatan perhatian, penyederhanaan, serta pengelompokkan data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang
telah terkumpul kemudian ditelaah untuk menemukan informasi yang
relevan dengan fokus penelitian mengenai implementasi Pendekatan
Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada pembelajaran IPAS di
SDIT Semarak Rejang Lebong.

Dari hasil wawancara dengan wali kelas V dan peserta didik,
peneliti menemukan berbagai informasi yang berkaitan dengan proses
pelaksanaan pembelajaran, kendala yang dihadapi selama pembelajaran
berlangsung, serta solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut.  Selanjutnya, data yang memiliki kesamaan makna
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori tertentu sehingga lebih mudah

dianalisis.

Tabel 4.4 Kondensasi Data
Data Mentah Hasil Kondensasi Kategori
Guru mengajak siswa | Pemanfaatan lingkungan | Implementasi NBL
mengamati tumbuhan, | sebagai sumber belajar
hewan, dan lingkungan
sekitar  sekolah  untuk
memahami materi [IPAS

58 Ibid, him. 44
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melakukan
langsung
objek  yang

Siswa
pengamatan
terhadap
dipelajari

Pembelajaran berbasis
pengalaman langsung

Implementasi NBL

siswa
setelah

Guru mengajak
berdiskusi
kegiatan observasi

Refleksi
pembelajaran

hasil

Implementasi NBL

Cuaca terkadang tidak
mendukung pelaksanaan
pembelajaran luar kelas

Faktor cuaca

Kendala

Sebagian siswa sulit fokus
ketika belajar di luar kelas

Pengelolaan siswa

kendala

Guru mengganti lokasi
atau memindahkan
kegiatan ke dalam kelas
ketika hujan

Penyesuaian
pembelajaran

kegiatan

Solusi

Guru memberikan arahan
dan pendampingan kepada
siswa  saat  kegiatan
berlangsung

Pendampingan siswa

Solusi

3. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data langkah yang

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ini adalah teks yang

berupa naratif juga maupun tabel yang disajikan secara jelas tentu saja hal

tersebut harus berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Adapun pengumpulan data yang peneliti

mendapatkan informasi adalah:

a. Observasi

Observasi

lakukan untuk

adalah kegiatan pengamatan secara langsung

terhadap suatu objek, peristiwa, atau fenomena dengan tujuan untuk

memperoleh informasi atau data mengenai objek tersebut. Observasi

dilakukan dengan cara mengamati objek atau peristiwa yang ingin

diteliti dengan

menggunakan

indra

yang dimiliki

seperti

penglihatan,pendengaran, penciuman, perabaan, dan pengecapan.
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Observasi digunakan untuk mendokumentasikan kejadian yang terjadi
selama tindakan berlangsung.>

Observasi  dilakukan secara langsung selama proses
pembelajaran IPAS di kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong untuk
memperoleh data mengenai implementasi pendekatan lingkungan
berbasis Nature Based Learning. Aspek yang diobservasi meliputi
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran. Selain itu, peneliti juga mengamati berbagai kendala
yang muncul selama proses pembelajaran, seperti keterbatasan waktu,
pengaruh cuaca, Perbedaan tingkat pemahaman siswa, serta Kesulitan
mengondisikan siswa saat belajar di luar kelas. Peneliti turut
mengamati solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi kondisi
tersebut , seperti pengelolaan waktu, pemanfaatan lingkungan
alternatif, pengondisian siswa, serta pendampingan yang lebih
intensif.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaknik pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan (Interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.® Dalam hal ini peneliti

mengadakan wawancara secara terstruktur. Dimana dalam

39 Suryana, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Bumi
Aksara: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010).

0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018).
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pelaksanaannya mengacu pada serangkaian permasalahan yang telah
peneliti susun.

Pada saat melaksanakan wawancara terstruktur, pengamat
memakai sebagian langkah-langkah dalam mengumpulkan informasi
antara lain:!

1) Menentukan tema atau topik wawancara
2) Mempelajari masalah yang berkaitan dengan tema wawancara
3) Menyusun daftar atau garis besar pertanyaan yang akan di ajukan

(5W+1H). Adapun garis besar pertanyaan yang peneliti tanyakan

kepada informan adalah:

a) Bagaimana implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis
Nature Based Learning dalam pembelajaran IPAS di SDIT
Semarak Rejang Lebong?

b) Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi
Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning
pada pembelajaran IPAS di SDIT semarak rejang lebong?

c) Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala dalam
implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature
Based Learning pada pembelajaran IPAS di SDIT semarak
rejang lebong?

4) Menentukan narasumber dan mengetahui identitasnya. Adapun

narasumber atau informan peneliti dalam penelitian ini adalah:

61 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.



70

a) Ibu Ida Lestari, S.pd selaku wali kelas V SDIT Semarak
Rejang Lebong.

b) Athifa Nayla Candra siswi kelas V SDIT Semarak Rejang
Lebong.

c) Naura Hafizah siswi kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong.

d) Dwi Shafira Chantika siswi kelas V SDIT Semarak Rejang
Lebong.

Menghubungi dan membuat janji dengan narasumber

Mempersiapkan peralatan untuk wawancara (alat tulis/alat

perekam).

Melakukan wawancara dan mencari pokok-pokok wawancara.

Menyusun laporan hasil wawancara.

Tabel 4.5 Pedoman Wawancara Guru
“Analisis Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based
Learning pada Pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong”

. Informasi Sumber
No Tujuan
Penelitian _yang lnformas Pertanyaan Utama
Dibutuhkan i

1. | Untuk Pelaksanaan | Guru 1. Bagaimana latar
mendeskripsika | pendekatan kelas V belakang
n implementasi | lingkungan diterapkannya
Pendekatan berbasis pendekatan
Lingkungan Nature lingkungan
Berbasis Nature | Based berbasis Nature
Based Learning | Learning Based Learning
dalam dalam dalam
pembelajaran pembelajara pembelajaran
IPAS di SDIT | nIPAS IPAS di SDIT
Semarak Rejang Semarak Rejang
Lebong Lebong?

2. Apa tujuan guru
menerapkan
pendekatan
Nature  Based
Learning dalam
pembelajaran
IPAS?

3. Bagaimana
proses
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10.

perencanaan
pembelajaran
Nature  Based
Learning yang
dilakukan guru
sebelum
pembelajaran
berlangsung?
Bagaimana guru
menentukan
lokasi atau
lingkungan
yang digunakan
sebagai sumber

belajar?
Kegiatan  apa
saja yang

dilakukan siswa
saat
pembelajaran
berbasis  alam
berlangsung?
Bagaimana
peran guru
selama
pelaksanaan
pembelajaran
Nature  Based
Learning?
Bagaimana
keterlibatan dan
respon  siswa
selama
mengikuti
pembelajaran
berbasis alam?
Media atau alat
apa saja yang
digunakan
dalam
pembelajaran
Nature  Based
Learning?
Bagaimana guru
menghubungka
n materi IPAS
dengan
lingkungan
sekitar siswa?
Bagaimana
proses refleksi
dan evaluasi
pembelajaran
dilakukan
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setelah kegiatan

berlangsung?

11. Apa  dampak
penerapan
Nature  Based
Learning
terhadap
pemahaman dan
keaktifan siswa
dalam
pembelajaran
IPAS?

Untuk Kendala Guru 1. Apa saja
mengidentifikas | dalam kelas V kendala  yang
i kendala yang | implementas dihadapi dalam
dihadapi dalam | i Nature pelaksanaan
implementasi Based pembelajaran
Pendekatan Learning Nature  Based
Lingkungan Learning?
Berbasis Nature 2. Apakah
Based Learning terdapat
pada kendala terkait
pembelajaran waktu
IPAS di SDIT pembelajaran?
Semarak Rejang 3. Apakah kondisi
Lebong? lingkungan atau
cuaca
mempengaruhi
pelaksanaan
pembelajaran?

4. Bagaimana
kesiapan siswa
saat mengikuti
pembelajaran di
luar kelas?

5. Apakah  guru
mengalami
kesulitan dalam
mengelola kelas
saat
pembelajaran
berlangsung di
luar ruangan?

Untuk Solusi dalam | Guru 1. Upaya apa yang
merumuskan mengatasi kelas V dilakukan guru
solusi dalam | kendala dalam
mengatasi pembelajara mengatasi
kendala n  berbasis kendala dalam
implementasi alam pelaksanaan
pendekatan Nature  Based
lingkungan Learning?
berbasis Nature 2. Bagaimana
Based Learning guru mengatasi
pada keterbatasan
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pembelajaran
IPAS

waktu
pembelajaran?
Apa solusi yang
dilakukan jika
cuaca atau
kondisi
lingkungan
tidak
mendukung?
Bagaimana
guru mengatasi
perbedaan
kemampuan
peserta  didik
saat mengikuti
pembelajaran
berbasis alam
Nature  Based
Learning?
Bagaimana
guru mengatasi
kesulitan dalam
mengondisikan
peserta  didik
saat mengikuti
pembelajaran
berbasis alam
Nature  Based
Learning di luar
kelas?
Bagaimana
guru mengatasi
berbagai
kendala  yang
dialami peserta
didik  selama
mengikuti
pembelajaran
berbasis  alam
Nature  Based
Learning?
Harapan apa
yang ingin di
capai  melalui

penerapan
pendekatan
Nature  Based
Learning di
masa

mendatang?
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Tabel 4.6 Pedoman Wawancara Siswa
“Analisis Implementasi Pendekatan Pembelajaran Nature Based Learning
pada Mata Pelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong”

Tujuan
Penelitian

Informasi

yang
Dibutuhkan

Sumber
Informasi

Pertanyaan Utama

1. | Untuk
mengetahui
respon  dan
pengalaman
siswa
terhadap
implementasi
pendekatan
lingkungan
berbasis
Nature
Based
Learning
dalam
pembelajaran
IPAS

Pengalaman
siswa selama
mengikuti
pembelajaran
berbasis
alam

Siswa kelas
v

1.

Apakah  kamu
senang
mengikuti
pembelajaran
IPAS yang di
lakukan di di
alam? Mengapa?
Kegiatan apa
yang paling
kamu sukai saat
pembelajaran
berbasis  alam
berlangsung?
Apakah
pembelajaran di
luar kelas
membuat kamu
lebih mudah
memahami
materi [IPAS?
Bagaimana cara
guru
menjelaskan
materi saat
belajar di
lingkungan
alam?

Apakah  kamu
lebih aktif
bertanya  atau
berdiskusi  saat
pembelajaran
berbasis alam?
Apa saja
pengalaman baru
yang kamu
dapatkan selama
mengikuti
pembelajaran
Nature  Based
Learning?
Apakah  kamu
merasa lebih
dekat dan peduli
terhadap
lingkungan
setelah
mengikuti
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pembelajaran
tersebut?
Menurut kamu,
apa perbedaan
belajar di dalam
kelas dengan
belajar di luar
kelas?

Untuk Hambatan Siswa kelas Apakah  kamu
mengetahui siswa selama | V pernah
kendala yang | pembelajaran mengalami
di alami | berbasis kesulitan ~ saat
siswa dalam | alam mengikuti
pembelajaran pembelajaran di
Nature luar kelas?
Based Kesulitan  apa
Learning yang paling
sering kamu
alami saat
belajar di alam
atau lingkungan
sekitar?
Apakah  cuaca
atau kondisi
lingkungan
pernah
mengganggu
kegiatan belajar?
Apakah  kamu
merasa kesulitan
berkonsentrasi
saat belajar di
luar kelas?
Bagaimana
sikap teman-
teman saat
pembelajaran
berlangsung  di
luar kelas?
Untuk Saran  dan | Siswa kelas Apakah  kamu
mengetahui harapan A" ingin
harapan siswa pembelajaran
siswa terhadap berbasis  alam
terhadap pembelajaran lebih sering
pembelajaran | [PAS dilakukan?
Nature berbasis Mengapa?
Based alam Menurut kamu,
Learning apa yang perlu

diperbaiki agar
pembelajaran di
luar kelas lebih
menyenangkan?
Kegiatan seperti
apa yang ingin
kamu lakukan
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lagi dalam
pembelajaran
IPAS  berbasis
alam?

4. Apa harapanmu
terhadap
pembelajaran
IPAS ke
depannya?

¢. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan peristiwa yang sudah berlalu, yang
biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Maka dokumentasi adalah pendokumentasi, pengarsipan,
dan pengabsahan peristiwa penting (dengan film, gambar, tulisan, dan

sebagainya) sebagai dokumentasi.®?

C. Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian dengan judul “Analisis Implementasi
Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada Pembelajaran
IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong” dengan menggunakan metode
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka

diperoleh pengamatan sebagai berikut:
1. Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based
Learning dalam pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang

Lebong

62 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), hal. 72



77

Pendekatan pembelajaran Nature Based Learning adalah salah satu
bentuk metode pembelajaran berbasis alam atau nature-based learning
merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran yang dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi pembelajaran dengan melibatkan anak
dalam menggunakan inderanya untuk mengeksplorasi, menafsirkan dan
membuat penemuan yang berkaitan dengan pembelajaran menggunakan
alam. Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan
wali kelas V dan siswa kelas V ada beberapa hal yang di ajukan kepada
informan yang berkaitan dengan implementasi Pendekatan Lingkungan
Berbasis Nature Based Learning dalam pembelajaran IPAS di SDIT
Semarak Rejang Lebong.

a. Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based
Learning
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V ibu Ida
Lestari, S.Pd selaku wali kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong,
diketahui bahwa penerapan pendekatan pembelajaran Nature Based
Learning dalam pembelajaran IPAS dilatarbelakangi oleh kebutuhan
siswa untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung
melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. Menurut informan,
karakteristik mata pelajaran IPAS sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari dan kondisi lingkungan yang ada di sekitar siswa. Oleh
karena itu, lingkungan dijadikan sebagai sumber belajar agar peserta

didik dapat memahami materi secara lebih nyata dan tidak hanya
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memperoleh pengetahuan dari penjelasan guru maupun buku
pelajaran.

Mengenai latar belakang  diterapkannya pendekatan
lingkungan berbasis Nature Based Learning dalam pembelajaran
IPAS, Tbu Ida Lestari, S.Pd menjelaskan bahwa :

“Pembelajaran IPAS memiliki keterkaitan yang erat dengan

lingkungan sekitar. Selama proses pembelajaran, siswa sering

kali mengalami kesulitan memahami materi apabila hanya
disampaikan melalui penjelasan di dalam kelas. Oleh karena
itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar secara
langsung melalui pengamatan terhadap objek dan fenomena
yang ada di lingkungan sekitar. Kondisi tersebut menjadi dasar
diterapkannya pendekatan lingkungan berbasis Nature Based

Learning dalam pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang

Lebong.” 63

Selain menjelaskan latar belakang diterapkannya pendekatan
tersebut, informan juga menyampaikan tujuan yang ingin dicapai
melalui pembelajaran berbasis alam. Menurut beliau, pendekatan ini
digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran sekaligus membantu mereka memperoleh pengalaman
belajar yang lebih bermakna.

Beliau menyatakan bahwa :

“Tujuan saya menggunakan pendekatan ini supaya siswa lebih

aktif dalam belajar, lebih mudah memahami materi, dan

mendapatkan pengalaman belajar secara langsung dari
lingkungan sekitar.”*

63 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd, tanggal 5 Mei 2026
%4 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd, tanggal 5 Mei 2026
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Berkaitan dengan proses perencanaan pembelajaran
lingkungan berbasis Nature Based Learning, informan menjelaskan
bahwa sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, guru terlebih
dahulu melakukan persiapan yang matang agar kegiatan belajar
berbasis alam dapat berjalan dengan baik. Perencanaan tersebut
meliputi penyusunan modul ajar sesuai dengan materi [PAS yang
akan dipelajari, menentukan tujuan pembelajaran, memilih
lingkungan atau lokasi yang akan digunakan sebagai sumber belajar,
serta menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan selama kegiatan
berlangsung. Menurut informan, perencanaan yang baik sangat
penting untuk memastikan bahwa pembelajaran berbasis alam tetap
terarah dan sesuai dengan capaian pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Ibu Ida Lestari, S.Pd menyatakan bahwa :

“Sebelum pembelajaran berlangsung, saya menyiapkan

terlebih dahulu modul ajar sesuai materi yang akan dipelajari.

Saya juga menentukan tujuan pembelajaran, memilih lokasi

yang sesuai dengan materi, serta menyiapkan alat dan bahan

yang dibutuhkan agar kegiatan pembelajaran berbasis alam
dapat berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai.”®

Berdasarkan hasil wawancara selanjutnya, diketahui bahwa
pelaksanaan pembelajaran berbasis alam dilakukan dengan

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai tempat sekaligus sumber

belajar. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa diajak untuk

8 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd, tanggal 5 Mei 2026
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melakukan pengamatan terhadap berbagai objek yang ada di sekitar
sekolah yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.

Ibu Ida Lestari, S.Pd menjelaskan bahwa :

“Saya menentukan lokasi pembelajaran berdasarkan materi

yang akan dipelajari. Jika materi berkaitan dengan tumbuhan,

saya memilih area yang terdapat berbagai jenis tanaman yang

dapat diamati siswa secara langsung. Selain itu, saya juga

mempertimbangkan keamanan dan kenyamanan siswa agar

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.”®

Maka dari itu, dapat dipahami bahwa guru menentukan lokasi
atau lingkungan yang digunakan sebagai sumber belajar dengan
mempertimbangkan kesesuaian antara materi IPAS yang diajarkan
dan kondisi lingkungan yang tersedia di sekitar sekolah. Pemilihan
lokasi dilakukan agar siswa dapat mengamati objek pembelajaran
secara langsung sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami. Selain itu, guru juga memperhatikan
aspek keamanan, kenyamanan, dan kemudahan akses agar kegiatan
pembelajaran berbasis alam dapat berlangsung secara efektif dan
kondusif.

Kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran
tidak hanya terbatas pada pengamatan. Berdasarkan hasil
wawancara, siswa juga melakukan pencatatan hasil observasi,

berdiskusi dengan teman kelompok, serta menyampaikan hasil

pengamatan yang telah dilakukan.

%6 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd, pada tanggal 5 Mei 2026.
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Ibu Ida Lestari, S.Pd menyampaikan bahwa :

“Kegiatan yang dilakukan siswa selama pembelajaran berbasis
alam cukup beragam. Biasanya siswa terlebih dahulu saya ajak
ke lingkungan sekitar sekolah untuk melakukan pengamatan
terhadap objek yang berkaitan dengan materi IPAS, seperti
tumbuhan, tanah, hewan kecil, atau kondisi lingkungan yang
ada di sekitar mereka. Setelah melakukan pengamatan, siswa
mencatat hasil temuan mereka pada lembar kerja yang telah
disiapkan. Selanjutnya siswa berdiskusi bersama kelompok
untuk membahas hasil pengamatan yang diperoleh, kemudian
menyampaikan atau mempresentasikan hasil diskusi tersebut
di depan teman-temannya. Di akhir kegiatan, siswa bersama
guru melakukan refleksi dan menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilakukan.”¢’

Selama kegiatan berlangsung, guru berperan sebagai
pendamping dan fasilitator yang memberikan arahan kepada siswa
ketika melakukan pengamatan maupun diskusi. Guru tidak hanya
menjelaskan materi, tetapi juga membimbing siswa agar mampu
menghubungkan hasil pengamatan dengan konsep yang dipelajari.

Ibu Ida Lestari, S.Pd menyatakan bahwa:

"Tugas saya lebih banyak membimbing siswa selama kegiatan

berlangsung, memberikan arahan saat mereka mengamati, dan

membantu jika ada yang belum memahami materi."¢®

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis alam tergolong baik.
Guru mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan

antusiasme yang tinggi ketika mengikuti kegiatan pembelajaran di

luar kelas.

67 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd, pada tanggal 5 Mei 2026.
%8 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd, pada tanggal 5 Mei 2026.
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Ibu Ida Lestari, S.Pd menjelaskan bahwa:
"Sebagian besar siswa terlihat lebih aktif ketika belajar di luar
kelas. Mereka lebih banyak bertanya, berdiskusi, dan berani

menyampaikan pendapat."®

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan
siswa.

Naura Hafizah menyatakan:

" Iya, saya lebih sering berdiskusi sama teman-teman. Kami
saling cerita tentang hasil pengamatan yang sudah kami
dapat."”

Athifa Nayla Candra menambahkan:

"Kalau belajar di luar kelas saya jadi lebih berani bertanya dan
berdiskusi dengan teman."”!

Dwi Shafira Chantika juga menambahkan:

“Saya jadi lebih sering bertanya dan menjawab pertanyaan

waktu belajar di luar kelas karena saya lebih semangat

mengikuti pelajaran.”’?

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis alam mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Kegiatan belajar yang dilakukan di luar kelas mendorong siswa

untuk lebih aktif bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat,

serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran.

59 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd, pada tanggal 5 Mei 2026.

70 Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong pada Tanggal 5 Mei
2026

1 Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong pada Tanggal 5 Mei
2026

72 Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong pada Tanggal 5 Mei
2026
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Antusiasme dan semangat belajar yang tinggi juga terlihat dari
keberanian siswa dalam berinteraksi dengan guru maupun teman-
temannya. Dengan demikian, pembelajaran berbasis alam
memberikan dampak positif terhadap keaktifan dan partisipasi siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Menyiapkan bahan ajar untuk melaksanakan Pendekatan
Lingkungan Berbasis Nature Based Learning

Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun
secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.”> Pada pembelajaran lingkungan berbasis Nature
Based Learning, guru menyiapkan buku kemudian menyusun dan
menyiapkan bahan ajar berupa RPP/Modul ajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDIT
Semarak Rejang Lebong mengenai bahan ajar dan media
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran lingkungan
berbasis Nature Based Learning, Ibu Ida Lestari, S.Pd menjelaskan:

"Untuk mendukung pembelajaran Nature Based Learning,

saya menyiapkan modul ajar, buku pelajaran, LKPD, lembar

observasi, dan alat tulis yang digunakan siswa selama kegiatan
pembelajaran. Adapun media atau alat yang digunakan dalam
pembelajaran ini adalah lingkungan sekitar sekolah sebagai
media utama karena siswa dapat belajar secara langsung
melalui pengamatan dan pengalaman nyata. Selain itu,

digunakan juga buku IPAS, LKPD, dan lembar observasi
sebagai media pendukung dalam kegiatan belajar siswa."”*

73 Ina Magdalena et al., “Analisis Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial 2 2, no. 2
(2020): 311-26.
74 Hasil Wawancara Wali Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong, tanggal 5 Mei 2026
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
guru telah mempersiapkan bahan ajar dan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran berbasis alam. Lingkungan
sekitar sekolah dimanfaatkan sebagai media utama pembelajaran
karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengalaman belajar secara langsung, sedangkan buku IPAS, LKPD,
dan lembar observasi digunakan sebagai media pendukung untuk
membantu siswa dalam mengamati, mencatat, dan memahami
materi yang dipelajari.

Selain menyiapkan bahan ajar dan memanfaatkan lingkungan
sebagai media pembelajaran, guru juga berupaya mengaitkan materi
yang dipelajari dengan kondisi nyata yang terdapat di lingkungan
sekitar peserta didik. Melalui cara tersebut, siswa dapat lebih mudah
memahami materi pembelajaran karena berkaitan langsung dengan
pengalaman dan kehidupan sehari-hari mereka.

Ibu Ida Lestari, S.Pd menjelaskan bahwa:

"Cara yang saya lakukan untuk menghubungkan materi IPAS

dengan lingkungan sekitar yaitu dengan memanfaatkan

berbagai objek dan fenomena yang ada di sekitar sekolah
sebagai sumber belajar. Saya mengajak siswa mengamati
secara langsung lingkungan sekitar, kemudian mengaitkan
hasil pengamatan tersebut dengan materi yang sedang
dipelajari. Melalui kegiatan tersebut siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan dari penjelasan guru, tetapi juga

dapat memahami materi berdasarkan pengalaman dan
pengamatan yang mereka lakukan sendiri."”>

75 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd, pada tanggal 5 Mei 2026.
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Pada akhir pembelajaran, guru melakukan kegiatan refleksi
dan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari. Kegiatan ini dilakukan sebagai
bentuk tindak lanjut dari proses pembelajaran yang telah
berlangsung, sekaligus untuk membantu siswa mengingat kembali
pengalaman belajar yang diperoleh selama kegiatan Nature Based
Learning.

Ibu Ida Lestari, S.Pd menjelaskan:

“Biasanya setelah kegiatan selesai saya mengajak siswa

berdiskusi tentang apa yang mereka pelajari, kemudian saya

memberikan pertanyaan atau tugas sebagai evaluasi.”’®

Dapat disimpulkan bahwa proses refleksi dan evaluasi dalam
pembelajaran lingkungan berbasis Nature Based Learning dilakukan
melalui kegiatan diskusi bersama siswa mengenai materi dan
pengalaman belajar yang telah diperoleh selama pembelajaran.
Setelah itu, guru memberikan pertanyaan atau tugas sebagai bentuk
evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang telah dipelajari. Dengan adanya kegiatan refleksi dan evaluasi
ini, guru dapat mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah
tercapai serta membantu siswa memperkuat pemahaman mereka
terhadap materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dan

siswa, diketahui bahwa penerapan pendekatan lingkungan berbasis

76 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd, pada tanggal 5 Mei 2026.
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Nature Based Learning memberikan pengaruh positif terhadap
proses pembelajaran IPAS. Siswa menjadi lebih aktif, lebih mudah
memahami materi, dan menunjukkan ketertarikan yang lebih besar
terhadap kegiatan belajar.
Ibu Ida Lestari, S.Pd menyampaikan bahwa:
"Menurut saya pembelajaran menjadi lebih hidup karena siswa
lebih aktif dan lebih mudah memahami materi ketika belajar
langsung dari lingkungan sekitar."””

Dwi Shafira Chantika mengatakan:

" Saya jadi tahu kalau banyak hal yang bisa dipelajari dari
lingkungan sekitar, tidak hanya dari buku pelajaran."”®

Sedangkan Athifa Nayla Candra menyatakan:

"Saya jadi lebih mengenal lingkungan sekitar sekolah dan tahu
bahwa alam juga bisa menjadi tempat belajar."”

Naura Hafizah juga menyatakan:

“Saya mendapat pengalaman melakukan pengamatan dan

berdiskusi dengan teman-teman tentang hasil yang kami

temukan.”80

Maka, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
lingkungan berbasis Nature Based Learning memberikan dampak

positif  terhadap pembelajaran IPAS. Pembelajaran yang

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar mampu
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77 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd, pada tanggal 5 Mei 2026.
78 Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong pada Tanggal 5 Mei
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meningkatkan keaktifan siswa, memudahkan pemahaman materi,
serta menumbuhkan minat dan antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, siswa memperoleh pengalaman belajar
secara langsung melalui kegiatan pengamatan, diskusi, dan
eksplorasi lingkungan sekitar. Melalui pendekatan ini, siswa tidak
hanya memahami materi dari buku pelajaran, tetapi juga mampu
mengaitkan konsep yang dipelajari dengan kondisi nyata di
lingkungan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan menyenangkan.

Setelah melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga
melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas V mengenai
pengalaman mereka mengikuti pembelajaran IPAS menggunakan
pendekatan lingkungan berbasis Nature Based Learning. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan
positif terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis alam.

Dwi Shafira Chantika menyatakan:

"lya, saya senang mengikuti pembelajaran IPAS yang

dilakukan di alam karena saya bisa belajar sambil mengamati

langsung lingkungan sekitar. Dengan begitu saya lebih mudah
memahami materi yang dijelaskan oleh guru."$!

Athifa Nayla Candra juga menyampaikan:

"Senang, belajar di lingkungan sekitar lebih menyenangkan

dan tidak membosankan karena kami bisa melihat langsung
apa yang sedang dipelajari."??

2026
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Naura Hafizah juga menyampaikan:

"Saya senang mengikuti pembelajaran IPAS di alam karena

suasana belajarnya berbeda dari biasanya. Saya bisa bergerak

lebih bebas dan lebih semangat dalam mengikuti
pembelajaran."®3

Maka, dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang
mengikuti pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di alam.
Pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar membuat siswa lebih mudah memahami materi,
merasa lebih nyaman, serta lebih bersemangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Selain itu, suasana belajar yang berbeda dari
pembelajaran di dalam kelas membuat proses belajar menjadi lebih
menarik dan tidak membosankan.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa,
diketahui bahwa kegiatan yang paling disukai siswa dalam
pembelajaran berbasis alam adalah kegiatan pengamatan langsung
dan diskusi kelompok. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat
melihat objek pembelajaran secara nyata, bekerja sama dengan
teman, serta bertukar pendapat mengenai hasil pengamatan yang
dilakukan. Kegiatan ini menjadikan pembelajaran lebih aktif,

menarik, dan menyenangkan bagi siswa.

Dwi Shafira Chantika menyatakan:

2026
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"Kegiatan yang paling saya sukai adalah saat mengamati

langsung lingkungan sekitar sekolah. Saya bisa melihat

berbagai tumbuhan dan objek yang berkaitan dengan materi

yang sedang dipelajari sehingga belajar menjadi lebih

menyenangkan,"84

Athifa Nayla Candra mengatakan:

"Saya paling suka ketika melakukan pengamatan bersama

teman-teman di luar kelas karena bisa belajar sambil melihat

langsung objek yang dijelaskan oleh guru."®3

Naura Hafizah menyampaikan:

"Kegiatan yang paling saya sukai adalah saat berdiskusi

dengan kelompok setelah melakukan pengamatan. Saya bisa

bertukar pendapat dan menyampaikan hasil pengamatan

bersama teman-teman."86

Pembelajaran di luar kelas membantu siswa memahami materi
IPAS dengan lebih mudah. Keberadaan contoh nyata yang dapat
diamati secara langsung membuat siswa lebih cepat memahami
konsep pembelajaran, lebih mudah mengingat materi, dan tidak
mudah melupakan apa yang telah dipelajari. Hal ini sejalan dengan
hasil wawancara siswa kelas V, Dwi Shafira Chantika
menyampaikan:

“Kalau belajar di luar kelas saya lebih mudah memahami

pelajaran karena bisa melihat langsung contoh yang dijelaskan
guru.”®’
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Athifa Nayla Candra juga menyatakan:

"lya, pembelajaran di luar kelas membuat saya lebih paham

karena saya bisa belajar sambil melihat contoh nyata yang ada

di lingkungan sekitar. Materi yang dipelajari jadi lebih mudah

diingat."8®

Naura Hafizah juga menyatakan:

"lIya, karena saat belajar di luar kelas saya bisa mengetahui

langsung contoh dari materi IPAS yang dipelajari, jadi saya

tidak mudah lupa dan lebih memahami pelajarannya."?

Guru menjelaskan materi dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar dan contoh nyata dari materi yang
dipelajari. Guru mengajak siswa melakukan pengamatan terlebih
dahulu, kemudian mengaitkan hasil pengamatan tersebut dengan
materi pembelajaran. Cara ini membantu siswa memahami materi
secara lebih konkret dan bermakna karena berkaitan langsung
dengan objek yang mereka amati. Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara siswa kelas V, Dwi Shafira Chantika menyampaikan:

"Guru menjelaskan materi dengan menunjukkan langsung

objek yang ada di lingkungan sekitar sekolah. Jadi saat guru

menjelaskan, kami bisa melihat langsung contoh yang

berkaitan dengan materi yang dipelajari."®°

Athifa Nayla Candra juga menyampaikan:

2026

2026

2026

8 Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong pada Tanggal 5 Mei
8 Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong pada Tanggal 5 Mei

0 Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong pada Tanggal 5 Mei



91

"Saat belajar di luar kelas, guru memberikan penjelasan sambil
menunjukkan contoh nyata yang ada di lingkungan sekitar
sekolah."!

Naura Hafizah juga menambahkan:

"Biasanya guru mengajak kami mengamati lingkungan

terlebih dahulu, kemudian menjelaskan materi berdasarkan

hasil pengamatan yang kami lakukan."®?

Pembelajaran  berbasis alam mampu menumbuhkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar. Melalui kegiatan
belajar yang melibatkan interaksi langsung dengan alam, siswa
menjadi lebih memahami pentingnya menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan. Selain itu, siswa juga menunjukkan sikap
yang lebih peduli terhadap tumbuhan dan berbagai unsur lingkungan
yang ada di sekitar mereka. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara
siswa kelas V, Dwi Shafira Chantika menyampaikan:

"lya, karena setelah belajar di luar kelas saya jadi tahu

pentingnya menjaga lingkungan supaya tetap bersih dan

nyaman."??

Athifa Nayla Candra mengatakan:

"lya, saya jadi lebih memperhatikan tumbuhan yang ada di
sekitar sekolah dan tidak sembarangan merusaknya."**

Naura Hafizah juga menyampaikan:
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"Belajar dengan cara seperti ini membuat saya lebih peduli
terhadap lingkungan sekitar.">

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, juga diketahui
bahwa siswa merasakan perbedaan yang cukup jelas antara
pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. Pembelajaran di
dalam kelas cenderung berfokus pada penjelasan guru dan
penggunaan buku sebagai sumber belajar, sedangkan pembelajaran
di luvar kelas memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengamati objek secara langsung, melakukan lebih banyak
aktivitas, serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata.
Kondisi tersebut membuat pembelajaran di luar kelas lebih menarik,
menyenangkan, dan membantu siswa memahami materi dengan
lebih mudah.

Dwi Shafira Chantika menyampaikan:

"Kalau belajar di dalam kelas biasanya hanya mendengarkan

penjelasan guru dan melihat buku. Kalau belajar di luar kelas

saya bisa melihat langsung apa yang sedang dipelajari, jadi
lebih mudah mengerti."%

Athifa Nayla Candra mengatakan:

"Kalau di dalam kelas suasananya lebih tenang, sedangkan di

luar kelas kami bisa belajar langsung dari lingkungan sekitar

dan lebih banyak kegiatan."*’

Naura Hafizah menyampaikan:

% Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong pada Tanggal 5 Mei
2026
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"Menurut saya belajar di luar kelas lebih menyenangkan
karena bisa belajar sambil melihat langsung benda atau
lingkungan yang dipelajari."®®

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, adapun langkah-

langkah dalam pelaksanaan Pendekatan Lingkungan Berbasis
Nature Based Learning sebagai berikut :

1) Persiapan Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis

Nature Based Learning

Persiapan merupakan proses perencanaan yang dilakukan
oleh guru guna untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
pengalaman belajar siswa. Dalam perencanaan pun, beberapa
pihak akan terlibat meski kegiatan pembelajaran dilakukan oleh
guru saja. Persiapan disini dilakukan dalam waktu yang cukup
lama dan persiapan yang matang. Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP/Modul Ajar) dibuat guru mata pelajaran
guna sebagai rancangan apa saja yang hendak di lakukan
langkah-langkah dalam pembelajaran.

Pada  proses  pembelajaran  kali ini  guru
mengkoordinasikan ~ siswa  untuk  melakukan  proses
pembelajaran dengan mempersiapkan bahan/alat yang akan
digunakan untuk pembelajaran diluar kelas, di sini guru

mengingatkan agar siswa membawa buku dan peralatan menulis

2026
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dan menggunakan alas kaki yang sesuai jika kondisi tanah basah
atau licin.
Pelaksanaan Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis
Nature Based Learning
Pelaksanaan pembelajaran merupakan inti dari seluruh
proses belajar-mengajar. Keberhasilan pembelajaran tergantung
pada kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang
selaras dengan tujuan yang ingin dicapai. Salah satu indikator
keberhasilan adalah ketika peserta didik mampu menyampaikan
kembali materi yang telah dipelajari dengan bahasa dan
kalimatnya sendiri, serta menerapkannya dalam kehidupan
nyata. Oleh karena itu, pada akhir setiap sesi pembelajaran,
peserta didik diharapkan dapat mengkomunikasikan hasil
belajarnya, baik secara lisan maupun tertulis, yang sekaligus
dapat menjadi tolak ukur keberhasilan pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran oleh siswa kelas V SDIT
Semarak Rejang Lebong dilakukan dengan secara beragam
sesuai dengan rencana yang disusun oleh guru kelas.
Langkah-langkah dalam pelaksanaan yakni :
a) Pembagian siswa ke dalam beberapa kelompok.
b) Menjelaskan teknis pelaksanaan pembelajaran di luar kelas.
¢) Melaksanakan kegiatan.

d) Mencatat temuan hasil dibuku tulis.
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3) Evaluasi dalam Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis
Nature Based Learning
Proses evaluasi merupakan kegiatan sesudah pelaksanaan
pembelajaran berlangsung. Proses evaluasi erat kaitannya
dengan tindak lanjut dari kegiatan pendekatan pembelajaran
Nature Based Learning yang telah dilakukan oleh ibu Ida
Lestari, S.Pd. terdapat beberapa langkah dalam evaluasi
pendekatan pembelajaran Nature Based Learning berdasarkan
hasil wawancara dengan ibu Ida Lestari, S.Pd yakni:
a) Menilai hasil presentasi siswa (kelompok).
b) Kroscek hasil laporan siswa.
c) Analisis pelaksanaan Nature Based Learning.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based
Learning sudah mulai diterapkan pada siswa kelas V. Namun ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan pendekatan
ini seperti menyiapkan bahan ajar dan memastikan kesiapan siswa
itu sendiri. Proses pembelajaran lingkungan berbasis Nature Based
Learning dapat dilakukan kapan saja, namun sebaiknya dilakukan
pada saat materi yang dipelajari tidak terlalu sulit. Tujuan
pembelajaran diluar kelas adalah membantu anak belajar dengan
cara yang menyenangkan dan menarik sehingga tidak membuat

mereka bosan.
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2. Kendala yang dihadapi dalam implementasi Pendekatan

Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada pembelajaran
IPAS di SDIT semarak rejang lebong

Dalam setiap proses pembelajaran, tidak jarang muncul kendala
yang dapat memengaruhi kelancaran yang dapat memengaruhi
kelancaran kegiatan belajar mengajar. Kendala ini dapat berasal dari
berbagai aspek, baik dari sisi guru, siswa, maupun sarana dan prasarana
yang digunakan.

Berdasarkan hasil temuan peneliti, dalam implementasi
Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada
pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong menunjukan
adanya kendala utama yang dihadapi oleh guru diantaranya sebagai
berikut :

a. Keterbatasan waktu pembelajaran.
b. Kondisi cuaca atau iklim yang kurang mendukung.
c. Perbedaaan kemampuan dan kebutuhan peserta didik yang berbeda-
beda
d. Kesulitan mengondisikan siswa saat pembelajaran di luar kelas.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan wali kelas V, Ibu

Ida Lestari, S.Pd menjelaskan bahwa:

“Dalam pelaksanaan pembelajaran Nature Based Learning
terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Kendala tersebut
berkaitan dengan keterbatasan waktu pembelajaran, kondisi cuaca
yang tidak selalu mendukung, perbedaan kemampuan dan
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kebutuhan peserta didik, serta pengelolaan dan pengondisian siswa
saat kegiatan pembelajaran berlangsung di luar kelas.””

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kendala yang dihadapi
guru terkait waktu dalam pelaksanaan pembelajaran lingkungan berbasis
Nature Based Learning, peneliti mengajukan pertanyaan mengenai
keterbatasan waktu pembelajaran. Adapun hasil wawancara dengan Ibu
Ida Lestari, S.Pd guru kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong adalah

sebagai berikut:

“Ya, terdapat kendala terkait waktu pembelajaran. Kegiatan Nature
Based Learning memerlukan waktu yang lebih banyak
dibandingkan pembelajaran di dalam kelas karena adanya
persiapan, pelaksanaan kegiatan di luar kelas, serta proses
pengamatan dan diskusi hasil pembelajaran. Namun, kendala
tersebut diatasi dengan menyesuaikan kegiatan pembelajaran
dengan alokasi waktu yang tersedia.”!®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran lingkungan berbasis Nature Based Learning. Kegiatan
pembelajaran di luar kelas memerlukan waktu yang lebih banyak karena
melibatkan tahap persiapan, pelaksanaan, pengamatan, dan diskusi hasil
belajar. Meskipun demikian, guru berupaya mengatasi kendala tersebut
dengan menyesuaikan jenis kegiatan dan langkah pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia sehingga tujuan pembelajaran tetap

dapat tercapai secara efektif.

9 Hasil Wawancara Wali Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong, tanggal 5 Mei 2026
190 Hasil Wawancara Wali Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong, tanggal 5 Mei 2026
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Selain faktor waktu, kondisi lingkungan dan cuaca juga menjadi
salah satu hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis alam.
Pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekitar sangat bergantung
pada kondisi cuaca sehingga kegiatan belajar tidak selalu dapat

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Beliau menjelaskan bahwa:

“Cuaca sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran.
Kalau hujan atau cuaca terlalu panas biasanya kegiatan di luar kelas
menjadi kurang maksimal dan terkadang harus dipindahkan ke
dalam kelas.”!0!

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang

dilakukan kepada siswa. Dwi Shafira Chantika mengungkapkan bahwa:

" Iya, pernah. Kalau cuacanya panas saya jadi kurang nyaman saat
belajar.."1%2

Senada dengan hal tersebut, Athifa Nayla Candra mengatakan

bahwa:

"Pernah. Waktu cuaca panas saya jadi cepat capek."!%?

Naura hafizah juga menambahkan:
“Pernah. Kadang cuaca panas membuat saya sulit fokus belajar.”!%4
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, dapat

disimpulkan bahwa kondisi cuaca menjadi salah satu kendala dalam

pelaksanaan pembelajaran lingkungan berbasis Nature Based Learning.

101 Hasil Wawancara Wali Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong, tanggal 5 Mei 2026

102 Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong, tanggal 5 Mei 2026
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Cuaca yang kurang mendukung, seperti hujan atau panas yang
berlebihan, dapat menghambat kegiatan pembelajaran di luar kelas
sehingga pelaksanaannya menjadi kurang optimal dan terkadang harus
dipindahkan ke dalam kelas. Selain itu, cuaca panas juga memengaruhi
kenyamanan dan konsentrasi siswa selama proses pembelajaran,
sehingga dapat mengurangi efektivitas kegiatan belajar yang telah

direncanakan.

Selanjutnya, guru juga mengungkapkan bahwa kesiapan siswa saat
mengikuti pembelajaran di luar kelas tidak selalu sama. Terdapat
perbedaan kemampuan, karakter, dan kebutuhan belajar pada setiap
peserta didik sehingga memerlukan perhatian yang berbeda-beda selama

kegiatan berlangsung.

Ibu Ida Lestari, S.Pd menjelaskan bahwa:
"Kesiapan siswa berbeda-beda. Ada yang langsung aktif mengikuti

kegiatan, tetapi ada juga yang masih perlu diarahkan dan dibimbing
agar fokus pada kegiatan pembelajaran."!%?

Berkaitan dengan pengalaman belajar siswa, hasil wawancara
menunjukkan bahwa beberapa siswa juga mengalami kesulitan selama

mengikuti pembelajaran di luar kelas.

Dwi Shafira Chantika menyatakan:

“Pernah. Kadang saya jadi melihat-lihat pohon atau teman-teman,
jadi tidak fokus. Biasanya guru mengingatkan saya supaya
memperhatikan lagi.”!

105 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd pada Tanggal 5 Mei 2026
196 Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong, tanggal 5 Mei 2026
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Athifa Nayla Candra juga menyampaikan:
“Waktu pertama belajar di luar kelas saya sempat bingung harus

mulai dari mana, tapi setelah dijelaskan sama bu guru saya jadi
paham.”1%7

Naura Hafizah menyatakan bahwa:
"Kalau saya tidak terlalu sulit, soalnya saya senang belajar di luar

kelas. Tapi kadang ada teman yang lebih asyik bermain, jadi guru
harus mengingatkan lagi."!%®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran di
luar kelas tidak sama. Guru menyampaikan bahwa terdapat siswa yang
dapat langsung mengikuti kegiatan dengan aktif, namun ada pula yang
masih memerlukan arahan dan bimbingan agar tetap fokus selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara
siswa yang mengungkapkan bahwa sebagian siswa pernah mengalami
kesulitan, seperti mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar atau masih
bingung pada awal kegiatan. Meskipun demikian, setelah mendapatkan
penjelasan dan pendampingan dari guru, siswa menjadi lebih memahami
kegiatan pembelajaran dan mampu mengikutinya dengan baik. Temuan
ini menunjukkan bahwa peran guru dalam memberikan arahan,
pendampingan, dan menjaga fokus siswa sangat penting agar
pembelajaran di luar kelas dapat berjalan secara efektif dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

197 Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong, tanggal 5 Mei 2026
198 Hasil Wawancara Siswa Kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong, tanggal 5 Mei 2026
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Kendala berikutnya berkaitan dengan pengelolaan kelas saat
kegiatan berlangsung di luar ruangan. Berdasarkan hasil wawancara,
guru mengungkapkan bahwa siswa cenderung lebih aktif ketika berada
di luar kelas sehingga memerlukan pengawasan dan pengondisian yang

lebih intensif dibandingkan pembelajaran di dalam kelas.

Beliau menjelaskan bahwa:
"Kesulitan yang sering muncul yaitu saat mengondisikan siswa.
Karena suasana di luar kelas lebih bebas, ada beberapa siswa yang

terkadang lebih fokus bermain atau berbicara dengan temannya
dibandingkan mengikuti kegiatan pembelajaran."!%

Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai
kendala yang dialami siswa selama mengikuti pembelajaran IPAS
dengan pendekatan lingkungan berbasis Nature Based Learning, peneliti
melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas V SDIT Semarak
Rejang Lebong. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa mengalami
beberapa kesulitan selama kegiatan pembelajaran di luar kelas, baik yang

berasal dari kondisi lingkungan maupun faktor konsentrasi belajar.

Dwi Shafira Chantika menyampaikan:

"Saya kadang terganggu sama serangga saat sedang mengamati
lingkungan, jadi kurang nyaman untuk belajar."!°

Athifa Nayla Candra juga menyampaikan :

"Kalau saya, yang paling sering itu merasa kepanasan kalau
cuacanya sedang terik, jadi kadang cepat capek saat belajar."!!!

199 Hasil Wawancara Wali Kelas V Ida Lestari, S.Pd pada Tanggal 5 Mei 2026
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Naura Hafizah juga menyampaikan :
"Yang paling sering saya alami itu sulit fokus, karena kadang saya

melihat hal-hal lain di sekitar yang membuat perhatian saya
teralihkan."!1?

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami beberapa kendala selama mengikuti pembelajaran berbasis
alam. Kendala tersebut meliputi gangguan dari lingkungan sekitar seperti
serangga, kondisi cuaca yang panas sehingga menyebabkan kelelahan,
serta kesulitan dalam mempertahankan fokus karena banyaknya hal yang
menarik perhatian di lingkungan belajar. Meskipun demikian, kendala-
kendala tersebut tidak menghalangi siswa untuk tetap mengikuti kegiatan

pembelajaran yang berlangsung di luar kelas.

Sebagian siswa mengalami kesulitan berkonsentrasi saat mengikuti
pembelajaran di luar kelas. Kesulitan tersebut disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti banyaknya objek yang menarik perhatian di lingkungan
sekitar serta adanya teman yang mengobrol selama kegiatan berlangsung.
Meskipun demikian, siswa tetap mampu mengikuti pembelajaran dengan
baik, terutama ketika mendapatkan arahan dan bimbingan dari guru. Hal
ini selaras dengan hasil wawancara dengan siswa kelas V SDIT Semarak

Rejang lebong, Dwi Shafira Chantika menyampaikan:

"lya, kadang saya agak sulit fokus karena banyak hal yang bisa
dilihat di sekitar, tetapi setelah diingatkan guru saya bisa fokus
lagi.”m
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Athifa Nayla Candra :
"Kadang-kadang iya. Kalau ada teman yang ramai atau saya

melihat sesuatu yang menarik di sekitar, saya jadi kurang
memperhatikan pelajaran."!4

Naura Hafizah :

"Sedikit sulit fokus, tapi saya tetap bisa mengikuti
pembelajaran."!!>

Kemudian, sebagian besar siswa menunjukkan sikap yang positif
selama pembelajaran berlangsung di luar kelas. Siswa terlihat antusias,
aktif mengamati lingkungan, berdiskusi, serta berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat
beberapa siswa yang bercanda atau mengobrol sehingga perlu
mendapatkan arahan dan pengawasan dari guru agar tetap fokus pada
kegiatan pembelajaran. Hal ini selaras dengan dengan hasil wawancara
dengan siswa kelas V SDIT Semarak Rejang lebong, Dwi Shafira

Chantika menyampaikan:

"Teman-teman saya biasanya semangat saat belajar di luar kelas.
Mereka ikut mengamati lingkungan dan berdiskusi bersama
kelompok."!16

Athifa Nayla Candra juga menambahkan:
"Sebagian besar teman-teman mengikuti pembelajaran dengan

baik, tetapi kadang ada yang bercanda atau mengobrol saat
kegiatan berlangsung."

Naura Hafizah juga menyampaikan :
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"Teman-teman terlihat senang karena bisa belajar di luar kelas. Ada
yang aktif bertanya dan berdiskusi, tetapi kadang ada juga yang
perlu diingatkan oleh guru supaya tetap fokus."

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis
Nature Based Learning pada pembelajaran IPAS di SDIT Semarak
Rejang Lebong masih menghadapi beberapa kendala. Kendala yang
dihadapi guru meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, kondisi cuaca
atau iklim yang kurang mendukung, perbedaan kemampuan dan
kebutuhan peserta didik, serta kesulitan dalam mengondisikan siswa saat
pembelajaran berlangsung di luar kelas. Sementara itu, siswa mengalami
beberapa kendala, seperti gangguan dari lingkungan sekitar, kondisi
cuaca yang panas sechingga menimbulkan rasa lelah, serta kesulitan

mempertahankan fokus selama kegiatan pembelajaran.

. Solusi untuk mengatasi kendala dalam implementasi Pendekatan

Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada pembelajaran
IPAS di SDIT semarak rejang lebong

Seorang pendidik perlu memiliki berbagai keterampilan agar
proses pembelajaran bagi peserta didik dapat berlangsung secara efektif
dan tidak membosankan. Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based
Learning sangat tepat digunakan karena memungkinkan siswa untuk
melihat secara langsung dan berinteraksi dengan objek yang dipelajari.

Dalam pembelajaran IPAS, penerapan Pendekatan Lingkungan Berbasis
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Nature Based Learning membutuhkan perencanaan yang matang agar
kegiatan belajar berjalan optimal.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu
Ida Lestari, S.Pd selaku wali kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong,
diketahui bahwa guru telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi
kendala yang muncul selama pelaksanaan pendekatan pembelajaran
Nature Based Learning. Upaya tersebut dilakukan agar kegiatan
pembelajaran tetap dapat berlangsung secara efektif meskipun terdapat
berbagai hambatan yang dihadapi selama proses pembelajaran.

Mengenai upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran berbasis alam, Ibu Ida Lestari, S.Pd
menjelaskan bahwa:

"Setiap kendala yang muncul tentu harus dicari solusinya.

Biasanya saya menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan

kondisi yang ada, memberikan arahan kepada siswa, serta

menyiapkan alternatif kegiatan agar tujuan pembelajaran tetap
tercapai."!!’

Salah satu kendala yang sering dihadapi guru adalah keterbatasan
waktu pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan
bahwa untuk mengatasi hal tersebut, kegiatan pembelajaran
direncanakan secara lebih terstruktur dengan menentukan aktivitas yang
menjadi prioritas utama.

Beliau menyatakan bahwa:

"Untuk mengatasi keterbatasan waktu, saya membuat perencanaan
yang lebih terarah dan memilih kegiatan yang benar-benar sesuai

117 Hasil Wawancara Wali Kelas V Tbu Ida Lestari, S.Pd pada Tanggal 5 Mei 2026
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dengan tujuan pembelajaran sehingga waktu yang tersedia dapat
dimanfaatkan dengan lebih efektif."!!8

Selain faktor waktu, kondisi cuaca dan lingkungan juga menjadi
kendala yang cukup sering ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran
berbasis alam. Oleh karena itu, guru menyiapkan alternatif kegiatan
pembelajaran apabila kondisi cuaca tidak memungkinkan untuk
melaksanakan pembelajaran di luar kelas.

Ibu Ida Lestari, S.Pd menjelaskan bahwa:

"Kalau cuaca tidak mendukung, misalnya hujan atau terlalu panas,

biasanya kegiatan pengamatan dipindahkan ke dalam kelas dengan

menggunakan gambar, video, atau hasil dokumentasi yang sudah
disiapkan sebelumnya."'!®

Guru juga menerapkan solusi terhadap perbedaan kemampuan dan
kebutuhan belajar peserta didik selama pelaksanaan pembelajaran Nature
Based Learning. Hal tersebut diketahui berdasarkan hasil wawancara
dengan ibu Ida Lestari, S. Pd sebagai berikut:

“Saya memberikan pendampingan kepada setiap siswa sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan belajarnya. Siswa yang sudah
memahami kegiatan biasanya saya beri kesempatan untuk bekerja lebih
mandiri, sedangkan siswa yang masih mengalami kesulitan saya bimbing
dan arahkan secara lebih intensif agar mereka tetap dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik.”!2°

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru

memberikan pendampingan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan

belajar masing-masing peserta didik. Pendampingan tersebut bertujuan
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agar seluruh peserta didik dapat mengikuti pembelajaran Nature Based
Learning dengan baik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Upaya lain yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan dalam
mengondisikan siswa selama pembelajaran Nature Based Learning
adalah memberikan arahan mengenai aturan dan tata tertib sebelum
kegiatan dimulai. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan
bahwa setiap peserta didik terlebih dahulu diberikan penjelasan
mengenai aturan yang harus dipatuhi, pentingnya menjaga keselamatan,
serta mengikuti arahan guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Beliau menyatakan bahwa:

"Sebelum pembelajaran di luar kelas dimulai, saya selalu

menjelaskan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh siswa agar

kegiatan dapat berjalan dengan tertib. Saya juga mengingatkan
mereka untuk tetap fokus selama pembelajaran, menjaga
keselamatan, serta mengikuti setiap arahan yang saya berikan.

Dengan begitu, siswa menjadi lebih mudah dikondisikan dan

kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik."!?!

Peserta didik mengalami beberapa kendala selama mengikuti
pembelajaran  Nature Based Learning, di antaranya kesulitan
mempertahankan fokus, ketidaknyamanan akibat kondisi cuaca yang
panas, serta gangguan dari lingkungan sekitar selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut,
guru menerapkan beberapa upaya agar proses pembelajaran tetap

berjalan secara efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara, ibu Ida Lestari, S. Pd menjelaskan bahwa:
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“Saya selalu mendampingi siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Jika ada siswa yang mulai kehilangan fokus, merasa kurang
nyaman karena cuaca, atau terganggu oleh kondisi di sekitar, saya
langsung memberikan arahan dan membimbing mereka agar tetap
mengikuti kegiatan dengan baik. Saya juga menyesuaikan kegiatan
dengan kondisi yang ada supaya siswa tetap nyaman dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.”'??

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru
mengatasi berbagai kendala yang dialami peserta didik selama
pembelajaran Nature Based Learning dengan memberikan arahan dan
pendampingan secara aktif selama kegiatan berlangsung. Pendampingan
tersebut dilakukan untuk membantu peserta didik tetap fokus, merasa
nyaman selama pembelajaran, serta mampu menyesuaikan diri dengan
kondisi lingkungan di sekitar sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif.

Terkait harapan terhadap penerapan pendekatan lingkungan
berbasis Nature Based Learning pada masa mendatang, guru berharap
pembelajaran berbasis alam dapat terus dilaksanakan dan dikembangkan
karena memberikan banyak manfaat bagi siswa, baik dalam aspek
pengetahuan maupun sikap terhadap lingkungan.

Ibu Ida Lestari, S.Pd menyampaikan bahwa:

"Saya berharap pembelajaran berbasis alam dapat terus diterapkan

dan dikembangkan karena mampu membuat siswa lebih aktif, lebih

peduli terhadap lingkungan, dan lebih mudah memahami materi
pembelajaran."!?3
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Harapan tersebut juga terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan
kepada siswa. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa
menginginkan pembelajaran IPAS ke depannya tetap dan lebih sering
dilaksanakan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar. Siswa menilai bahwa pembelajaran berbasis alam membuat
kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan, mengurangi rasa bosan,
serta membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan lingkungan berbasis Nature Based
Learning mendapatkan respons positif dari siswa dan diharapkan terus
diterapkan dalam pembelajaran IPAS.

Dwi Shafira Chantika menyatakan bahwa:

"Saya berharap pembelajaran IPAS ke depannya lebih banyak

kegiatan di luar kelas supaya belajar menjadi lebih

menyenangkan."!?4

Athifa Nayla Candra juga mengungkapkan bahwa:

"Saya berharap kami bisa lebih sering belajar menggunakan
lingkungan sekitar supaya tidak bosan."!?

Naura Hafizah juga menambahkan:
“Saya berharap pembelajaran IPAS tetap menggunakan
lingkungan sekitar sebagai tempat belajar karena membuat saya
lebih mudah memahami materi.”!?

Mengenai hal yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan

pembelajaran di luar kelas, siswa berharap kegiatan pembelajaran dapat
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dilaksanakan pada kondisi cuaca yang lebih nyaman dan dilengkapi
dengan aktivitas yang lebih beragam.
Naura Hafizah menyatakan bahwa:

" Menurut saya, teman-teman harus lebih tertib saat belajar supaya
pembelajarannya berjalan lebih baik."!?7

Athifa Nayla Candra menambahkan bahwa:

"Saya ingin kegiatan belajarnya lebih banyak dan lebih seru, jadi
kami tidak cepat bosan."!?®

Dwi Shafira Chantika:

"Menurut saya akan lebih menyenangkan kalau cuacanya tidak
terlalu panas dan kegiatan yang dilakukan lebih banyak."!?°

Selanjutnya, siswa juga menyampaikan kegiatan yang ingin
dilakukan kembali dalam pembelajaran IPAS berbasis alam.
Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengaku senang melakukan
kegiatan observasi lingkungan dan diskusi kelompok karena memberikan
pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan pembelajaran di dalam
kelas.

Dwi Shafira Chantika menyatakan bahwa:

"Saya ingin belajar di luar kelas lagi sambil mengamati lingkungan
bersama teman-teman karena kegiatan itu menyenangkan." 30

Athifa Nayla Candra juga menambahkan:
“Saya ingin melakukan kegiatan mengamati tumbuhan dan

lingkungan sekitar lagi karena saya senang melihat langsung apa
yang dipelajari.”!3!
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Sementara itu, Naura Hafizah mengatakan bahwa:

"Saya ingin melakukan pengamatan dan diskusi kelompok lagi

karena saya bisa belajar dan bertukar pendapat dengan teman-

teman."!32

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru telah
melakukan berbagai upaya untuk mengatasi kendala dalam implementasi
Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada
pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong. Solusi yang
dilakukan meliputi menyiapkan alternatif pembelajaran di dalam kelas
saat cuaca tidak mendukung, memberikan pendampingan kepada siswa
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan belajar masing-masing,
mengatur waktu pembelajaran secara lebih efektif, serta memberikan
arahan dan pengawasan kepada siswa saat pembelajaran berlangsung di
luar kelas. Selain itu, guru juga berupaya menjaga kenyamanan dan

keamanan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung agar siswa

tetap dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based
Learning dalam pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang
Lebong

Perencanaan merupakan tahapan awal yang sangat menentukan
keberhasilan implementasi pendekatan Nature Based Learning dalam
pembelajaran IPAS. Perencanaan yang baik akan membantu guru
menyusun proses pembelajaran secara sistematis sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian,
guru kelas V SDIT Semarak Rejang Lebong telah menyusun
perencanaan pembelajaran dengan menyesuaikan Capaian Pembelajaran
(CP), Tujuan Pembelajaran (TP), penyusunan modul ajar, pemilihan
media pembelajaran, serta menentukan lingkungan sekitar sekolah
sebagai sumber belajar utama. Perencanaan tersebut menunjukkan
bahwa guru telah mempersiapkan kegiatan pembelajaran secara
terstruktur sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan implementasi telah
dilaksanakan, dan berdasarkan hasil wawancara guru yang menyatakan
bahwa dalam implementasi guru memiliki beberapa tahapan, yaitu pada
tahap perencanaan, guru menyiapkan persiapan pembelajaran secara
terstruktur dan matang. Hal ini sejalan dengan pernyataan guru yang
menyampaikan bahwa sebelum pembelajaran berlangsung, guru

menyiapkan terlebih dahulu modul ajar sesuai materi yang akan
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dipelajari, menentukan tujuan pembelajaran, memilih lokasi lingkungan
sekolah yang sesuai dengan materi, serta menyiapkan alat dan bahan
yang dibutuhkan agar kegiatan pembelajaran berbasis alam dapat
berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dari hasil
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi pendekatan
lingkungan berbasis Nature Based Learning sudah mulai diterapkan pada
siswa kelas V. Namun, terdapat beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan dalam penerapannya, seperti kesiapan bahan ajar dan
kesiapan siswa itu sendiri. Pembelajaran berbasis Nature Based Learning
ini dapat dilakukan kapan saja, terutama disarankan pada materi yang
tingkat kesulitannya sesuai atau tidak terlalu sulit. Adapun tujuan utama
dari pelaksanaan pembelajaran di luar kelas ini adalah untuk membantu
anak belajar dengan cara yang menyenangkan dan menarik sehingga
dapat mencegah rasa bosan pada siswa. Proses perencanaan tersebut
sejalan dengan teori Cristian yang menyatakan bahwa Nature Based
Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan
alam sebagai sumber dan media belajar dengan melibatkan peserta didik
menggunakan kemampuan pengindraannya untuk mengamati,
mengeksplorasi, menafsirkan, dan menemukan pengetahuan melalui
pengalaman langsung di lingkungan alam. Oleh karena itu, perencanaan

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi
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juga dirancang agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara
nyata melalui interaksi dengan lingkungan sekitar.'3?

Pendapat Cristian tersebut diperkuat oleh David Sobel melalui
konsep Place-Based Education. Menurut Sobel, pembelajaran akan lebih
bermakna apabila guru merancang pengalaman belajar dengan
memanfaatkan lingkungan tempat peserta didik hidup sebagai konteks
utama pembelajaran. Lingkungan tidak hanya dipandang sebagai lokasi
belajar, tetapi juga sebagai sumber belajar yang mampu menghubungkan
konsep akademik dengan pengalaman nyata peserta didik. Oleh karena
itu, proses perencanaan perlu memperhatikan kesesuaian antara tujuan
pembelajaran, karakteristtk materi, kondisi lingkungan, serta
pengalaman belajar yang akan diperoleh peserta didik melalui interaksi
langsung dengan lingkungan sekitar.!34

Berdasarkan hasil penelitian, guru memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai tempat peserta didik melakukan kegiatan observasi,
mengidentifikasi berbagai objek di sekitar, mengumpulkan informasi,
serta menghubungkan hasil pengamatan dengan konsep-konsep IPAS
yang sedang dipelajari. Menurut peneliti, kegiatan tersebut menunjukkan
bahwa guru telah menerapkan prinsip utama Nature Based Learning

sebagaimana dikemukakan oleh Cristian, yaitu menciptakan

pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta

133 Brian Christian, "Nature-Based Learning: Its Place in Christian Education," TEACH
Journal of Christian Education 11, no. 1 (2017): 21.
134 David Sobel, Place-Based Education: Connecting Classrooms & Communities (Great
Barrington, MA: Orion Society, 2004), him. 7-15.
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didik melalui pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar.
Selain itu, kegiatan tersebut juga mencerminkan prinsip Place-Based
Education menurut David Sobel, yaitu menjadikan lingkungan lokal
sebagai sarana untuk membangun pemahaman peserta didik secara
kontekstual berdasarkan pengalaman nyata.

Pendapat David Sobel tersebut semakin diperkuat oleh Gregory A.
Smith dan David Sobel yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
tempat (Place-Based Education) hendaknya dirancang dengan
menghubungkan materi pembelajaran dengan lingkungan dan komunitas
tempat peserta didik hidup. Pembelajaran yang demikian dapat
membantu peserta didik memahami konsep secara lebih kontekstual,
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pengalaman yang
diperoleh secara langsung dari lingkungan sekitar.!

Dengan demikian, perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru
di SDIT Semarak Rejang Lebong telah mencerminkan implementasi
pendekatan lingkungan berbasis Nature Based Learning sebagaimana
dikemukakan oleh Cristian sebagai teori utama penelitian ini. Guru tidak
hanya merancang pembelajaran berdasarkan tujuan dan materi yang akan
diajarkan, tetapi juga memantfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber

belajar sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang

135 Gregory A. Smith dan David Sobel, Place- and Community-Based Education in Schools
(New York: Routledge, 2010), him. 23—41.
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nyata dan bermakna. Temuan tersebut sekaligus memperkuat konsep
Place-Based Education menurut David Sobel bahwa pemanfaatan
lingkungan lokal sebagai konteks pembelajaran mampu menjadikan
proses belajar lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta
didik.

Selain sesuai dengan teori Cristian dan konsep Place-Based
Education yang dikemukakan oleh David Sobel, implementasi
pendekatan lingkungan berbasis Nature Based Learning pada
pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong juga menunjukkan
kesesuaian dengan teori yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya yang
mengungkapkan bahwa, tahapan implementasi pendekatan pembelajaran
terdapat 3 tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Kemudian di perkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliani
Hasbi Sjamsir yang berjudul “Nature-Based Learning Analysis in the
Nature School of Early Childhood Samarinda,” yang mengungkapkan
bahwa tahapan pelaksanaan Nature Based Learning yang dikemukakan.,
yaitu meliputi tahap perencanaan (planning), pelaksanaan
(implementation), serta evaluasi (evaluation).

a. Tahap Perencanaan (Planning)
Berdasarkan hasil penelitian, guru telah menyusun
perencanaan  pembelajaran  dengan  menentukan  Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), menyusun modul

ajar, memilih media pembelajaran, serta menentukan lingkungan
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sekolah sebagai sumber belajar yang disesuaikan dengan materi
IPAS yang akan dipelajari. Perencanaan tersebut menunjukkan
bahwa guru telah mempersiapkan proses pembelajaran secara
sistematis sebelum kegiatan belajar dilaksanakan.

Temuan tersebut sesuai dengan tahap planning dalam
pendekatan lingkungan berbasis Nature Based Learning yang
menjelaskan bahwa guru perlu merancang tujuan pembelajaran,
menentukan lokasi pembelajaran, menyusun strategi kegiatan, serta
mempersiapkan perangkat pembelajaran agar pengalaman belajar
yang diperoleh peserta didik berlangsung secara optimal.'3°

Menurut peneliti, kesesuaian antara hasil penelitian dengan
tahap perencanaan tersebut menunjukkan bahwa implementasi
Nature Based Learning di SDIT Semarak Rejang Lebong telah
dilaksanakan secara sistematis. Perencanaan yang dilakukan guru
tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga
menyiapkan pengalaman belajar secara langsung melalui
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

b. Tahap Pelaksanaan (Implementation)

Pada tahap pelaksanaan, guru mengajak peserta didik keluar

kelas untuk mengamati berbagai objek yang terdapat di lingkungan

sekolah sesuai dengan materi IPAS yang dipelajari. Peserta didik

136 Yuliani Hasbi Sjamsir, “Nature-Based Learning Analysis in the Nature School of Early
Childhood Samarinda,” International Journal of Early Childhood Special Education (INT-JECSE)
13 (2021): 49-52, https://doi.org/10.9756/INT-JECSE/V1312.211038.
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melakukan pengamatan, berdiskusi, mengumpulkan informasi,
mengajukan  pertanyaan, serta  mempresentasikan  hasil
pengamatannya di bawah bimbingan guru.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan tahap implementation
dalam Nature Based Learning yang menekankan keterlibatan aktif
peserta didik dalam berbagai aktivitas pembelajaran di alam, seperti
eksplorasi lingkungan, observasi, permainan edukatif, maupun
proyek sederhana yang memungkinkan peserta didik belajar melalui
pengalaman nyata.!3’

Menurut peneliti, kegiatan observasi dan eksplorasi yang
dilakukan peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran tidak
hanya berlangsung secara teoritis, tetapi memberikan pengalaman
belajar secara langsung sehingga peserta didik mampu
menghubungkan konsep IPAS dengan kondisi nyata yang terdapat
di lingkungan sekolah.

c. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir dalam implementasi Nature Based Learning
adalah evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, guru
melakukan evaluasi melalui pengamatan terhadap aktivitas peserta
didik selama pembelajaran berlangsung, penilaian hasil diskusi,
presentasi, serta tugas yang diberikan setelah kegiatan pembelajaran

selesai.

137 Ibid, hlm. 49-52
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Pelaksanaan evaluasi tersebut sesuai dengan tahapan
evaluation dalam Nature Based Learning yang menjelaskan bahwa
penilaian tidak hanya difokuskan pada hasil belajar akademik, tetapi
juga mencakup kemampuan observasi, kerja sama, komunikasi,
pemecahan masalah, serta sikap peserta didik terhadap lingkungan
selama proses pembelajaran berlangsung.'*®

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa implementasi pendekatan lingkungan berbasis Nature Based
Learning dalam pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang
Lebong telah terlaksana dengan baik sesuai dengan konsep Nature
Based Learning yang dikemukakan oleh Cristian sebagai teori utama
dalam penelitian ini. Guru memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah
sebagai sumber, media, dan tempat berlangsungnya pembelajaran
sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara
langsung  melalui  kegiatan  mengamati, mengeksplorasi,
mengidentifikasi, serta menghubungkan hasil pengamatan dengan
konsep-konsep IPAS. Proses pembelajaran tersebut menjadikan
peserta didik lebih aktif serta mampu membangun pemahaman

secara kontekstual berdasarkan pengalaman nyata yang diperoleh

dari lingkungan sekitar.

138 Hasbi Sjamsir, “Nature-Based Learning Analysis in the Nature School of Early Childhood
Samarinda.”
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Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran  telah sesuai dengan tahapan implementasi
pembelajaran menurut Wina Sanjaya yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Kesesuaian tersebut diperkuat oleh
penelitian Yuliani Hasbi Sjamsir yang menjelaskan bahwa
implementasi Nature Based Learning dilaksanakan melalui tahapan
planning, implementation, dan evaluation. Berdasarkan hasil
penelitian, guru telah melaksanakan ketiga tahapan tersebut secara
sistematis, mulai dari menyusun modul ajar dan menyiapkan
lingkungan sebagai sumber belajar, melaksanakan kegiatan
pembelajaran berbasis alam, hingga melakukan evaluasi terhadap
proses dan hasil belajar peserta didik. Selain itu, temuan penelitian
ini juga sejalan dengan konsep Place-Based Education yang
dikemukakan oleh David Sobel, bahwa pemanfaatan lingkungan
sebagai konteks pembelajaran mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan peserta
didik. Dengan demikian, implementasi pendekatan lingkungan
berbasis Nature Based Learning di SDIT Semarak Rejang Lebong
telah sesuai baik secara konseptual maupun operasional, sehingga
pembelajaran berlangsung secara sistematis, kontekstual, aktif, dan

berpusat pada pengalaman belajar peserta didik.
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2. Kendala yang dihadapi dalam implementasi Pendekatan
Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada pembelajaran
IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong

Kendala dalam pembelajaran merupakan berbagai keadaan atau
faktor yang menghambat, mempersulit, bahkan dapat menyebabkan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Kendala tersebut dapat
berasal dari peserta didik, guru, maupun faktor lain yang memengaruhi
proses pembelajaran.!’® Kendala seringkali terjadi dalam dunia
pendidikan, seperti pada model pembelajaran, pendekatan, media
pembelajaran dan penilaian pada siswa. Jadi kendala adalah suatu
masalah atau suatu keadaan yang menjadi penghambat untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai dan harus memiliki solusi tertentu yang sesuai
dengan kendala yang dihadapinya. Dan di dalam berjalannya proses
belajar-mengajar dengan menggunakan Pendekatan Lingkungan
Berbasis Nature Based Learning sering ditemukan kendala atau
penghalang lancarnya proses pembelajaran yaitu Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, terungkap bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran Nature Based Learning terdapat beberapa kendala utama
yang dihadapi di lapangan. Kendala-kendala tersebut meliputi
keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, kondisi cuaca yang tidak selalu

mendukung, serta adanya perbedaan kemampuan dan kebutuhan

139 Nur Sari, Siti Rokmanah, and Syachruroji Syachruroji, “FAKTOR DAN
PERMASALAHAN DALAM PEMBELAJARAN DI SEKOLAH DASAR,” Jurnal IKA PGSD
(Ikatan ~ Alumni  PGSD) ~ UNARS 14  (December 24,  2023): 34,
https://doi.org/10.36841/pgsdunars.v14i2.3903.
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individual peserta didik. Selain itu, guru juga menemui tantangan dalam
pengelolaan dan pengondisian fokus siswa saat kegiatan belajar
berlangsung di luar kelas. Temuan dari pihak guru ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan siswa, yang mengonfirmasi adanya hambatan dalam
proses pembelajaran berbasis alam tersebut. Hal ini terlihat dari respons
para siswa yang menyampaikan beberapa keluhan, seperti perubahan
kondisi cuaca di luar ruangan yang kurang nyaman serta tantangan dalam

menjaga fokus dan ketertiban saat melakukan eksplorasi di luar kelas

a. Kendala yang dihadapi guru
1) Keterbatasan waktu pembelajaran

Keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala dalam
penerapan pendekatan lingkungan berbasis Nature Based
Learning pada pembelajaran IPAS. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, pelaksanaan pembelajaran berbasis
alam membutuhkan waktu yang lebih banyak dibandingkan
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi,
tetapi juga mencakup persiapan kegiatan, pelaksanaan
pembelajaran di luar kelas, proses pengamatan terhadap objek
yang dipelajari, serta diskusi hasil pengamatan. Rangkaian
kegiatan tersebut menyebabkan alokasi waktu pembelajaran
menjadi lebih terbatas. Meskipun demikian, guru mengatasi

kendala tersebut dengan menyesuaikan kegiatan pembelajaran



123

berdasarkan alokasi waktu yang tersedia sehingga tujuan
pembelajaran tetap dapat tercapai.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laras
Auliantika Hapsari dkk. dalam artikel yang berjudul “Analisis
keterlaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA)
berbasis  outdoor  learning” mengungkapkan bahwa
keterbatasan waktu merupakan salah satu kendala utama dalam
pelaksanaan pembelajaran outdoor learning. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa pembelajaran di luar kelas memerlukan
pengelolaan waktu yang efektif agar setiap tahapan
pembelajaran dapat terlaksana secara optimal. Oleh karena itu,
guru dituntut untuk merencanakan kegiatan pembelajaran secara
matang serta memanfaatkan waktu secara efektif agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.'4°

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
keterbatasan waktu merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi efektivitas penerapan pendekatan lingkungan
berbasis Nature Based Learning. Namun, kendala tersebut tidak
menjadi penghambat utama apabila guru mampu mengelola
waktu dengan baik melalui perencanaan kegiatan yang

disesuaikan dengan alokasi waktu pembelajaran. Dengan

140 Paidi Laras Auliantika Hapsari, Ajeng Purnama Henya, “Analisis Keterlaksanaan
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Berbasis Outdoor Learning,” Al-Jahiz: Journal of
Biology Education Research 2, no. 2 (2021): 104—11.
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demikian, seluruh rangkaian pembelajaran dapat terlaksana
secara efektif tanpa mengurangi kualitas pengalaman belajar
peserta didik.

Kondisi cuaca atau iklim yang kurang mendukung

Kondisi cuaca atau iklim yang kurang mendukung
menjadi salah satu kendala dalam penerapan pendekatan
lingkungan berbasis Nature Based Learning pada pembelajaran
IPAS. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, cuaca sangat
memengaruhi pelaksanaan pembelajaran di luar kelas. Apabila
terjadi hujan atau cuaca terlalu panas, kegiatan pembelajaran
menjadi kurang maksimal bahkan terkadang harus dipindahkan
ke dalam kelas. Kondisi tersebut menyebabkan guru tidak dapat
melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun. Oleh karena itu, guru
perlu menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran dengan kondisi
cuaca agar proses belajar tetap berlangsung secara efektif serta
tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadila
dan Nunuk Hariyati dalam artikel yang berjudul “Implementasi
Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning) di Sekolah Kreatif
SD Muhammadiyah 16 Surabaya” yang mengungkapkan bahwa
salah satu faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran luar

kelas adalah kondisi cuaca. Perubahan cuaca menjadi faktor
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eksternal yang dapat memengaruhi kelancaran kegiatan
pembelajaran sehingga guru perlu menyiapkan alternatif
pelaksanaan apabila kondisi cuaca tidak memungkinkan untuk
belajar di luar kelas.'*!

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kondisi
cuaca atau iklim merupakan faktor eksternal yang dapat
memengaruhi keberhasilan penerapan pendekatan lingkungan
berbasis Nature Based Learning. Cuaca yang tidak mendukung
dapat menghambat pelaksanaan kegiatan di luar kelas sehingga
diperlukan kesiapan guru dalam menyusun rencana
pembelajaran yang fleksibel. Dengan adanya alternatif kegiatan
pembelajaran, proses pembelajaran tetap dapat berlangsung
secara optimal meskipun kondisi cuaca berubah.

3) Perbedaan kemampuan dan kebutuhan peserta didik yang
berbeda-beda

Perbedaan kemampuan dan kebutuhan peserta didik
menjadi salah satu kendala dalam penerapan pendekatan
lingkungan berbasis Nature Based Learning. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, kesiapan peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran berbasis alam berbeda-beda. Terdapat

peserta didik yang dapat langsung aktif mengikuti kegiatan

41 Nunuk Hariyati Nur Fadila, “lMPLEMENTASI PEMBELAJARAN LUAR KELAS (
OUTDOOR LEARNING ) DI SEKOLAH KREATIF SD MUHAMMADIYAH 16 SURABAYA
Nur Fadila,” Inspirasi Manajemen Pendidikan 7, no. 1 (2019).
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pembelajaran, namun terdapat pula peserta didik yang masih
memerlukan arahan dan bimbingan agar tetap fokus selama
proses pembelajaran berlangsung. Perbedaan kesiapan tersebut
menyebabkan guru perlu memberikan pendampingan yang
berbeda kepada setiap peserta didik sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan belajarnya. Dengan demikian, guru dituntut
untuk mampu mengelola pembelajaran secara fleksibel agar
seluruh peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif dan tujuan
pembelajaran tetap tercapai.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dian
Fitriani dkk. dalam artikel yang berjudul "Implementasi
Pembelajaran Diferensiasi Berdasarkan Aspek Kesiapan Belajar
Murid di Sekolah Menengah Atas", yang mengungkapkan
bahwa perbedaan karakteristik peserta didik menjadi tantangan
bagi guru dalam menentukan metode dan pendekatan
pembelajaran yang tepat untuk memfasilitasi kebutuhan belajar
peserta didik. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa setiap
peserta didik memiliki kesiapan belajar yang berbeda sehingga
guru perlu melakukan pemetaan kebutuhan belajar peserta didik
sebagai dasar dalam merancang pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik masing-masing. Selain itu, guru perlu

memberikan pendampingan yang berbeda sesuai dengan tingkat
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kesiapan belajar peserta didik agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif. !4

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa perbedaan
kemampuan dan kebutuhan peserta didik merupakan salah satu
kendala yang perlu dikelola oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran. Perbedaan kesiapan belajar menyebabkan setiap
peserta didik memerlukan bentuk bimbingan yang berbeda
selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, guru
perlu memahami karakteristik peserta didik, memberikan
arahan serta pendampingan sesuai dengan tingkat kesiapan
belajarnya, sehingga seluruh peserta didik memperoleh
kesempatan yang sama untuk mengikuti pembelajaran secara
optimal dan mencapai tujuan pembelajaran.

4) Kesulitan mengondisikan siswa saat pembelajaran di luar

kelas

Kesulitan mengondisikan siswa menjadi salah satu
kendala dalam penerapan pendekatan lingkungan berbasis
Nature Based Learning. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru, suasana pembelajaran di luar kelas yang lebih terbuka dan
bebas menyebabkan beberapa peserta didik lebih mudah

terdistraksi. Sebagian peserta didik terkadang lebih fokus

142 Asep Saefullah Dian Fitriani, Fatihatunnisa Ridha Rahman, Anti Dhamayanti Fauzi, Anisa
Umu Salamah, “Implementasi Pembelajaran Diferensiasi Berdasarkan Aspek Kesiapan Belajar
Murid Di Sekolah Menengah Atas,” GENTA MULIA: Jurnal llmiah Pendidikan 14, no. 2 (2023):
1-12.
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bermain atau berbicara dengan teman dibandingkan mengikuti
kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut mengakibatkan guru
perlu memberikan perhatian dan pengawasan yang lebih intensif
agar peserta didik tetap fokus pada tujuan pembelajaran. Selain
itu, guru juga perlu menerapkan strategi pengelolaan kelas yang
sesuai schingga kegiatan pembelajaran di luar kelas dapat
berlangsung secara tertib dan efektif.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laras
Auliantika Hapsari dkk. dalam artikel yang berjudul "Analisis
Keterlaksanaan Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Berbasis Outdoor Learning", yang mengungkapkan bahwa salah
satu kendala dalam pelaksanaan outdoor learning adalah
kesulitan dalam mengondisikan kelas. Lingkungan belajar di
luar kelas memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bergerak dan berinteraksi secara lebih bebas sehingga guru perlu
menerapkan strategi pengelolaan kelas yang tepat. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa guru dapat mengatasi kendala
tersebut dengan membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok dan melakukan pengawasan secara aktif agar seluruh

peserta didik tetap terlibat dalam kegiatan pembelajaran.'*3

143 Laras Auliantika Hapsari, Ajeng Purnama Henya, “Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) Berbasis Outdoor Learning.”
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan
mengondisikan peserta didik merupakan salah satu kendala
yang memengaruhi efektivitas penerapan pendekatan
lingkungan berbasis Nature Based Learning. Suasana belajar di
luar kelas yang lebih terbuka dapat meningkatkan antusiasme
peserta didik, namun di sisi lain juga berpotensi mengurangi
fokus mereka terhadap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
guru perlu menerapkan strategi pengelolaan kelas yang efektif,
seperti memberikan arahan yang jelas, melakukan
pendampingan secara aktif, serta membentuk kelompok belajar
agar seluruh peserta didik tetap terlibat dalam proses
pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

b. Kendala yang dialami siswa
1) Kesulitan mempertahankan fokus saat pembelajaran di
luar kelas

Kesulitan mempertahankan fokus menjadi salah satu
kendala yang dialami peserta didik selama mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan lingkungan berbasis Nature
Based Learning. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa
peserta didik mengungkapkan bahwa perhatian mereka sering
kali teralihkan oleh kondisi lingkungan sekitar. Peserta didik

menyatakan bahwa mereka terkadang lebih memperhatikan
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pepohonan, benda-benda yang menarik di sekitar lokasi
pembelajaran, maupun aktivitas teman-temannya dibandingkan
memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, suasana belajar di
luar kelas yang lebih terbuka juga menyebabkan peserta didik
lebih mudah terdistraksi ketika teman-temannya berbicara atau
membuat keramaian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
lingkungan belajar di luar kelas memberikan pengalaman
belajar yang nyata, tetapi di sisi lain juga menghadirkan
berbagai stimulus yang dapat mengurangi konsentrasi peserta
didik apabila tidak dikelola dengan baik.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erisy
Syawiril Ammah dan Sudarsri Lestari dalam artikel yang
berjudul "Pembelajaran Outdoor Learning untuk Keterampilan
Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas V SD", yang
mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
outdoor learning masih terdapat peserta didik yang belum
mampu mempertahankan konsentrasinya selama proses
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, guru perlu
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran serta
menerapkan strategi yang dapat membantu peserta didik tetap

fokus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. !4

144 Sudarsri Lestari Erisy Syawiril Ammah, “Pembelajaran Outdoor Learning Untuk
Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas V SD,” Jurnal Madrasah Ibtidaiyah 3, no. 1
(2024): 53.
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kesulitan
mempertahankan fokus merupakan salah satu kendala yang
dialami peserta didik dalam pembelajaran berbasis alam.
Banyaknya objek dan aktivitas yang terdapat di lingkungan
sekitar dapat mengalihkan perhatian peserta didik sehingga
konsentrasi belajar menjadi berkurang. Oleh karena itu, guru
perlu memberikan arahan yang jelas, melakukan pendampingan
secara aktif, serta merancang kegiatan pembelajaran yang
menarik agar perhatian peserta didik tetap terpusat pada materi
yang dipelajari.

Kondisi cuaca panas yang menyebabkan ketidaknyamanan
dan kelelahan

Kondisi cuaca panas menjadi salah satu kendala yang
dialami peserta didik selama mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan lingkungan berbasis Nature Based Learning.
Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik mengungkapkan
bahwa cuaca yang terlalu panas menyebabkan mereka merasa
kurang nyaman, cepat lelah, sulit mempertahankan fokus, serta
merasa kepanasan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa suhu lingkungan yang
tinggi dapat memengaruhi kenyamanan belajar peserta didik.

Ketidaknyamanan yang dirasakan menyebabkan perhatian
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peserta didik terhadap materi pembelajaran menjadi berkurang
sehingga proses pembelajaran tidak dapat diikuti secara optimal.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nicky Tan
dkk. dalam artikel yang berjudul "Peningkatan Kenyamanan
Termal Sekolah di Iklim Tropis Pesisir melalui Konsep
Bioclimatic ~ Architecture", yang mengungkapkan bahwa
berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa merasa
kurang nyaman secara termal akibat kondisi ruang dan
minimnya area hijau di lingkungan sekolah. Penelitian tersebut
juga menjelaskan bahwa kondisi termal yang kurang nyaman
dapat menurunkan kinerja beraktivitas karena konsentrasi siswa
menjadi terganggu. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kenyamanan lingkungan belajar merupakan salah satu faktor
yang perlu diperhatikan agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara optimal.'#

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kondisi
cuaca panas merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi ~ kenyamanan  belajar  peserta  didik.
Ketidaknyamanan akibat suhu yang tinggi dapat menyebabkan
peserta didik kesulitan berkonsentrasi selama pembelajaran

berlangsung. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian ini,

145 Nicky Tan, Stivani Ayuning Suwarlan, and Carissa Dinar Aguspriyanti, “Peningkatan
Kenyamanan Termal Sekolah Di Iklim Tropis Pesisir Melalui Konsep Bioclimatic Architecture,”
Journal of Architectural Design and Development (JAD) 04, no. 02 (2023): 146-56,
https://doi.org/10.37253/jad.v4i2.8566.
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beberapa peserta didik juga mengaku merasa lebih cepat lelah
ketika mengikuti pembelajaran di luar kelas pada cuaca yang
terik. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan kondisi
cuaca dalam merencanakan pembelajaran berbasis alam,
misalnya dengan memilih waktu yang tidak terlalu panas atau
memanfaatkan area yang teduh agar peserta didik tetap nyaman
selama mengikuti pembelajaran.
Gangguan dari lingkungan sekitar selama pembelajaran
berlangsung

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
lingkungan berbasis Nature Based Learning, lingkungan sekitar
berperan sebagai sumber belajar yang memberikan pengalaman
belajar secara langsung kepada peserta didik. Namun, kondisi
lingkungan yang dinamis terkadang juga dapat menimbulkan
gangguan selama proses pembelajaran  berlangsung.
Berdasarkan hasil wawancara, salah satu peserta didik
mengungkapkan bahwa ia terkadang merasa terganggu oleh
keberadaan serangga saat melakukan kegiatan pengamatan di
lingkungan sekitar. Gangguan tersebut menyebabkan perhatian
peserta didik sesaat teralihkan dari objek yang sedang diamati
sehingga proses pembelajaran menjadi kurang optimal.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadila

dan Nunuk Hariyati dalam artikel yang berjudul "Implementasi
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Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning) di Sekolah Kreatif
SD Muhammadiyah 16 Surabaya", yang mengungkapkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran luar kelas dipengaruhi oleh
berbagai faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sekitar.
Faktor-faktor tersebut dapat menjadi penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran sehingga guru perlu melakukan
persiapan dan pengelolaan kegiatan secara baik agar proses
pembelajaran tetap berlangsung secara efektif. !4

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa gangguan
dari lingkungan sekitar merupakan salah satu kendala yang
dapat muncul selama pelaksanaan pembelajaran berbasis alam.
Dalam penelitian ini, gangguan tersebut berupa keberadaan
serangga yang membuat peserta didik sesaat kehilangan fokus
ketika melakukan pengamatan. Oleh karena itu, guru perlu
mempertimbangkan kondisi lingkungan sebelum pembelajaran
dimulai, memilih lokasi belajar yang aman dan nyaman, serta
memberikan arahan kepada peserta didik agar tetap fokus pada
kegiatan pembelajaran meskipun terdapat gangguan dari

lingkungan sekitar.

146 Nur Fadila, “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN LUAR KELAS ( OUTDOOR
LEARNING ) DI SEKOLAH KREATIF SD MUHAMMADIYAH 16 SURABAY A Nur Fadila.”



135

3. Solusi untuk mengatasi kendala dalam implementasi Pendekatan
Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada pembelajaran
IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong

Solusi adalah cara, upaya, atau jalan keluar yang dilakukan untuk
menyelesaikan suatu masalah atau mengatasi hambatan agar tujuan yang
diinginkan dapat tercapai. Menurut Munif Chatib, solusi merupakan
suatu cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan secara
objektif tanpa adanya paksaan atau tekanan. Dalam menentukan
penyelesaian masalah, seseorang tidak boleh memaksakan pendapat
pribadinya, melainkan harus berpedoman pada aturan atau kaidah yang
berlaku. Apabila solusi ditentukan secara subjektif, maka penyelesaian
yang diperoleh dikhawatirkan tidak tepat sehingga permasalahan tidak
dapat diselesaikan dengan baik dan justru menimbulkan dampak
negatif.'4’

Dan dengan adanya kendala yang ditemukan pada proses belajar-
mengajar dengan menggunakan Pendekatan Lingkungan Berbasis
Nature Based Learning seperti keterbatasan waktu pembelajaran, kondisi
cuaca atau iklim yang tak menentu, perbedaaan kemampuan dan
kebutuhan peserta didik yang berbeda-beda, serta kesulitan
mengondisikan siswa saat pembelajaran di luar kelas, serta kendala yang

dialami siswa seperti kesulitan mempertahankan fokus saat pembelajaran

47 Nur Rokhmad et al.,, “SOLUSI TERHADAP PERMASALAHAN INTERNAL DAN
AGAMA KABUPATEN MOJOKERTO,” Jurnal Administrasi Pendidikan Islam 2, no. 2 (2020):
157-70, https://doi.org/10.15642/japi.2020.2.2.157-170.
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di luar kelas, kondisi cuaca panas yang menyebabkan ketidaknyamanan
dan kelelahan, serta gangguan dari lingkungan sekitar selama
pembelajaran berlangsung. Guru mempunyai solusi untuk mengatasi
kendala-kendala tersebut, seperti mengatur waktu pembelajaran secara
lebih efektif, menyiapkan alternatif pembelajaran di dalam kelas saat
cuaca tidak mendukung, memberikan pendampingan kepada siswa
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan belajar masing-masing, serta
memberikan arahan dan pengawasan kepada siswa saat pembelajaran
berlangsung di luar kelas. Selain itu, guru juga berupaya memberikan
kenyamanan dan keamanan siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung agar siswa tetap dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

a. Solusi dalam mengatasi keterbatasan waktu pembelajaran

Solusi untuk mengatasi keterbatasan waktu dalam penerapan
Nature Based Learning adalah dengan mengatur waktu
pembelajaran secara lebih efektif melalui perencanaan yang matang.
Guru mengungkapkan bahwa sebelum pembelajaran dilaksanakan,
kegiatan yang akan dilakukan telah dipilih dan disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran sehingga aktivitas yang tidak terlalu penting
dapat dikurangi. Dengan demikian, waktu yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara optimal tanpa mengurangi pencapaian tujuan
pembelajaran. Perencanaan yang terarah tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan waktu tidak hanya berkaitan dengan pembagian

durasi kegiatan, tetapi juga menyangkut kemampuan guru dalam
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menentukan prioritas aktivitas pembelajaran agar proses belajar
tetap berlangsung secara efektif dan efisien meskipun waktu
pelaksanaannya terbatas.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Siti Khadijah dkk.
yang berjudul “Perencanaan Pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah”
yang menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan
proses yang dilakukan guru untuk menyusun tujuan, materi, strategi,
media, serta penilaian dalam alokasi waktu tertentu sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
Perencanaan yang baik membantu guru mengelola waktu
pembelajaran dengan lebih terarah sehingga setiap kegiatan yang
dilaksanakan  benar-benar mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran.'*® Selain itu, penelitian Nafadilla dkk. yang berjudul
“Efisiensi Penggunaan Waktu Pembelajaran Sebagai Implementasi
Manajemen Pendidikan Di Kelas Sekolah Dasar” menunjukkan
bahwa efisiensi penggunaan waktu pembelajaran dapat diwujudkan
melalui pembagian waktu yang terencana pada setiap tahapan
pembelajaran serta pemilihan strategi yang sesuai. Guru juga perlu
melakukan penyesuaian terhadap kondisi yang terjadi di lapangan

agar waktu yang tersedia tetap dapat dimanfaatkan secara optimal.'#°

98 Maulida Hasnah Siti Khadijah, Tri Puspita, “Perencanaan Pembelajaran Madrasah
Ibtidaiyah,” SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah 2, no. 12 (2023): 5208-20.

149 K ezia Romasta Panjaitan, Manda Sri Ayu, and Abellia Dwi Claudia, “Efisiensi Penggunaan
Waktu Pembelajaran Sebagai Implementasi Manajemen Pendidikan Di Kelas Sekolah Dasar
Efficient Use of Learning Time as an Implementation of Educational Management in Elementary
School Classes,” Jurnal Intelek Insan Cendikia 1, no. 1 (2025): 11687-92.
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Berdasarkan hasil wawancara dan didukung oleh teori serta
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa mengatur waktu
pembelajaran secara lebih efektif merupakan solusi yang tepat dalam
mengatasi keterbatasan waktu pada penerapan Nature Based
Learning. Perencanaan pembelajaran yang terarah memungkinkan
guru memilih kegiatan yang paling relevan dengan tujuan
pembelajaran sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana
secara efisien. Dengan pengelolaan waktu yang baik, proses
pembelajaran berbasis alam tetap dapat memberikan pengalaman
belajar yang bermakna tanpa mengurangi kualitas pembelajaran
meskipun dilaksanakan dalam alokasi waktu yang terbatas.

Solusi dalam mengatasi kondisi cuaca yang tidak menentu

Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala cuaca
pada penerapan Nature Based Learning adalah menyiapkan
alternatif pembelajaran di dalam kelas. Guru menjelaskan bahwa
ketika cuaca tidak mendukung, seperti hujan atau cuaca yang terlalu
panas, kegiatan pembelajaran dialihkan ke dalam kelas dengan
memanfaatkan gambar, video, atau dokumentasi hasil pengamatan
yang telah disiapkan sebelumnya. Upaya ini menunjukkan bahwa
guru tetap berusaha mencapai tujuan pembelajaran meskipun
kegiatan di luar kelas tidak dapat dilaksanakan.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Adelia Vera yang

menyatakan bahwa pembelajaran di luar kelas memerlukan
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persiapan yang matang, termasuk mengantisipasi berbagai kendala
yang mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu,
guru perlu menyiapkan rencana alternatif agar proses pembelajaran
tetap berlangsung dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.'>°

Berdasarkan hasil wawancara dan teori tersebut, dapat
disimpulkan bahwa menyiapkan alternatif pembelajaran merupakan
langkah yang tepat untuk mengatasi kendala cuaca dalam penerapan
Nature Based Learning. Dengan adanya alternatif berupa
penggunaan gambar, video, atau dokumentasi hasil pengamatan,
pembelajaran tetap dapat berlangsung secara efektif meskipun tidak
dilakukan secara langsung di lingkungan alam.

¢. Solusi dalam mengatasi perbedaan kemampuan dan kebutuhan

peserta didik

Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi perbedaan
kemampuan dan kebutuhan peserta didik pada penerapan Nature
Based Learning adalah memberikan pendampingan sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan belajar masing-masing siswa. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa yang telah memahami
kegiatan untuk belajar secara lebih mandiri, sedangkan siswa yang
masih mengalami kesulitan memperoleh bimbingan dan arahan

secara lebih intensif. Pendampingan tersebut bertujuan agar seluruh

130 Vera, Metode Mengajar Anak Di Luar Kelas (Outdoor Study).
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peserta didik dapat mengikuti pembelajaran sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Aiman Faiz, Anis
Pratama, dan Imas Kurniawaty yang berjudul “Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam Program Guru Penggerak pada Modul 2.1”
yang menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dilakukan
dengan memperhatikan kesiapan belajar, minat, dan kebutuhan
peserta didik. Guru perlu menyesuaikan strategi serta memberikan
pendampingan sesuai karakteristik setiap siswa agar semua peserta
didik memperoleh kesempatan belajar yang sama dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.'>!

Berdasarkan hasil wawancara dan didukung oleh penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian pendampingan sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik merupakan solusi
yang tepat dalam mengatasi perbedaan kemampuan belajar pada
penerapan Nature Based Learning. Melalui pendampingan yang
disesuaikan, setiap peserta didik memperoleh layanan belajar sesuai
kebutuhannya sehingga mampu mengikuti pembelajaran secara
optimal.

d. Solusi dalam mengatasi kesulitan mengondisikan peserta didik

saat pembelajaran diluar kelas

151 Aiman Faiz, Anis Pratama, and Imas Kurniawaty, “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam
Program Guru Penggerak Pada Modul 2.1,” Jurnal Basicedu 6, no. 2 (2022): 2846-53.
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Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan
mengondisikan siswa saat pembelajaran di luar kelas adalah dengan
menjelaskan aturan-aturan yang harus dipatuhi sebelum kegiatan
dimulai. Guru juga mengingatkan siswa untuk tetap fokus, menjaga
keselamatan, serta mengikuti setiap arahan selama kegiatan
berlangsung. Upaya tersebut bertujuan agar siswa memahami tata
tertib pembelajaran sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan
tertib, aman, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Kartini Putri Dewi
dkk. yang berjudul “Manajemen Pengelolaan Kelas” yang
menjelaskan bahwa pengelolaan kelas merupakan kecakapan guru
dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Salah satu
prinsip penting dalam pengelolaan kelas adalah menumbuhkan
disiplin diri peserta didik melalui pemberian arahan, aturan yang
jelas, serta pembiasaan perilaku positif sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penyampaian aturan
sebelum pembelajaran di luar kelas merupakan bagian dari
pengelolaan kelas yang dapat membantu guru menciptakan

pembelajaran yang tertib dan kondusif.!

152 Yantoro Kartini Putri Dewi, Eunike Gracella Efrata Hasibuan, Silva Maharani, “Manajemen
Pengelolaan Kelas,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 6 (2022): 8960-65.
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Berdasarkan hasil wawancara dan didukung oleh penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa menjelaskan aturan pembelajaran
sebelum kegiatan dimulai merupakan solusi yang tepat untuk
mengatasi kesulitan mengondisikan siswa saat pembelajaran di luar
kelas. Melalui penyampaian aturan dan arahan yang jelas, siswa
menjadi lebih disiplin, fokus, serta mampu mengikuti kegiatan
sesuai dengan tata tertib yang telah ditetapkan sehingga
pembelajaran Nature Based Learning dapat berlangsung dengan
lebih tertib dan efektif.

Solusi Guru dalam Mengatasi Kendala yang Dialami Peserta
Didik selama Pembelajaran Nature Based Learning

Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala yang
dialami peserta didik selama pembelajaran Nature Based Learning
adalah memberikan pendampingan secara langsung selama kegiatan
berlangsung. Guru menjelaskan bahwa ketika terdapat siswa yang
mulai kehilangan fokus, merasa kurang nyaman karena cuaca, atau
terganggu oleh kondisi lingkungan sekitar, guru segera memberikan
arahan dan bimbingan agar siswa tetap mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik. Selain itu, guru juga menyesuaikan
kegiatan dengan kondisi yang dihadapi sehingga peserta didik tetap
merasa nyaman dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Saski Anggreta

Fauzi dan Dea Mustika yang berjudul “Peran Guru Sebagai



143

Fasilitator Dalam Pembelajaran Di Kelas V Sekolah Dasar” yang
menyatakan bahwa guru sebagai fasilitator memiliki peran penting
dalam mendampingi peserta didik selama proses pembelajaran. Guru
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menyediakan fasilitas
belajar, memberikan bimbingan, membantu mengatasi kesulitan
yang dialami peserta didik, serta menciptakan suasana belajar yang
mendukung agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.!>?

Berdasarkan hasil wawancara dan didukung oleh penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendampingan yang dilakukan
guru selama pembelajaran Nature Based Learning merupakan solusi
yang efektif dalam mengatasi berbagai kendala yang dialami peserta
didik. Melalui arahan, bimbingan, dan penyesuaian kegiatan sesuai
dengan kondisi yang dihadapi, peserta didik dapat mengikuti
pembelajaran dengan lebih nyaman, tetap fokus, dan mencapai

tujuan pembelajaran secara optimal.

153 Saski Anggreta Fauzi and Dea Mustika, “Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam
Pembelajaran Di Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 14 (2022):

2492-2500.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi

Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning pada Pembelajaran

IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Implementasi Pendekatan Lingkungan Berbasis Nature Based Learning
pada pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong telah
terlaksana dengan baik melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Guru menyusun modul ajar, menetapkan tujuan pembelajaran,
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, serta melakukan
penilaian terhadap proses dan hasil belajar. Implementasi ini menjadikan
pembelajaran lebih aktif, kontekstual, bermakna, dan membantu peserta
didik memahami materi melalui pengalaman langsung.

Kendala implementasi Nature Based Learning meliputi kendala yang
dialami guru dan peserta didik. Kendala guru meliputi keterbatasan
waktu, kondisi cuaca, perbedaan kemampuan peserta didik, serta
kesulitan mengondisikan peserta didik saat pembelajaran di luar kelas.
Sementara itu, kendala peserta didik meliputi kesulitan mempertahankan
fokus, gangguan dari lingkungan sekitar, serta rasa lelah atau kurang

nyaman akibat cuaca.

144
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Solusi yang dilakukan guru meliputi pengelolaan waktu yang lebih
efektif, penyediaan alternatif pembelajaran di dalam kelas saat cuaca
tidak mendukung, pemberian pendampingan sesuai kemampuan peserta
didik, serta penetapan aturan sebelum kegiatan di luar kelas. Selain itu,
guru memberikan arahan dan pengawasan agar peserta didik tetap fokus,
menjaga keselamatan dan kenyamanan, serta menyesuaikan kegiatan

pembelajaran dengan kondisi lingkungan.

B. Saran

1.

Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan berupa
sarana, prasarana, dan fasilitas yang memadai agar implementasi
pembelajaran Nature Based Learning dapat berjalan lebih efektif.

Bagi guru, diharapkan terus mengembangkan kreativitas dan inovasi
dalam menerapkan Nature Based Learning sehingga pembelajaran IPAS
menjadi lebih aktif, menyenangkan, kontekstual, dan bermakna.

Bagi siswa, diharapkan lebih aktif, semangat, dan bertanggung jawab
dalam mengikuti pembelajaran berbasis alam agar memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna dan meningkatkan pemahaman
materi [PAS.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
referensi serta dikembangkan pada mata pelajaran atau jenjang

pendidikan yang berbeda.
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Pedoman Observasi Implementasi Pendekatan Pembelajaran Nature Based

Learning pada Mata Pelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong

Aspek Indikator Indikator Sub Indikator Deskripsi
Implementasi Perencanaan Pembelajaran Guru menyusun tujuan
pendekatan pembelajaran tujuan pembelajaran ~ IPAS
Nature Based pembelajaran yang dikaitkan dengan
Learning  pada berbasis lingkungan sekitar
pembelajaran lingkungan siswa
IPAS Penyusunan Guru menyiapkan
modul ajar/RPP modul ajar/RPP
sebelum pembelajaran
berlangsung
Pemanfaatan Guru  menggunakan
lingkungan lingkungan sekitar
sebagai  sumber | sekolah sebagai media
belajar pembelajaran
Penentuan media | Guru menyiapkan alat
dan alat | dan media
pembelajaran pembelajaran berbasis
alam
Pelaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran
pembelajaran kegiatan belajar di | dilakukan di
luar kelas lingkungan luar kelas
atau alam sekitar
Keterlibatan siswa | Siswa aktif mengikuti
dalam kegiatan observasi,
pembelajaran diskusi, dan eksplorasi
Aktivitas Siswa melakukan
eksplorasi pengamatan langsung
lingkungan terhadap objek di
lingkungan
Guru sebagai | Guru membimbing dan
fasilitator mengarahkan  siswa
selama pembelajaran
Pengaitan materi | Materi IPAS dikaitkan
dengan kehidupan | dengan lingkungan dan
nyata kehidupan sehari-hari
Refleksi dan | Pelaksanaan Guru memberikan
evaluasi refleksi kesempatan siswa
pembelajaran pembelajaran menyampaikan
pengalaman belajar
Evaluasi Guru melakukan
pembelajaran penilaian terhadap
hasil belajar siswa
Penilaian  sikap | Guru menilai

dan keterampilan

keaktifan, kerja sama,
dan kepedulian siswa
terhadap lingkungan.




164

Kendala Kendala Keterbatasan Waktu pembelajaran
implementasi pembelajaran waktu kurang efektif saat
pembelajaran kegiatan di luar kelas
Pengaruh  cuaca | Cuaca atau kondisi
dan lingkungan lingkungan
mempengaruhi proses
pembelajaran
Kedisiplinan Sebagian siswa kurang
siswa fokus saat
pembelajaran
berlangsung
Keterbatasan Fasilitas pembelajaran
sarana dan | berbasis alam masih
prasarana terbatas
Solusi Upaya mengatasi | Pengeolaan waktu | Guru mengatur waktu
pembelajaran kendala pembelajaran pembelajaran agar
kegiatan tetap efektif
Pemanfaatan Guru  menggunakan
lingkungan area lain jika kondisi
alternatif lingkungan kurang
mendukung
Pengondisian Guru mengarahkan
siswa siswa agar tetap tertib
dan fokus
Dukungan Sekolah  mendukung
sekolah pelaksanaan

pembelajaran berbasis
alam
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Hasil Observasi Implementasi Pendekatan Pembelajaran Nature Based

Learning pada Mata Pelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong

No. Hasil yang Diobservasi Ya | Tidak Keterangan
1. Guru Menyusun tujuan | Guru mengaitkan tujuan
pembelajaran  IPAS  berbasis pembelajaran dengan
lingkungan lingkungan sekitar sekolah
dan kehidupan sehari-hari
siswa
2. Guru menyiapkan modul | v Guru menggunakan modul
ajar/RPP sebelum pembelajaran ajar  sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran
3. Guru memanfaatkan lingkungan | Lingkungan sekolah seperti
sebagai sumber belajar taman dan halaman
digunakan tempat
observasi siswa
4. Guru menyiapkan media dan alat | Guru menyiapkan lembar
pembelajaran observasi dan alat
pendukung pembelajaran
5. Pembelajaran dilakukan di luar | Kegiatan pembelajaran
kelas IPAS di laksanakan di
lingkungan sekitar sekolah
6. Siswa aktif mengikuti kegiatan | Siswa  aktif  bertanya,
pembelajaran berdiskusi, dan melakukan
pengamatan
7. Siswa melakukan eksplorasi | Siswa mengamati objek
lingkungan alam  secara  langsung
sesuai materi pembelajaran
8. Guru berperan sebagai fasilitator | Guru mmbimbing siswa
selama kegiatan observasi
berlangsung
9. Materi IPAS dikaitkan dengan | Guru menjelaskan
kehidupan sehari-hari hubungan materi dengan
lingkungan sekitar siswa
10. | Guru melakukan refleksi | Setelah kegiatan selesai
pembelajaran siswa diminta
menyampaikan hasil
pengamatan
11. | Guru melakukan evaluasi | Evaluasi dilakukan melalui
pembelajaran tanya jawab dan hasil
observasi siswa
12. | Guru  menilai sikap dan | Guru memperhatikan siswa
keterampilan siswa dan  kepedulian  siswa
terhadap lingkungan
13. | Terdapat kendala waktu dalam | Kegiatan di luar kelas

pembelajaran

membutuhkan waktu lebih
lama disbanding
pembelajaran di  dalam
kelas
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14. | Cuaca mempengaruhi Cuaca panas atau hujan
pembelajaran dapat menghambat
kegiatan observasi
15. | Sebagian siswa kurang fokus saat Beberapa siswa masih
pembelajaran bermain  saat kegiatan
berlangsung
16. | Sarana pembelajaran berbasis Alat dan fasilitas
alam masih terbatas pendukung pembelajaran
belum sepenuhnya lengkap.
17. | Guru melakukan pengelolaan Guru  membagi  waktu
waktu pembelajaran kegiatan observasi dan
diskusi secara teratur
18. | Guru  mengondisikan  siswa Guru memberikan arahan
selama pembelajaran agar siswa tetap tertib saat
belajar di luar kelas
19. | Sekolah mendukung Sekolah memberikan izin

pembelajaran berbasis alam

dan fasilitas lingkungan
untuk kegiatan
pembelajaran.
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PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS IMPLEMENTASI PENDEKATAN PEMBELAJARAN

NATURE BASED LEARNING PADA MATA PELAJARAN IPAS DI SDIT

SEMARAK REJANG LEBONG

Peneliti

Hari/ Tanggal

1.

10.

11.

Bagaimana latar belakang diterapkannya pendekatan Nature Based
Learning dalam pembelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong?
Apa tujuan guru menerapkan pendekatan Nature Based Learning dalam
pembelajaran IPAS?

Bagaimana proses perencanaan pembelajaran Nature Based Learning yang
dilakukan guru sebelum pembelajaran berlangsung?

Bagaimana guru menentukan lokasi atau lingkungan yang digunakan
sebagai sumber belajar?

Kegiatan apa saja yang dilakukan siswa saat pembelajaran berbasis alam
berlangsung?

Bagaimana peran guru selama pelaksanaan pembelajaran Nature Based
Learning?

Bagaimana keterlibatan dan respon siswa selama mengikuti pembelajaran
berbasis alam?

Media atau alat apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Nature Based
Learning?

Bagaimana guru menghubungkan materi IPAS dengan lingkungan sekitar
siswa?

Bagaimana proses refleksi dan evaluasi pembelajaran dilakukan setelah

kegiatan berlangsung?

Apa dampak penerapan Nature Based Learning terhadap pemahaman dan

keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS?



12

13.
14.

15.
16.

17.

18.
19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.
28.
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. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran Nature

Based Learning?

Apakah terdapat kendala terkait waktu pembelajaran?

Apakah kondisi lingkungan atau cuaca mempengaruhi pelaksanaan
pembelajaran?

Bagaimana kesiapan siswa saat mengikuti pembelajaran di luar kelas?
Apakah guru mengalami kesulitan dalam mengelola kelas saat
pembelajaran berlangsung di luar ruangan?

Upaya apa yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala dalam

pelaksanaan Nature Based Learning?

Bagaimana guru mengatasi keterbatasan waktu pembelajaran?

Apa solusi yang dilakukan jika cuaca atau kondisi lingkungan tidak
mendukung?

Bagaimana guru mengatasi perbedaan kemampuan peserta didik saat

mengikuti pembelajaran berbasis alam Nature Based Learning?
Bagaimana guru mengatasi kesulitan dalam mengondisikan peserta didik
saat mengikuti pembelajaran berbasis alam Nature Based Learning di luar
kelas?

Bagaimana guru mengatasi berbagai kendala yang dialami peserta didik

selama mengikuti pembelajaran berbasis alam Nature Based Learning?

Harapan apa yang ingin di capai melalui penerapan pendekatan Nature
Based Learning di masa mendatang?

Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran IPAS yang di lakukan di di
alam? Mengapa?

Kegiatan apa yang paling kamu sukai saat pembelajaran berbasis alam
berlangsung?

Apakah pembelajaran di luar kelas membuat kamu lebih mudah memahami
materi [PAS?

Bagaimana cara guru menjelaskan materi saat belajar di lingkungan alam?
Apakah kamu lebih aktif bertanya atau berdiskusi saat pembelajaran

berbasis alam?
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30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.
37.

38.

39.

40.
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Apa saja pengalaman baru yang kamu dapatkan selama mengikuti
pembelajaran Nature Based Learning?
Apakah kamu merasa lebih dekat dan peduli terhadap lingkungan setelah

mengikuti pembelajaran tersebut?

Menurut kamu, apa perbedaan belajar di dalam kelas dengan belajar di luar
kelas?

Apakah kamu pernah mengalami kesulitan saat mengikuti pembelajaran di
luar kelas?

Kesulitan apa yang paling sering kamu alami saat belajar di alam atau
lingkungan sekitar?

Apakah cuaca atau kondisi lingkungan pernah mengganggu kegiatan
belajar?

Apakah kamu merasa kesulitan berkonsentrasi saat belajar di luar kelas?

Bagaimana sikap teman-teman saat pembelajaran berlangsung di luar kelas?
Apakah kamu ingin pembelajaran berbasis alam lebih sering dilakukan?
Mengapa?

Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki agar pembelajaran di luar kelas
lebih menyenangkan?

Kegiatan seperti apa yang ingin kamu lakukan lagi dalam pembelajaran

IPAS berbasis alam?

Apa harapanmu terhadap pembelajaran IPAS ke depannya?
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN WALI KELAS V SDIT SEMARAK

REJANG LEBONG

Jenis Data : Wawancara

Perihal : Implementasi Pendekatan Pembelajaran Nature Based Learning
pada Mata Pelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong
Hari, Tanggal : 5 Mei 2026

Tempat : SDIT Semarak Rejang Lebong

Peneliti

Bagaimana latar belakang diterapkannya pendekatan
Nature Based Learning dalam pembelajaran [IPAS di SDIT
Semarak Rejang Lebong?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Pembelajaran IPAS memiliki keterkaitan yang erat dengan
lingkungan sekitar. Selama proses pembelajaran, siswa
sering kali mengalami kesulitan memahami materi apabila
hanya disampaikan melalui penjelasan di dalam kelas.
Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar secara langsung melalui pengamatan
terhadap objek dan fenomena yang ada di lingkungan
sekitar. Kondisi tersebut menjadi dasar diterapkannya
pendekatan Nature Based Learning dalam pembelajaran

IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong.

Peneliti

Apa tujuan guru menerapkan pendekatan Nature Based

Learning dalam pembelajaran IPAS?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Tujuan saya menggunakan pendekatan ini supaya siswa
lebih aktif dalam belajar, lebih mudah memahami materi,
dan mendapatkan pengalaman belajar secara langsung dari

lingkungan sekitar.
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Peneliti

Bagaimana proses perencanaan pembelajaran Nature
Based Learning yang dilakukan guru sebelum

pembelajaran berlangsung?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Sebelum pembelajaran berlangsung, saya menyiapkan
terlebih dahulu modul ajar sesuai materi yang akan
dipelajari. Saya juga menentukan tujuan pembelajaran,
memilih lokasi yang sesuai dengan materi, serta
menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan agar kegiatan
pembelajaran berbasis alam dapat berjalan dengan baik

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Peneliti

Bagaimana guru menentukan lokasi atau lingkungan yang

digunakan sebagai sumber belajar?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Saya menentukan lokasi pembelajaran berdasarkan materi
yang akan dipelajari. Jika materi berkaitan dengan
tumbuhan, saya memilih area yang terdapat berbagai jenis
tanaman yang dapat diamati siswa secara langsung. Selain
itu, saya juga mempertimbangkan keamanan dan
kenyamanan siswa agar kegiatan pembelajaran dapat

berjalan dengan baik.

Peneliti

Kegiatan apa saja yang dilakukan siswa saat pembelajaran

berbasis alam berlangsung?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Kegiatan yang dilakukan siswa selama pembelajaran
berbasis alam cukup beragam. Biasanya siswa terlebih
dahulu saya ajak ke lingkungan sekitar sekolah untuk
melakukan pengamatan terhadap objek yang berkaitan
dengan materi IPAS, seperti tumbuhan, tanah, hewan
kecil, atau kondisi lingkungan yang ada di sekitar mereka.
Setelah melakukan pengamatan, siswa mencatat hasil
temuan mereka pada lembar kerja yang telah disiapkan.

Selanjutnya siswa berdiskusi bersama kelompok untuk
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membahas hasil pengamatan yang diperoleh, kemudian
menyampaikan atau mempresentasikan hasil diskusi
tersebut di depan teman-temannya. Di akhir kegiatan,
siswa bersama guru melakukan refleksi dan

menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.

Peneliti

Bagaimana peran guru selama pelaksanaan pembelajaran

Nature Based Learning?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Tugas saya lebih banyak membimbing siswa selama
kegiatan berlangsung, memberikan arahan saat mereka
mengamati, dan membantu jika ada yang belum

memahami materi.

Peneliti

Bagaimana keterlibatan dan respon siswa selama

mengikuti pembelajaran berbasis alam?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Sebagian besar siswa terlihat lebih aktif ketika belajar di
luar kelas. Mereka lebih banyak bertanya, berdiskusi, dan

berani menyampaikan pendapat.

Peneliti

Media atau alat apa saja yang digunakan dalam

pembelajaran Nature Based Learning?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Untuk mendukung pembelajaran Nature Based Learning,
saya menyiapkan modul ajar, buku pelajaran, LKPD,
lembar observasi, dan alat tulis yang digunakan siswa
selama kegiatan pembelajaran. Adapun media atau alat
yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah lingkungan
sekitar sekolah sebagai media utama karena siswa dapat
belajar secara langsung melalui pengamatan dan
pengalaman nyata. Selain itu, digunakan juga buku IPAS,
LKPD, dan lembar observasi sebagai media pendukung

dalam kegiatan belajar siswa

Peneliti

Bagaimana guru menghubungkan materi IPAS dengan

lingkungan sekitar siswa?
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Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Cara yang saya lakukan untuk menghubungkan materi
IPAS dengan lingkungan sekitar yaitu dengan
memanfaatkan berbagai objek dan fenomena yang ada di
sekitar sekolah sebagai sumber belajar. Saya mengajak
siswa mengamati secara langsung lingkungan sekitar,
kemudian mengaitkan hasil pengamatan tersebut dengan
materi yang sedang dipelajari. Melalui kegiatan tersebut
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari
penjelasan guru, tetapi juga dapat memahami materi
berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang mereka

lakukan sendiri.

Peneliti

Bagaimana proses refleksi dan evaluasi pembelajaran

dilakukan setelah kegiatan berlangsung?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Biasanya setelah kegiatan selesai saya mengajak siswa
berdiskusi tentang apa yang mereka pelajari, kemudian

saya memberikan pertanyaan atau tugas sebagai evaluasi.

Peneliti

Apa dampak penerapan Nature Based Learning terhadap
pemahaman dan keaktifan siswa dalam pembelajaran

IPAS?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Menurut saya pembelajaran menjadi lebih hidup karena
siswa lebih aktif dan lebih mudah memahami materi ketika

belajar langsung dari lingkungan sekitar.

Peneliti

Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan

pembelajaran Nature Based Learning?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Dalam pelaksanaan pembelajaran Nature Based Learning
terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Kendala tersebut
berkaitan dengan kondisi cuaca yang tidak selalu
mendukung, perbedaan kemampuan dan kebutuhan

peserta didik, keterbatasan waktu pembelajaran, serta
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pengelolaan dan pengondisian siswa saat kegiatan

pembelajaran berlangsung di luar kelas.

Peneliti

Apakah terdapat kendala terkait waktu pembelajaran?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Ya, terdapat kendala terkait waktu pembelajaran. Kegiatan
Nature Based Learning memerlukan waktu yang lebih
banyak dibandingkan pembelajaran di dalam kelas karena
adanya persiapan, pelaksanaan kegiatan di luar kelas, serta
proses pengamatan dan diskusi hasil pembelajaran.
Namun, kendala tersebut diatasi dengan menyesuaikan
kegiatan pembelajaran dengan alokasi waktu yang

tersedia.

Peneliti

Apakah kondisi lingkungan atau cuaca mempengaruhi

pelaksanaan pembelajaran?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Cuaca sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan
pembelajaran. Kalau hujan atau cuaca terlalu panas
biasanya kegiatan di luar kelas menjadi kurang maksimal

dan terkadang harus dipindahkan ke dalam kelas.

Peneliti

Bagaimana kesiapan siswa saat mengikuti pembelajaran di

uar kelas?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Kesiapan siswa berbeda-beda. Ada yang langsung aktif
mengikuti kegiatan, tetapi ada juga yang masih perlu
diarahkan dan dibimbing agar fokus pada kegiatan

pembelajaran.

Peneliti

Apakah guru mengalami kesulitan dalam mengelola kelas

saat pembelajaran berlangsung di luar ruangan?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Kesulitan yang sering muncul yaitu saat mengondisikan
siswa. Karena suasana di luar kelas lebih bebas, ada
beberapa siswa yang terkadang lebih fokus bermain atau

berbicara dengan temannya dibandingkan mengikuti

kegiatan pembelajaran.
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Peneliti

Upaya apa yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala

dalam pelaksanaan Nature Based Learning?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Setiap kendala yang muncul tentu harus dicari solusinya.
Biasanya saya menyesuaikan kegiatan pembelajaran
dengan kondisi yang ada, memberikan arahan kepada
siswa, serta menyiapkan alternatif kegiatan agar tujuan

pembelajaran tetap tercapai.

Peneliti

Bagaimana guru mengatasi keterbatasan = waktu

pembelajaran?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Untuk mengatasi keterbatasan waktu, saya membuat
perencanaan yang lebih terarah dan memilih kegiatan yang
benar-benar sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga
waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan lebih

efektif

Peneliti

Apa solusi yang dilakukan jika cuaca atau kondisi

lingkungan tidak mendukung?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Kalau cuaca tidak mendukung, misalnya hujan atau terlalu
panas, biasanya kegiatan pengamatan dipindahkan ke
dalam kelas dengan menggunakan gambar, video, atau

hasil dokumentasi yang sudah disiapkan sebelumnya.

Peneliti

Bagaimana guru mengatasi perbedaan kemampuan peserta
didik saat mengikuti pembelajaran berbasis alam Nature

Based Learning?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Saya memberikan pendampingan kepada setiap siswa
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan belajarnya.
Siswa yang sudah memahami kegiatan biasanya saya beri
kesempatan untuk bekerja lebih mandiri, sedangkan siswa
yang masih mengalami kesulitan saya bimbing dan

arahkan secara lebih intensif agar mereka tetap dapat

mengikuti pembelajaran dengan baik
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Peneliti

Bagaimana  guru  mengatasi  kesulitan  dalam
mengondisikan peserta didik saat mengikuti pembelajaran

berbasis alam Nature Based Learning di luar kelas?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Sebelum pembelajaran di luar kelas dimulai, saya selalu
menjelaskan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh siswa
agar kegiatan dapat berjalan dengan tertib. Saya juga
mengingatkan mereka untuk tetap fokus selama
pembelajaran, menjaga keselamatan, serta mengikuti
setiap arahan yang saya berikan. Dengan begitu, siswa
menjadi lebih mudah dikondisikan dan kegiatan

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Peneliti

Bagaimana guru mengatasi berbagai kendala yang dialami
peserta didik selama mengikuti pembelajaran berbasis

alam Nature Based Learning?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Saya selalu mendampingi siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Jika ada siswa yang mulai
kehilangan fokus, merasa kurang nyaman karena cuaca,
atau terganggu oleh kondisi di sekitar, saya langsung
memberikan arahan dan membimbing mereka agar tetap
mengikuti kegiatan dengan baik. Saya juga menyesuaikan
kegiatan dengan kondisi yang ada supaya siswa tetap

nyaman dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Peneliti

Harapan apa yang ingin di capai melalui penerapan

pendekatan Nature Based Learning di masa mendatang?

Ibu Ida Lestari,
S.Pd

Saya berharap pembelajaran berbasis alam dapat terus
diterapkan dan dikembangkan karena mampu membuat
siswa lebih aktif, lebih peduli terhadap lingkungan, dan

lebih mudah memahami materi pembelajaran
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS V SDIT

Informan
Jenis Data

Perihal

SEMARAK REJANG LEBONG

: Dwi Shafira Chantika
: Wawancara

: Implementasi Pendekatan Pembelajaran Nature Based Learning

pada Mata Pelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong

Hari, Tanggal : 5 Mei 2026

Tempat

: SDIT Semarak Rejang Lebong

Peneliti

Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran IPAS yang di

lakukan di alam? Mengapa?

Dwi Shafira

Iya, saya senang mengikuti pembelajaran IPAS yang

Chantika dilakukan di alam karena saya bisa belajar sambil mengamati
langsung lingkungan sekitar. Dengan begitu saya lebih mudah
memahami materi yang dijelaskan oleh guru.

Peneliti Kegiatan apa yang paling kamu sukai saat pembelajaran

berbasis alam berlangsung?

Dwi Shafira

Kegiatan yang paling saya sukai adalah saat mengamati

Chantika langsung lingkungan sekitar sekolah. Saya bisa melihat
berbagai tumbuhan dan objek yang berkaitan dengan materi
yang sedang dipelajari sehingga belajar menjadi lebih
menyenangkan.

Peneliti Apakah pembelajaran di luar kelas membuat kamu lebih

mudah memahami materi IPAS?

Dwi Shafira

Kalau belajar di luar kelas saya lebih mudah memahami

Chantika pelajaran karena bisa melihat langsung contoh yang
dijelaskan guru.
Peneliti Bagaimana cara guru menjelaskan materi saat belajar di

lingkungan alam?
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Dwi Shafira

Guru menjelaskan materi dengan menunjukkan langsung

Chantika objek yang ada di lingkungan sekitar sekolah. Jadi saat guru
menjelaskan, kami bisa melihat langsung contoh yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari.

Peneliti Apakah kamu lebih aktif bertanya atau berdiskusi saat

pembelajaran berbasis alam?

Dwi Shafira

Saya jadi lebih sering bertanya dan menjawab pertanyaan

Chantika waktu belajar di luar kelas karena saya lebih semangat
mengikuti pelajaran.
Peneliti Apa saja pengalaman baru yang kamu dapatkan selama

mengikuti pembelajaran Nature Based Learning?

Dwi Shafira
Chantika

Saya jadi tahu kalau banyak hal yang bisa dipelajari dari

lingkungan sekitar, tidak hanya dari buku pelajaran.

Peneliti

Apakah kamu merasa lebih dekat dan peduli terhadap

lingkungan setelah mengikuti pembelajaran tersebut?

Dwi Shafira

Iya, karena setelah belajar di luar kelas saya jadi tahu

Chantika pentingnya menjaga lingkungan supaya tetap bersih dan
nyaman.
Peneliti Menurut kamu, apa perbedaan belajar di dalam kelas dengan

belajar di luar kelas?

Dwi Shafira

Kalau belajar di dalam kelas biasanya hanya mendengarkan

Chantika penjelasan guru dan melihat buku. Kalau belajar di luar kelas
saya bisa melihat langsung apa yang sedang dipelajari, jadi
lebih mudah mengerti.

Peneliti Apakah kamu pernah mengalami kesulitan saat mengikuti

pembelajaran di luar kelas?

Dwi Shafira
Chantika

Pernah. Kadang saya jadi melihat-lihat pohon atau teman-

teman, jadi tidak fokus. Biasanya guru mengingatkan saya

supaya memperhatikan lagi.
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Peneliti

Kesulitan apa yang paling sering kamu alami saat belajar di

alam atau lingkungan sekitar?

Dwi Shafira
Chantika

Saya kadang terganggu sama serangga saat sedang

mengamati lingkungan, jadi kurang nyaman untuk belajar.

Peneliti

Apakah cuaca atau kondisi lingkungan pernah mengganggu

kegiatan belajar?

Dwi Shafira
Chantika

Iya, pernah. Kalau cuacanya panas saya jadi kurang nyaman

saat belajar.

Peneliti

Apakah kamu merasa kesulitan berkonsentrasi saat belajar di

luar kelas?

Dwi Shafira

Iya, kadang saya agak sulit fokus karena banyak hal yang bisa

Chantika dilihat di sekitar, tetapi setelah diingatkan guru saya bisa
fokus lagi.
Peneliti Bagaimana sikap teman-teman saat pembelajaran

berlangsung di luar kelas?

Dwi Shafira

Teman-teman saya biasanya semangat saat belajar di luar

Chantika kelas. Mereka ikut mengamati lingkungan dan berdiskusi
bersama kelompok.
Peneliti Apakah kamu ingin pembelajaran berbasis alam lebih sering

dilakukan? Mengapa?

Dwi Shafira

Saya ingin pembelajaran seperti ini lebih sering dilakukan

Chantika karena lebih seru dan membuat saya lebih mudah memahami
pelajaran
Peneliti Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki agar pembelajaran

di luar kelas lebih menyenangkan?

Dwi Shafira
Chantika

Menurut saya, sebaiknya belajar di luar kelas dilakukan saat

cuacanya tidak terlalu panas supaya lebih nyaman.

Peneliti

Kegiatan seperti apa yang ingin kamu lakukan lagi dalam

pembelajaran IPAS berbasis alam?
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Dwi Shafira

Saya ingin belajar di luar kelas lagi sambil mengamati

Chantika lingkungan bersama teman-teman karena kegiatan itu
menyenangkan.

Peneliti Apa harapanmu terhadap pembelajaran IPAS ke depannya?

Dwi Shafira Saya berharap pembelajaran IPAS ke depannya lebih banyak

Chantika kegiatan di luar kelas supaya belajar menjadi lebih

menyenangkan.
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS V SDIT

SEMARAK REJANG LEBONG

Informan : Athifa Nayla Candra
Jenis Data : Wawancara
Perihal : Implementasi Pendekatan Pembelajaran Nature Based Learning

pada Mata Pelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong
Hari, Tanggal : 5 Mei 2026

Tempat : SDIT Semarak Rejang Lebong
Peneliti Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran IPAS yang di
lakukan di alam? Mengapa?
Athifa Nayla Senang, belajar di lingkungan sekitar lebih menyenangkan
Candra dan tidak membosankan karena kami bisa melihat langsung
apa yang sedang dipelajari.
Peneliti Kegiatan apa yang paling kamu sukai saat pembelajaran
berbasis alam berlangsung?
Athifa Nayla Saya paling suka ketika melakukan pengamatan bersama
Candra teman-teman di luar kelas karena bisa belajar sambil melihat
langsung objek yang dijelaskan oleh guru.
Peneliti Apakah pembelajaran di luar kelas membuat kamu lebih
mudah memahami materi [PAS?

Athifa Nayla Iya, pembelajaran di luar kelas membuat saya lebih paham

Candra karena saya bisa belajar sambil melihat contoh nyata yang ada
di lingkungan sekitar. Materi yang dipelajari jadi lebih mudah
diingat.

Peneliti Bagaimana cara guru menjelaskan materi saat belajar di
lingkungan alam?

Athifa Nayla Saat belajar di luar kelas, guru memberikan penjelasan sambil

Candra menunjukkan contoh nyata yang ada di lingkungan sekitar
sekolah.
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Peneliti Apakah kamu lebih aktif bertanya atau berdiskusi saat
pembelajaran berbasis alam?

Athifa Nayla Kalau belajar di luar kelas saya jadi lebih berani bertanya dan

Candra berdiskusi dengan teman

Peneliti Apa saja pengalaman baru yang kamu dapatkan selama
mengikuti pembelajaran Nature Based Learning?

Athifa Nayla Saya jadi lebih mengenal lingkungan sekitar sekolah dan tahu

Candra bahwa alam juga bisa menjadi tempat belajar.

Peneliti Apakah kamu merasa lebih dekat dan peduli terhadap
lingkungan setelah mengikuti pembelajaran tersebut?

Athifa Nayla Iya, saya jadi lebih memperhatikan tumbuhan yang ada di

Candra sekitar sekolah dan tidak sembarangan merusaknya.

Peneliti Menurut kamu, apa perbedaan belajar di dalam kelas dengan
belajar di luar kelas?

Athifa Nayla Kalau di dalam kelas suasananya lebih tenang, sedangkan di

Candra luar kelas kami bisa belajar langsung dari lingkungan sekitar
dan lebih banyak kegiatan.

Peneliti Apakah kamu pernah mengalami kesulitan saat mengikuti
pembelajaran di luar kelas?

Athifa Nayla Waktu pertama belajar di luar kelas saya sempat bingung

Candra harus mulai dari mana, tapi setelah dijelaskan sama bu guru
saya jadi paham.

Peneliti Kesulitan apa yang paling sering kamu alami saat belajar di
alam atau lingkungan sekitar?

Athifa Nayla Kalau saya, yang paling sering itu merasa kepanasan kalau

Candra cuacanya sedang terik, jadi kadang cepat capek saat belajar.

Peneliti Apakah cuaca atau kondisi lingkungan pernah mengganggu
kegiatan belajar?

Athifa Nayla Pernah. Waktu cuaca panas saya jadi cepat capek.

Candra
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Peneliti Apakah kamu merasa kesulitan berkonsentrasi saat belajar di
luar kelas?

Athifa Nayla Kadang-kadang iya. Kalau ada teman yang ramai atau saya

Candra melihat sesuatu yang menarik di sekitar, saya jadi kurang
memperhatikan pelajaran.

Peneliti Bagaimana sikap teman-teman saat pembelajaran
berlangsung di luar kelas?

Athifa Nayla Sebagian besar teman-teman mengikuti pembelajaran dengan

Candra baik, tetapi kadang ada yang bercanda atau mengobrol saat
kegiatan berlangsung.

Peneliti Apakah kamu ingin pembelajaran berbasis alam lebih sering
dilakukan? Mengapa?

Athifa Nayla Saya senang belajar di luar kelas karena bisa melihat langsung

Candra lingkungan sekitar dan belajar bersama teman-teman

Peneliti Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki agar pembelajaran
di luar kelas lebih menyenangkan?

Athifa Nayla Saya ingin kegiatan belajarnya lebih banyak dan lebih seru,

Candra jadi kami tidak cepat bosan.

Peneliti Kegiatan seperti apa yang ingin kamu lakukan lagi dalam
pembelajaran IPAS berbasis alam?

Athifa Nayla Saya ingin melakukan kegiatan mengamati tumbuhan dan

Candra lingkungan sekitar lagi karena saya senang melihat langsung
apa yang dipelajari.

Peneliti Apa harapanmu terhadap pembelajaran IPAS ke depannya?

Athifa Nayla Saya berharap kami bisa lebih sering belajar menggunakan

Candra lingkungan sekitar supaya tidak bosan.
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS V SDIT

Informan

Jenis Data

Perihal

SEMARAK REJANG LEBONG

: Naura Hafizah
: Wawancara
: Implementasi Pendekatan Pembelajaran Nature Based Learning

pada Mata Pelajaran IPAS di SDIT Semarak Rejang Lebong

Hari, Tanggal : 5 Mei 2026

Tempat : SDIT Semarak Rejang Lebong

Peneliti Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran IPAS yang di
lakukan di alam? Mengapa?

Naura Saya senang mengikuti pembelajaran IPAS di alam karena

Hafizah suasana belajarnya berbeda dari biasanya. Saya bisa bergerak
lebih bebas dan lebih semangat dalam mengikuti
pembelajaran.

Peneliti Kegiatan apa yang paling kamu sukai saat pembelajaran
berbasis alam berlangsung?

Naura Kegiatan yang paling saya sukai adalah saat berdiskusi

Hafizah dengan kelompok setelah melakukan pengamatan. Saya bisa
bertukar pendapat dan menyampaikan hasil pengamatan
bersama teman-teman.

Peneliti Apakah pembelajaran di luar kelas membuat kamu lebih
mudah memahami materi IPAS?

Naura Iya, karena saat belajar di luar kelas saya bisa mengetahui

Hafizah langsung contoh dari materi IPAS yang dipelajari, jadi saya
tidak mudah lupa dan lebih memahami pelajarannya.

Peneliti Bagaimana cara guru menjelaskan materi saat belajar di

lingkungan alam?
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Naura Biasanya guru mengajak kami mengamati lingkungan

Hafizah terlebih dahulu, kemudian menjelaskan materi berdasarkan
hasil pengamatan yang kami lakukan.

Peneliti Apakah kamu lebih aktif bertanya atau berdiskusi saat
pembelajaran berbasis alam?

Naura Iya, saya lebih sering berdiskusi sama teman-teman. Kami

Hafizah saling cerita tentang hasil pengamatan yang sudah kami dapat.

Peneliti Apa saja pengalaman baru yang kamu dapatkan selama
mengikuti pembelajaran Nature Based Learning?

Naura Saya mendapat pengalaman melakukan pengamatan dan

Hafizah berdiskusi dengan teman-teman tentang hasil yang kami
temukan.

Peneliti Apakah kamu merasa lebih dekat dan peduli terhadap
lingkungan setelah mengikuti pembelajaran tersebut?

Naura Belajar dengan cara seperti ini membuat saya lebih peduli

Hafizah terhadap lingkungan sekitar

Peneliti Menurut kamu, apa perbedaan belajar di dalam kelas dengan
belajar di luar kelas?

Naura Menurut saya belajar di luar kelas lebih menyenangkan

Hafizah karena bisa belajar sambil melihat langsung benda atau
lingkungan yang dipelajari.

Peneliti Apakah kamu pernah mengalami kesulitan saat mengikuti
pembelajaran di luar kelas?

Naura Kalau saya tidak terlalu sulit, soalnya saya senang belajar di

Hafizah luar kelas. Tapi kadang ada teman yang lebih asyik bermain,
jadi guru harus mengingatkan lagi.

Peneliti Kesulitan apa yang paling sering kamu alami saat belajar di

alam atau lingkungan sekitar?
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Naura Yang paling sering saya alami itu sulit fokus, karena kadang

Hafizah saya melihat hal-hal lain di sekitar yang membuat perhatian
saya teralihkan.

Peneliti Apakah cuaca atau kondisi lingkungan pernah mengganggu
kegiatan belajar?

Naura Pernah. Kadang cuaca panas membuat saya sulit fokus

Hafizah belajar.

Peneliti Apakah kamu merasa kesulitan berkonsentrasi saat belajar di
luar kelas?

Naura Sedikit sulit fokus, tapi saya tetap bisa mengikuti

Hafizah pembelajaran.

Peneliti Bagaimana sikap teman-teman saat pembelajaran
berlangsung di luar kelas?

Naura Teman-teman terlihat senang karena bisa belajar di luar kelas.

Hafizah Ada yang aktif bertanya dan berdiskusi, tetapi kadang ada
juga yang perlu diingatkan oleh guru supaya tetap fokus.

Peneliti Apakah kamu ingin pembelajaran berbasis alam lebih sering
dilakukan? Mengapa?

Naura Iya, saya ingin pembelajaran seperti ini lebih sering karena

Hafizah tidak membosankan dan bisa belajar bersama teman-teman di
luar kelas.

Peneliti Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki agar pembelajaran
di luar kelas lebih menyenangkan?

Naura Menurut saya, teman-teman harus lebih tertib saat belajar

Hafizah supaya pembelajarannya berjalan lebih baik.

Peneliti Kegiatan seperti apa yang ingin kamu lakukan lagi dalam
pembelajaran IPAS berbasis alam?

Naura Saya ingin melakukan pengamatan dan diskusi kelompok lagi

Hafizah karena saya bisa belajar dan bertukar pendapat dengan teman-

teman.
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Peneliti Apa harapanmu terhadap pembelajaran IPAS ke depannya?
Naura Saya berharap pembelajaran IPAS tetap menggunakan
Hafizah lingkungan sekitar sebagai tempat belajar karena membuat

saya lebih mudah memahami materi.




MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2026
IPAS SD KELAS 5

Penyusun : Ida Lestari, S.Pd
Instansi : SDIT Semarak Rejang Lebong
Tahun Penyusunan 12026
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas 1 BF
Semester : 2 (Dua) / II (Genap)
Bab 8 : Bumiku Sayang, Bumiku Malang
Topik A : Bumi Berubah
Alokasi Waktu : 2 x30 menit
[B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik mampu mengidentifikasi penyebab Bumi berubah karena
faktor alam.

Peserta didik mengidentifikasi hubungan antara peristiwa alam dan
bencana alam. ;

Peserta didik mampu mendeskripsikan menjelaskan dampak bencana
alam terhadap kehidupan manusia.

IC. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Religius

Mandiri

Bernalar Kritis
Kreatif

Bergotong Royong

D. SARANA DAN PRASARANA/ ALAT DAN BAHAN

Sarana dan Prasarana -

Sumber Belajar: Buku Guru dan Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) untuk SD Kelas V Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021

Lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar utama.
Taman sekolah.

Halaman sekolah.

Area tanah dan tumbuhan di sekitar sekolah.

Lembar observasi Nature Based Learning.
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[E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang terbatas
hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa
dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi
jangka panjang, dsb.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin.

. JUMLAH PESERTA DIDIK

11 Peserta Didik

G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

e Pendekatan pembelajaran : Nature Based Learning (NBL)
e Metode pembelajaran : observasi, tanya jawab, diskusi, eksplorasi

lingkungan, dan penugasan
¢ Model pembelajaran : Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiential
Learning)
e  Pembelajaran : Tatap muka di lingkungan sekolah
-.-‘ié;}'

A. TUJUAN CAPAIAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik mampu mengidentifikasi perubahan Bumi yang disebabkan
oleh faktor alam melalui kegiatan pengamatan lingkungan sekitar
sekolah.

e Peserta didik mampu menjelaskan hubungan antara peristiwa alam dan
bencana alam berdasarkan hasil observasi dan diskusi kelompok.

e Peserta didik mampu menjelaskan dampak bencana alam terhadap
kehidupan manusia dengan mengaitkan hasil pengamatan dengan
kehidupan sehari-hari.

e Peserta didik mampu menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan
sebagai bentuk kesadaran terhadap pentingnya menjaga kelestarian alam.

. PEMAHAMAN BERMAKNA

e  Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami penyebab
Bumi berubah karena faktor alam.

e Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mencari hubungan antara
peristiwa alam dan bencana alam.

¢ Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menjelaskan dampak
bencana alam terhadap kehidupan manusia

. PERTANYAAN PEMANTIK

* Apa saja perubahan yang kalian temukan di lingkungan sekitar?
e Menurut kalian, apa penyebab perubahan tersebut?
* Apakah perubahan tersebut dapat menimbulkan bencana alam?
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ﬁ. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Eksplorasi Lingkungan

1.  Guru memberi salam dan menanyakan kabar.

2. Guru dan Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran
dengan dipimpin salah satu peserta didik untuk memimpin doa.

3.  Guru melakukan pemeriksaan kehadiran dengan bertanya kepada peserta
didik “Siapa yang tidak hadir hari ini?”.

4. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran akan dilakukan dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah

kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

Guru mengajak peserta didik menuju halaman atau taman sekolah.

Guru membagikan lembar observasi kepada peserta didik.

Peserta didik mengamati kondisi lingkungan sekitar yang berkaitan

dengan materi Bumi Berubah, seperti kondisi tanah, tumbuhan, saluran

air, serta bentuk permukaan tanah.

Kegiatan Pengamatan

1. Peserta didik mencatat hasil pengamatan pada lembar observasi.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi perubahan yang
terjadi di lingkungan akibat faktor alam.

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik seperti:
a. Apa saja perubahan yang kalian temukan di lingkungan sekitar?
b. Menurut kalian, apa penyebab perubahan tersebut?
c. Apakah perubahan tersebut dapat menimbulkan bencana alam?

Kegiatan Diskusi

1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok.

2. Setiap kelompok mendiskusikan hasil pengamatan yang telah dilakukan.

3. Peserta didik menghubungkan hasil pengamatan dengan materi tentang

o N

perubahan Bumi dan bencana alam.
4. Guru membimbing dan mengarahkan jalannya diskusi.
Kegiatan Presentasi

1. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

2. Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan.

3. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban peserta didik dan meluruskan
konsep yang kurang tepat.

Kegiatan Refleksi dan Evaluasi

1. Guru meminta peserta didik menyampaikan pengalaman belajar yan
diperoleh selama kegiatan observasi.

2. Peserta didik menyimpulkan penyebab perubahan Bumi, hubungan peristiv
alam dengan bencana alam, dan dampaknya terhadap kehidupan manusia.

3. Guru melakukan evaluasi melalui tanya jawab dan lembar kerja peserta didik.
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. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

Pertanyaan

Jawaban

Bagian mana dari materi yang

kalian rasa paling sulit?

Apa yang kalian lakukan untuk
dapat lebih memahami materi
ini?

Apakah kalian memiliki cara
sendiri untuk memahami materi
ini?

Kepada siapa kalian akan
meminta bantuan untuk
memahami materi ini?

Jika kalian diminta memberikan
bintang dari 1 sampai 5, berapa
bintang yang akan kalian berikan
pada usaha yang kalian lakukan
untuk memahami materi ini?
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TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan
peserta didik dengan aktif?
2. | Apakah model dan metode yang digunakan
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik?
3. | Apakah media yang digunakan dapat membantu
peserta didik mencapai kemampuan?
F. ASESMEN / PENILAIAN
1. Penilaian Diagnostik/Formatif Awal
Penilaian dilakukan sebelum pembelajaran dimulai yaitu dengan
memberikan pertanyaan pemantik.
Dapat
menyebutkan apa Menjelaskan
saja perubahan | Menjelaskan apakah
: yang dia apa penyebab | perubahan
Hou i} Hag Siewg temukan di perubahan | tersebut dapat
lingkungan tersebut menimbulkan
sekitar bencana alam
1.
2
3.
dst

2. Penilaian Formatif

Penilaian yang dilakukan dengan tujuan untuk memantau dan
memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan
pembelajaran. Sesuai dengan tujuannya, penilaian formatif dilakukan di
sepanjang proses pembelajaran.

a. Penilaian Sikap

Aspek Penilaian
No Nama ,,,lK i R Nilai
. S5 omuni erja .
Stews, | Religina) el bt | ot | AN
L
2.
3.
Dst
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Keterangan:

o Nilai 4: Sangat Baik, apabila siswa selalu sesuai dengan aspek yang
dinilai.
Nilai 3: Baik, apabila siswa sering sesuai dengan aspek yang dinilai.
Nilai 2; Cukup, apabila siswa kadang-kadang sesuai dengan aspek

yang dinilai.
e Nilai 1: Kurang, apabila siswa tidak pernah sesuai dengan aspek yang
dinilai.
Nilai akhir: skor yang4diperoleh x 25
b. Asesmen Performa
¥ z Perlu
No Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Bimbingan |
@ 3) (2) (1)
1. | Kemampuan Siswa mampu Siswa Siswa Siswa
menyelesaik menyelesaikan mampu mampu belum
an soal yang semua soal yang | menyelesai | menyeles mampu
diberikan. diberikan dengan kan aikan menyelesaik
tepat. setengah kurang | ansoal yang
soal yang dari diberikan
diberikan | setengah dengan
dengan soal yang tepat.
tepat. diberikan
dengan
tepat.
2. | Kemampuan Siswa sangat Siswa Siswa Siswa
berdiskusi aktif berdiskusi aktif kurang belum
dengan dan menjawab berdiskusi aktif mampu
kelompok. semua soal dan berdiskus | berdiskusi
dengan cepat dan | menjawab idan dan tidak
benar. setengah | menjawa dapat
atau lebih | bkurang | menjawab
soal dari semua soal
dengan setengah dengan
cepat dan soal cepat dan
benar. dengan benar.
cepat dan
benar.
3. Kemampuan Mampu Mampu Mampu Belum
dalam mempresentasikan [ memprese | mempres mampu
mempresent hasil dan aktif ntasikan | entasikan | mempresent
asikan hasil berbicaradengan | hasitdan | hasildan | asikan hasil
intonasi yang jelas.| berbicara | berbicara dan aktif
dengan dengan berbicara
jelas. jelas dengan
ketika intonasi
dipandu. | yang jelas.
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Aspek yang dinilai
No | Nama | Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan | Nilai
Siswa | menyelesaikan | berdiskusi dalam Akhir
soal yang dengan mempresenta
diberikan. kelompok. sikan hasil

B

S di
Nilai akhlrzwx 25

c. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan latihan soal
berupa LKPD kepada setiap siswa.

No.:| .- Nama Nilai Nilai Akhir
Siswa
i
2.
3.
dst
Catatan:

e Betul: Nilai 1
o Salah: Nilai 0
it ia ._. skor yang diperoleh
Nilai akhxr:—;;(—o%k:;?l——x 100
3. Penilaian Sumatif

Penilaian sumatif merupakan sebuah penilaian yang bertujuan untuk
menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau Capaian Pembelajaran
(CP) murid, sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan/atau kelulusan
dari satuan pendidikan. Penilaian pencapaian hasil belajar murid
dilakukan dengan membandingkan pencapaian hasil belajar murid dengan
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran.

No | Nama Siswa Nilai Nilai Akhir
1.
2.
3

Dst.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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1. Pengayaan

e Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah
tuntas mencapai Capaian Pembelajaran (CP).

e Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan
dengan peserta didik.

¢ Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk
perluasan atau pendalaman materi.

2. Remedial
¢ Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian
pembelajarannya belum tuntas.

e Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.

e Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas
dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar
kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilai

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : IPAS

Kelas/Fase : V/C

Bab : Bumiku Sayang, Bumiku Malang
Topik : Bumi Berubah

Pendekatan : Nature Based Learning

A. Tujuan Kegiatan
Setelah melakukan kegiatan observasi lingkungan, peserta didik

diharapkan mampu:
1. Mengidentifikasi perubahan linkungan yang terjadi akibat faktor
alam.
2. Menjelaskan hubungan antara peristiwa alam dan bencana alam.
3. Menjelaskan dampak bencana alam terhadap kehidupan manusia.
4. Menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar
5.
B. Petunjuk Kegiatan
1. Amatilah lingkungan sekitar sekolah bersama kelompokmu.
2. Catat hasil pengamatan pada tabel yang telah disediakan.
3. Diskusikan hasil pengamatan dengan anggota kelompok.
4. Jawablah pertanyaan diskusi dengan benar.
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas.
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C. Hasil Pengamatan

Tabel pengamatan lingkungan

No. | Objek yang Kondisi yang Kemungkinan
Diamati Ditemukan Penyebab

1.

2.

3.

4.

D. Diskusi Kelompok
Jawablah pertanyaan berikut bersama kelompokmu!
1.

Apa saja perubahan lingkungan yang kalian temukan selama
observasi?
Jawab :

Menurut kelompokmu, apakah perubahan tersebut disebabkan oleh
faktor alam? Jelaskan!
Jawab:

Peristiwa alam apa saja yang dapat menyebabkan perubahan pada
permukaan bumi?
Jawab :

Bagaimana hubungan antara peristiwa alam terhadap kehidupan
manusia?
Jawab :

Jawab :

Apa yang dapat kita lakukan untuk menjaga lingkungan agar tetap
lestari?
Jawab :

..........................................................
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E. Kesimpulan Kelompok
Tuliskan kesimpulan hasil diskusi kelompokmu!
Kesimpulan:

F. Refleksi
Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai.

Pernyataan

Ya

Tidak

Saya aktif melakuakan pengamatan lingkungan

Saya bekerja sama dengan kelompok

Saya memahami materi bumi berubah

Saya lebih peduli terhadap lingkungan terhadap
lingkungan setelah kegiatan ini

Nilai Karakter yang Dikembangkan
v Gotong Royong

v Bernalar Kritis

v Mandiri

v Kreatif

v Peduli Lingkungan
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[B. MEDIA PEMBELAJARAN

1. Lingkungan sekitar sckolah (halaman sekolah, taman sekolah, tanah,
tumbuhan, dan saluran air).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Lembar observasi pengamatan lingkungan.

Gambar/foto peristiwa alam dan bencana alam.

Buku IPAS Kelas V Bab 8 Bumiku Sayang, Bumiku Malang.

. Alat tulis untuk mencatat hasil pengamatan.

AU W

C. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

¢ Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi Bumiku Sayang,
Bumiku Malang dari berbagai media atau website resmi di bawah naungan
Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.

e Buku Panduan Guru dan siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial
kelas V_SD:Kemendikbudristek 2021

D. GLOSARIUM

Bencana Alam : Peristiwa yang terjadi karena proses alam dan dapat
menimbulkan kerugian bagi manusia serta lingkungan.

Bumi Berubah : Perubahan yang terjadi pada permukaan bumi akibat faktor
alam maupun aktivitas manusia.

Erosi : Pengikisan tanah oleh air, angin, atau faktor alam lainnya.

Gempa Bumi : Getaran atau guncangan pada permukaan bumi akibat
pergerakan lempeng bumi.

Gunung Meletus (Erupsi) : Keluarnya magma, abu vulkanik, dan gas dari
dalam gunung berapi ke permukaan bumi.

Longsor : Peristiwa runtuhnya tanah atau batuan dari tempat yang lebih tinggi
ke tempat yang lebih rendah.

Banjir : Meluapnya air yang menggenangi daratan karena curah hujan tinggi
atau saluran air yang tidak berfungsi dengan baik.

Lingkungan : Segala sesuatu yang berada di sekitar makhluk hidup dan
memengaruhi kehidupan mereka.

Observasi : Kegiatan mengamati objek atau peristiwa secara langsung untuk
memperoleh informasi.

Nature Based Learning : Pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan alam
atau lingkungan sekitar sebagai sumber, media, dan tempat belajar.

Pelestarian Lingkungan : Upaya menjaga dan melindungi lingkungan agan
tetap lestari dan tidak mengalami kerusakan.

Peristiwa Alam : Kejadian yang terjadi secara alami di lingkungan, seperti
hujan, gempa bumi, gunung meletus, dan angin kencang.

Permukaan Bumi : Bagian luar bumi yang terdiri atas daratan dan perairan
serta dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu.

Tsunami : Gelombang laut besar yang terjadi akibat gempa bumi, letusan
gunung api, atau longsor di dasar laut.

Lempeng Bumi : Bagian kerak bumi yang bergerak dan dapat menyebabkan
gempa bumi maupun pembentukan pegunungan.
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Nama Ayah

Nama Ibu

Tempat tanggal lahir
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Email

Anak ke

Riwayat pendidikan
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